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ABSTRAK 
Erwin Andi Mustofa. Upaya Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Kelompok 
Mandiri Wanita (Studi Pada Pelaksanaan Program PIDRAParticipatory Integrated 
Development In Rainfed Areas di Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 
Ponorogo). Skripsi Jakarta: Program Studi Sosiologi (Konsentrasi Sosiologi 
Pembangunan), Jurusan Sosiologi Pembangunan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 
Negeri Jakarta, 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan hingga hasil 
pemberdayaan yang diberikan kepada tiga Kelompok Mandiri Wanita di Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo. Salah satu upaya mempercepat 
penanggulangan kemiskinan di Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 
Ponorogo dilakukan dengan strategi pemberdayaan masyarakat melalui Program 
PIDRA. Program PIDRA memiliki fokus kegiatan penguatan dan pengembangan 
usaha ekonomi masyarakat melalui kelembagaan yang telah ditumbuhkan dengan 
komponen utama pengembangan taraf hidup secara berkelanjutan, komponen kedua 
pengembangan prasarana pedesaan dan komponen ketiga penguatan kapasitas 
kelembagaan dan manajemen program.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 
dengan Subjek penelitian Kelompok Mandiri Wanita di Desa Kupuk, Kecamatan 
Bungkal, Kabupaten Ponorogo. Subjek penelitian ini adalah tiga Kelompok Mandiri 
Wanita masing-masing Kelompok Mandiri terdapat 2 orang yang menjadi infoman 
kunci, sehingga total ada 6 orang yang menjadi informan kunci. Ibu Katinem (56) dan 
Ibu Musning (35) dari Kelompok Mandiri Wanita Melati. Ibu Sukati (46) dan Ibu 
Sumiati (50) dari Kelompok Mandiri Sambi Mulyo. Terakhir, Ibu Narsih (38) dan Ibu 
Boinah (47) dari Kelompok Mandiri Wanita Alfi Jaya. Selain para informan kunci 
tersebut, juga terdapat pendamping dari LP3M Algheins selaku organisasi pelaksana 
di lapangan dalam Program PIDRA serta tokoh masyarakat di Desa Kupuk sebagai 
informan tambahan guna mengkonfirmasi kebenaran pelaksanaan program 
pemberdayaan tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara 
mendalam (Indepth Interview) , observasi dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program 
PIDRA melalui pembentukan Kelompok Mandiri Wanita telah mampu membebaskan 
wanita dari jeratan kemiskinan yang terjadi di Desa Kupuk. Pelaksanaan Program 
PIDRA telah memberikan dampak positif bagi perwujudan kemandirian ekonomi 
wanita di wilayah tersebut. wanita yang sebelumnya hanya mengurus rumah tangga 
di rumah, kini dapat berafiliasi melalui pembentukkan kelompok mandiri dan 
memanfaatkan potensi lingkungan yang ada disekitar mereka. Dimulai dari 
konservasi lahan kering, usaha peternakan hingga kepada pengelolaan dana usaha. 
Kemampuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program ini serta konsep 
Kelompok Mandiri Wanita tersebut dapat terwujud ketika tahap pendampingan telah 
selesai dilakukan. 
Kata Kunci: Kemiskinan, Program PIDRA, Kelompok Mandiri Wanita 
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ABSTRACT 
Erwin Andi Mustofa. Upaya Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Kelompok 
Mandiri Wanita (Studi Pada Pelaksanaan Program PIDRAParticipatory Integrated 
Development In Rainfed Areas di Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 
Ponorogo). Skripsi Jakarta: Program Studi Sosiologi (Konsentrasi Sosiologi 
Pembangunan), Jurusan Sosiologi Pembangunan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 
Negeri Jakarta, 2017. 
This study aims to determine the implementation of community development 
that given to women in Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo. As 
the reduction of poverty in the Desa Kupuk were done with community empowerment 
strategy through Participatory Integrated Development In Rainfed Areas Program 
(PIDRA Program). PIDRA program focused on business development activities and 
the strengthening of the local economy through institutions that have grown with the 
main components of living standards in a sustainable development, rural 
infrastructure development, institutional capacity building and program 
management. 
This research was using qualitative method, with three self-help groups as a 
subject. Data collecting was done by interviews, observations and other 
documentations. There were six key informants for this research. They were 
the Katinem (56) and Musning (35) from Kelompok Mandiri Wanita Melati. Sukati 
(46) and Sumiati (50)from Kelompok Mandiri Sambi Mulyo. The last, Narsih 
(38) and Boinah (47) from Kelompok Mandiri Wanita Alfi Jaya. There were also 
extra informants like the staffs of the foundation and some people around the place in 
order to proof that the program was really done the way they planned. All the data 
was being used to measure the level of effectiveness of the program. 
The result showed that the implementation of PIDRA Program has been able to 
free women from poverty that occurred in Desa Kupuk. PIDRA Program has had a 
positive impact on the realization of women's economic independence. Women who 
previously only take care of households at home, can now affiliate through the self-
help groups and take advantage of the potential environment around them, such as 
conservation, farm up to the fund management. This ability indicates that the 
sustainability of this program can be realized when the mentoring phase has been 
completed. 
Keywords: Poverty, Program PIDRA, Women Self-help Groups 
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MOTTO 
 
 
Bila melihat alam yang indah ini, Boleh jadi kamu 
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia 
amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui. 
(QS. Al Baqarah 2:216) 
 
Sukses adalah pilihan, memilih dengan tanpa penyesalan  
pilihlah yang terbaik jalani dengan niat dan kesungguhan 
karena dengan hal tersebut kesuksesan akan terasa nyata. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pemerintah Daerah menuntut Pemerintah Kota atau Kabupaten untuk aktif 
dan kreatif dalam membangun daerahnya masing-masing. Hal tersebut sesuai dengan 
otonomi daerah. Pemerintah Daerah diberi berbagai wewenang untuk 
menyelenggarakan berbagai urusan pemerintahan. Pembangunan daerah tersebut 
sepenuhnya menjadi hak dan tanggung jawab pemerintah Kabupaten dan Kota sesuai 
dengan potensi, kondisi, masalah, kebutuhan dan karakteristik masing-masing daerah. 
Agar pembangunan daerah dapat tercapai dengan optimal maka sudah menjadi 
kesepakatan perlunya perencanaan pembangunan daerah. Pelimpahan wewenang dan 
tanggung jawab kepada daerah untuk mewujudkan daerah otonom memerlukan peran 
aktif masyarakat setempat dalam setiap langkah pembangunan.
1
 
Pembangunan wilayah berbasis sumberdaya lokal juga diterapkan di 
Kabupaten Ponorogo. Kabupaten Ponorogo saat ini telah berkembang menjadi salah 
satu daerah yang cukup mempunyai potensi untuk menjadi daerah yang maju 
terutama dalam hal ekonomi. Tidak dipungkiri peralihan sistem pemerintahan yang 
sentralistik ke desentralistik berdampak besar bagi daerah ini karenanya daerah ini 
mampu memanfaatkan potensi yang ada untuk terus mengembangkan daerahnya 
sendiri.  
                                                             
1 Gunawan Sumodiningrat, 1999, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman Sosial, Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, hlm. 17-19. 
2 
 
Kesejahteraan masyarakat diposisikan sebagai indikator keberhasilan sebuah 
pembangunan yang berhasil berjalan dengan baik. Hasil dari pembangunan tersebut 
harus dapat dirasakan dan bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu, pembangunan 
yang berhasil akan menaikkan taraf hidup masyarakat di desa tersebut. Pembangunan 
desa akan tercapai jika masyarakatnya mau ikut berpartispasi dalam kegiatan 
pembangunan. Meskipun begitu tidak dipungkiri masih banyak kemiskinan yang 
masih belum teratasi. Khususnya daerah-daerah yang masih belum tersentuh oleh 
pembangunan. Hal ini dapat dilihat melalui data pada tabel berikut ini: 
Tabel I.1. 
Jumlah Keluarga Menurut Kecamatan dan Klasifikasi Keluarga di Kabupaten 
Ponorogo, 2015 
No Kecamatan 
Pra 
Sejahtera 
Sejahtera 
Jumlah 
I II III 
1 Ngrayun 4 938 3 781 6 370 2 697 18 023 
2 Slahung 3 825 3 919 3 978 5 119 17 032 
3 Bungkal 2 461 3 700 4 054 2 466 13 090 
4 Sambit 2 691 3 024 3 891 3 607 13 287 
5 Sawoo 4 610 4 211 6 416 2 593 18 035 
6 Sooko 1 712 1 180 2 261 3 149 8 331 
7 Pudak 1 448 406 705 390 3 021 
8 Pulung 4 092 5 346 5 538 2 248 17 556 
9 Mlarak 1 521 1 189 1 993 5 787 10 819 
10 Siman 2 836 2 420 4 815 5 132 15 539 
11 Jetis 1 763 1 665 3 605 2 766 10 111 
12 Balong 4 963 4 515 3 245 2 549 15 593 
13 Kauman 4 525 3 696 3 643 2 281 14 293 
14 Jambon 3 624 2 782 3 743 3 131 13 542 
15 Badegan 2 919 2 956 3 039 1 348 10 493 
16 Sampung 1 932 2 270 4 407 5 247 14 089 
17 Sukorejo 4 212 3 626 4 209 5 086 17 871 
18 Ponorogo 1 801 4 922 8 075 7 389 24 271 
19 Babadan 1 953 3 267 6 306 7 462 20 054 
20 Jenangan 3 210 3 729 6 606 5 252 19 453 
21 Ngebel 1 711 2 215 1 986 963 6 915 
Kabupaten Ponorogo 62 747 64 819 89 020 76 662 301 688 
Sumber: Badan Keluarga Berencana Kabupaten Ponorogo (2015) 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa angka keluarga Pra Sejahtera di 
Kecamatan Bungkal, sebagai lokasi fokus penelitian, masih memiliki angka yang 
cukup tinggi yakni sebesar 2.461. Masih tingginya jumlah keluarga Pra Sejahtera 
yang ada di Kecamatan Bangkul, mendorong masyarakat untuk ikut berperan aktif 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam era demokrasi seperti saat ini, tidak 
hanya Pemerintah Kabupaten Ponorogo yang memiliki peran dalam usaha 
peningkatan taraf hidup masyarakat, terutama kelompok-kelompok masyarakat yang 
termarginalisasi. Civil Society Organization (CSO) sebagai kelompok yang berperan 
sebagai perantara antara masyarakat kepada Negara dan pasar juga memiliki peran 
yang penting dalam usaha pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan yang 
bersifat bottom-up.  
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya mempersiapkan masyarakat 
seiring dengan upaya memperkuat kelembagaan masyarakat, agar mampu 
mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan. Menurut Hikmat, “konsep 
pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat selalu dihubungkan dengan 
konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan. Pemberdayaan masyarakat 
adalah upaya meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang sekarang 
dalam kondisi tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan”.2  
Pemerintah negara-negara berkembang telah menjadikan pemberdayaan 
masyarakat sebagai suatu cara untuk mengintegrasikan sumber daya manusia yang 
ada dalam beragam komunitasnya. Negera-negara tersebut telah merancang program-
                                                             
2 R. Harry Hikmat, 2001, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, Bandung:Humaniora Utama Press 
(HUP), hlm. 3 
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program pemberdayaan masyarakat berskala nasional dengan harapan suatu saat akan 
mencapai berbagai desa dan mampu mempengaruhi kehidupan warganya. Program-
program ini seringkali berciri kompleks dan berupaya meningkatkan tingkat hidup 
seluruh anggota masyarakat secara bersama-sama.
3
 Oleh karena itu, dalam upaya 
mempercepat penanggulangan kemiskinan dengan strategi pemberdayaan dihadirkan 
Program PIDRA (Participatory Integrated Development in Rainfed 
Area/Pengembangan Lahan Kering Terpadu dan Partisipatif). Merupakan program 
kerjasama antara Pemerintah Indonesia dengan IFAD (International Fund for 
Agricultural Development) untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat perdesaan 
secara berkelanjutan pada wilayah lahan kering sebagai upaya membangun 
kemandirian masyarakat dalam menanggulangi kemiskinan secara berkelanjutan. 
Program PIDRA merupakan program yang memiliki visi pembangunan yang 
berkelanjutan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya komponen program yang seimbang 
antara hal-hal yang berkaitan dengan upaya pelestarian sumber daya alam dan 
peningkatan ekonomi masyarakat serta pengembangan kelembagaan sosial baik 
ditingkat masyarakat dan di desa. Khusus dalam bidang pengelolaan sumber daya 
alam (SDA) di wilayah program PIDRA, masyarakat difasilitasi untuk membentuk 
Lembaga Pembangunan Desa (LPD)
4
.  
Saat ini, Program PIDRA fokus kegiatan penguatan dan pengembangan usaha 
ekonomi masyarakat melalui kelembagaan yang telah ditumbuhkan dengan 
                                                             
3 Fredian Tonny Nasdian, 2014, Pengembangan Masyarakat, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, hlm. 38 
4
 LPD adalah sebuah Lembaga Pembangunan Desa yang pengurusnya terdiri dari perwakilan 
masyarakat miskin di lahan kering, yang berperan memfasilitasi perencanaan pembangunan sarana dan 
prasarana desa dan pengelolaan SDA yang bermanfaat bagi masyarakat miskin. LPD berfungsi sebagai 
wahana belajar bagi masyarakat miskin yang terpilih sebagai kader pembangunan desa. 
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komponen utama pengembangan taraf hidup secara berkelanjutan, yang terdiri dari 
pengembangan kelembagaan masyarakat dan gender, pengembangan usaha mikro dan 
pengelolaan sumberdaya alam berbasis masyarakat sedangkan komponen kedua 
pengembangan prasarana pedesaan dan komponen ketiga penguatan kapasitas 
kelembagaan dan manajemen program.  
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam program PIDRA, 
dilakukan dengan model pendampingan yang intensif di tingkat lapangan oleh aparat 
pelaksana (Penyuluh Pertanian Lapangan/Petugas Teknis Lapangan) yang 
mempunyai pengalaman dalam keterampilan teknis budidaya dan pengolahan hasil 
pertanian dengan Lembaga Swadaya Masyarakat yang mempunyai pengalaman 
khusus dalam penumbuhan dan penguatan masyarakat/kelompok melalui kerjasama 
kemitraan. Dalam hal ini LSM yang ditunjuk untuk menjalin kerjasama kemitraan 
untuk program PIDRA adalah LP3M ALGHEINS. Kegiatan strategis yang 
dikembangkan dalam proses pemberdayaan masyarakat program PIDRA adalah 
menumbuhkan dan memperkuat kapasitas kemampuan anggota kelompok yang 
terdiri atas kepala keluarga miskin di desa dampingan yang tergabung dalam 
Kelompok Mandiri Pria (KMP), Kelompok Mandiri Wanita (KMW), Kelompok 
Mandiri Campuran (KMC). Kelompok Mandiri adalah Kelompok yang sering 
menjadi sarana pertolongan individu-individu yang mempunyai masalah. Kelompok 
mandiri biasanya selalu bergerak dengan kelompok kecil yang mempunyai rasa 
kebersamaan.
5
 
                                                             
5 Abu Huraerah dan Purwanto, 2010, Dinamika Kelompok – Konsep dan Aplikasi, Bandung: PT Refika 
Aditama, hlm. 23 
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Penelitian ini difokuskan kepada pemberdayaan masyarakat desa dalam 
meningkatkan kesejahteraan melalui kelompok mandiri wanita. Perhatian yang 
ditunjukan oleh peneliti dan perencanaan terhadap masalah yang dihadapi wanita 
pedesaan dalam keluarga atau rumah tangga, dalam pasaran serta dalam masyarakat 
yang lebih luas masih sangat kecil. Beberapa aspek penting yang meliputi misalnya, 
kesehatan, gizi, pendidikan, tenaga kerja, khususnya kegiatan ekonomi wanita di 
pedesaan masih merupakan sumber masalah. 
Menyertakan wanita pedesaan dalam proses pembangunan bukanlah berarti 
hanya sebagai suatu tindakan perikemanusiaan yang adil belaka. Tindakan berupa 
mengajak, mendorong wanita pedesasan untuk berpartisipasi dalam pembangunan 
merupakan tindakan yang efisien. Wanita harus berada dalam proses pembangunan 
untuk membuat keputusan. Pengembangan kebijakan-kebijakan, program pelatihan, 
dan pembaharuan kebijakan pemerintah.
6
 Bukankah ikut sertanya wanita pada 
umumnya dalam pembangunan berarti pula memanfaatkan sesuatu sumber manusia 
dengan potensi yang tinggi. Meskipun kaum wanita merupakan potensi sumber daya 
manusia yang sama dengan laki-laki, namun realitas kehidupan wanita dalam 
pembangunan di Indonesia menunjukkan dominannya peran laki-laki. Padahal dalam 
hal ini wanita Indonesia mempunyai kesempatan yang sama dengan kaum laki-laki 
dalam ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Keberhasilan partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan seringkali hanya dilihat dari partisipasi masyarakat secara umum 
tetapi jika dilihat dari perspektif gender belum tentu berhasil. 
                                                                                                                                                                             
 
6 Jane C. Ollenburger dan Helen A. Moore, 2002, Sosiologi Wanita, Jakarta: PT Rineka Cipta, hlm. 
136 
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Program PIDRA di Desa Kupuk Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo. 
Desa ini merupakan salah satu dari desa yang telah menjalankan program PIDRA. 
Berdasarkan atas adanya prinsip partisipastif, diberikan kesempatan yang setara bagi 
wanita dan laki-laki untuk berpartisipasi penuh dalam pembangunan serta 
memberikan akses kepada kontrol pembangunan. Mengingat bahwa partisipasi wanita 
dalam pembangunan menimbulkan persepsi atau pandangan yang berbeda antar 
individu, ditambah lagi adanya beban ganda yang dipikul wanita, maka yang ingin 
diteliti di sini adalah bagaimana para wanita  berpartisipasi dalam proses 
pemberdayaan melalui program PIDRA. Untuk itu  peneliti tertarik dalam melakukan 
penelitian tentang Upaya Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Kelompok 
Mandiri Wanita. Hal ini dikarenakan peneliti melihat perubahan yang sangat 
siginifikan setelah masyarakat mengikuti program PIDRA. Terlihat dari segi 
perekonomian masyarakat yang terangkat dengan program tersebut. Sehingga peneliti 
merasa terpacu untuk mencari tahu bagaimana program PIDRA berjalan di 
masyarakat. 
1.2. Permasalahan Penelitian 
Sebagaimana diketahui, tujuan utama pembangunan masyarakat adalah 
peningkatan taraf hidup. Dengan demikian, kondisi yang menunjukkan adanya taraf 
hidup yang rendah merupakan sasaran utama usaha perbaikan dalam rangka 
pembangunan masyarakat tersebut. Kondisi kemiskinan dengan berbagai dimensi dan 
implikasinya, merupakan salah satu bentuk masalah sosial yang menuntut 
pemecahan. Bukan hanya dari Pemerintah, akan tetapi dari masyarakat sendiri 
sebagai subjek pembangunan. Pembangunan masyarakat diharapkan akan dapat 
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tampil sebagai salah satu alternatif untuk melakukan upaya pemecahan masalah dan 
perbaikan kondisi tersebut. 
Secara normatif, kedudukan wanita dan pria adalah sejajar akan tetapi, dalam 
kehidupan nyata seringkali terendap apa yang lazim disebut istilah gender 
stratification yang menempatkan status waanita dalam tatanan hierarkis pada posisi 
sub-ordinant atau tidak persis sejajar dengan posisi kaum pria. Tatanan hierarkis 
demikian antara lain ditandai oleh kesenjangan ekonomi (perbedaan akses pada 
sumber-sumber ekonomi) dan sekaligus kesenjangan politik (perbedaan akses pada 
peran politik). Dibandingkan dengan wanita, pria memperoleh akses yang lebih besar 
kepada sumber-sumber ekonomi dan politik. Oleh karena itu, perjuangan wanita 
untuk mencapai puncak strata sosial di masyarakat lebih berat dan berliku-liku.
 7
 
Kemiskinan wanita terjadi berakar pada tindakan ketidakadilan atau 
diskriminatif dalam mengakses sumber daya, baik ekonomi maupun dalam bentuk 
lainnya. Kemiskinan wanita juga disebabkan secara struktural yang langgeng dalam 
budaya yang mengekang wanita dan keputusan politik yang tidak memihak kepada 
wanita.  Dengan mengetahui akar kemiskinan itu, akan menolong wanita untuk keluar 
dari kemiskinan itu, yang salah satunya adalah dengan meningkatkan keberdayaan 
wanita di bidang ekonomi sebagai salah satu indikator meningkatnya kesejahteraan, 
karena itu penguatan dan optimalisasi wanita secara berkesinambungan dalam 
kehidupan ekonomi merupakan hal yang sangat penting. Kualitas penduduk wanita 
yang kurang menggembirakan merupakan akibat dari pendekatan pembangunan yang 
                                                             
7 Sunyoto Usman, 2008, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
hlm. 114-115 
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belum mengindahkan kesetaraan dan keadilan gender. Ini semua berawal dari 
diskriminasi terhadap wanita yang menyebabkan wanita tidak memiliki akses, 
kesempatan, dan kontrol terhadap pembangunan, serta tidak memperoleh manfaat 
dari pembangunan yang adil dan setara dengan laki-laki. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, maka pertanyaan penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses pembentukan kelompok mandiri wanita dalam  pemberdayaan 
masyarakat melalui program PIDRA? 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan yang dicapai oleh kelompok mandiri wanita 
melalui program PIDRA? 
3. Bagaimana hasil evaluasi pemberdayaan kelompok mandiri wanita melalui 
program PIDRA? 
Ketiga pertanyaan di atas akan menjadi batasan permasalahan dalam evaluasi 
program pemberdayaan yang akan dilakukan melalui penelitian ini. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan proses  pembentukan kelompok mandiri wanita dalam 
proses pemberdayaan program PIDRA.  
2. Mendeskripsikan hasil pemberdayaan yang telah dicapai melalui Program 
PIDRA.  
3. Untuk melihat evaluasi pemberdayaan kelompok mandiri wanita melalui 
program PIDRA.  
Fokus penelitian ini untuk melihat proses pemberdayaan kelompok mandiri 
wanita binaan LP3M ALGHEINS di Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 
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Ponorogo.  Melalui deskripsi tersebut, kita dapat mengetahui bagaimana pendekatan-
pendekatan yang mampu menumbuhkan sebuah kepercayaan kepada masyarakat 
untuk kesejahteraan hidup mereka. 
1.4. Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini secara akademik/teoritis diharapkan dapat memberikan 
kontribusi, serta pengembangan ilmu sosial, terutama dalam bidang kajian sosiologi 
pedesaan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran 
seberapa jauh kelompok mandiri ini berperan untuk kesejahteraan masyarakat desa 
terutama oleh kaum wanita. Terlebih dengan penelitian ini, dapat dijadikan suatu 
bentuk evaluasi bagi pemerintah desa. sehingga dapat memberikan konstribusi lebih 
dalam menangani masalah-masalah dalam kehidupan masyarakat desa. 
1.5. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Telaah pustaka sangat berguna bagi peneliti dalam membantu mencari ide-ide 
serta referensi terkait berbagai program pemberdayaan yang diberikan bagi wanita 
desa dan berbagai permasalahannya. Melalui studi terdahulu kiranya peneliti dapat 
melakukan sebuah perbandingan, memberikan masukan serta informasi, dan 
mengetahui secara mendalam dinamika sosial ekonomi lokal dilain tempat. Peneliti 
melakukan studi terdahulu terhadap empat penelitian sejenis, yaitu: 
Penelitian pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal yang 
berjudul “Konstelasi Institusi Pemerintah Dan Lembaga Swadaya Masyarakat 
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Dalam Program PIDRA”.8 Tulisan ini bertujuan membahas konstelasi institusi 
pemerintah dan LSM dalam Program PIDRA. Pokok bahasan dibagi kedalam tiga 
rangkaian uraian. Uraian pertama diawali dengan pembahasan mengenai eksistensi 
institusi pemerintah dan LSM serta keragaan Program PIDRA. Uraian kedua 
menyangkut peran institusi pemerintah dan LSM dalam implementasi Program 
PIDRA. Uraian ketiga diarahkan untuk penarikan kesimpulan dan implikasi 
kebijakan terkait dengan konstelasi institusi pemerintah dan LSM dalam Program 
PIDRA dengan muara pemberdayaan masyarakat (petani) menunjang pembangunan 
pertanian. 
Kajian mengambil tempat pada salah satu lokasi Program PIDRA, yaitu di 
Kabupaten Ponorogo (Propinsi Jawa Timur). Rancangan kajian menggabungkan dua 
metode, yaitu studi kepustakaan (literatur study) dan survei singkat (rapid survey). 
Studi kepustakaan dilakukan melalui penelahaan data dan informasi sekunder yang 
dikumpulkan dari bahan-bahan pustaka dan institusi yang relevan. Sementara itu, 
survei singkat ditujukan untuk mendapatkan data dan informasi primer dengan teknik 
diskusi kelompok terfokus (focused group discussion/FGD), wawancara dengan 
sejumlah informan kunci (key informants) baik formal maupun informal 
menggunakan kuesioner terstruktur/semi-terstruktur dan catatan lapang, dan 
observasi lapang (field observation). Data dan informasi yang diperoleh kemudian 
dianalisis secara ekstraktif-kualitatif dalam bentuk uraian bahasan deskriptif untuk 
                                                             
8 Muhammad Iqbal, 2008, Konstelasi Institusi Pemerintah Dan Lembaga Swadaya Masyarakat Dalam 
Program Pidra, Bogor: Jurnal Ekonomi Pembangunan, Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan 
Pertanian (PSE-KP). Dikutip dari www.jurnal.id.portalgaruda.org 10 Oktober 2017. 
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mendapatkan gambaran mengenai Program PIDRA, khususnya terkait dengan 
konstelasi institusi pemerintah dan LSM. 
Hasil penelitian menunjukkan konstelasi institusi pemerintah dan LSM yang 
paling menonjol dalam Program PIDRA adalah pada tingkat desa, dimana masing-
masing lembaga ini diwakili oleh petugas teknis lapangan institusi pemerintah dan 
fasilitator LSM yang secara sinergis melakukan kegiatan bersama masyarakat. Hasil 
dari implementasi Program PIDRA di Kabupaten Ponorogo menunjukkan bahwa 
konstelasi institusi pemerintah dengan LSM Algheins membawa dampak yang cukup 
positif dalam pemberdayaan masyarakat setempat, baik dari sisi pengembangan 
kemampuan (capacity building) maupun dari sisi pengembangan kelembagaan 
(institutional development). 
Penelitian sejenis yang kedua, adalah penelitian yang telah dilakukan oleh 
Retno Endah Supeni. Penulis melakukan evaluasi program yang diberi judul “Upaya 
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Pengembangan Manajemen Usaha 
Kecil (Studi diskriptif pada Kegiatan Usaha Kecil Ibu-ibu Desa Wirolegi 
Kabupaten Jember, Dampingan Pusat Studi Wanita UM Jember)”9. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk merancang program pemberdayaan yang sesuai dengan 
kebutuhan bisnis kecil mereka dan sebagai hasilnya adalah suatu model 
pengembangan manajemen bisnis kecil. Program pemberdayaan ekonomi bagi 
                                                             
9
 Retno Endah Supeni, 2011, “Upaya Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Pengembangan 
Manajemen Usaha Kecil (Studi diskriptif pada Kegiatan Usaha Kecil Ibu-ibu Desa Wirolegi 
Kabupaten Jember, Dampingan Pusat Studi Wanita UM Jember)”, Yogyakarta : Seminar Nasional 
Ilmu Ekonomi Terapan, Fakultas Ekonomi UNIMUS 2011. Dikutip dari 
www.jurnal.id.portalgaruda.org 10 Oktober 2017. 
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perempuan miskin, mempunyai tujuan salah satunya adalah meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan keluarga. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 
metode wawancara mendalam dan focus group discussion (FGD). Focus group 
discussion (FGD) dilakukan terhadap ibu-ibu desa Wirolegi yang terbagi dalam tiga 
kelompok yakni kelompok yang belum pernah berwirausaha, pernah berwirausaha 
tapi gagal dan berwirausaha yang masih survive sampai sekarang. Beberapa program 
pemberdayaan ekonomi perempuan yang telah dilaksanakan PSW UM Jember selama 
kurun waktu empat tahun terakhir belum memberikan hasil yang optimal dalam 
upaya pemberdayaan ekonomi perempuan di desa Wirolegi meskipun sebenarnya 
geliat wirausaha bagi ibu-ibu rumah tangga sudah mulai ada namun masih perlu 
perhatian khusus dengan melakukan pendampingan dan pembinaan dalam rangka 
mengelola usaha-usaha mereka melalui pengembangan manajemen usaha kecil. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa Pemberdayaan 
ekonomi perempuan di wilayah dampingan Desa Wirolegi yang telah dirintis oleh 
PSW UM Jember sejak tahun 2006 sampai sekarang secara umum masih belum 
menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini dapat dijelaskan pada tiap-tiap unsur 
pemberdayaan perempuan yang terdiri dari welfare (kesejahteraan), access (akses), 
consientisation (konsientisasi), participation (partisipasi) dan equality of control 
(kesetaraan dalam kekuasaan). Seperti misalnya unsur welfare (kesejahteraan) yang 
menunjukkan baru sekitar 50% dari para dampingan yang telah memiliki usaha. 
Akses mereka hanya terbatas pada mengikuti kegiatan pelatihan dan pembinaan 
namun belum mampu menjangkau teknologi informasi dan pelayanan publik untuk 
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mendukung pengembangan usahanya. Pemahaman kesetaraan gender para 
dampingan ini juga masih rendah sehingga menjadi hambatan internal dalam 
berwirausaha. Sementara participation (partisipasi) dan equality of control 
(kesetaraan dalam kekuasaan) pun masih di bawah dominasi para lelaki. 
Penelitian yang dilakukan oleh Retno Endah Supeni memiliki kesamaan fokus 
penelitian dengan penulis, dimana kedua peneliti berusaha untuk mengetahui 
efektivitas program pemberdayaan yang diberikan bagi perempuan desa. Dalam studi 
kasus yang diangkat, Retno Endah Supeni melihat bahwa pelaksanaan program 
pemberdayaan ekonomi perempuan yang telah dilaksanakan PSW UM Jember selama 
kurun waktu empat tahun terakhir belum memberikan hasil yang optimal dalam 
upaya pemberdayaan ekonomi perempuan di desa Wirolegi meskipun sebenarnya 
geliat wirausaha bagi ibu-ibu rumah tangga sudah mulai ada. 
Penelitian yang ketiga, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Rosalia 
Indriyati Saptatiningsih, yang berjudul “Pemberdayaan Perempuan Desa Untuk 
Mengurangi Kemiskinan”10. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi 
Penentasan Kemiskinan desa melalui pemberdayaan perempuan dan memberikan 
masukan alternatif kebijakan pengentasan kemiskinan. Kemiskinan merupakan 
masalah utama yang dihadapi negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia. 
Sebagai fenomena sosial yang multi dimensional, kemiskinan tidak hanya 
berhubungan dengan dimensi ekonomi saja tetapi juga berkaitan dengan masalah 
struktural, psikologis, kultural, ekologis dan faktor lain. Jumlah masyarakat miskin 
                                                             
10
 Rosalia Indriyati Saptatiningsih, 2015, “Pemberdayaan Perempuan Desa Untuk 
Mengurangi Kemiskinan”, Yogyakarta: Seminar Nasional Universitas PGRI Yogyakarta. 
Dikutip dari www.jurnal.id.portalgaruda.org 10 Oktober 2017. 
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tampaknya akan semakin banyak, dan tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian besar 
korban kemiskinan adalah perempuan dan anak. Masih banyak perempuan 
mengalami diskriminasi dalam berbagai aspek sosial, budaya juga ekonomi. 
Perempuan desa khususnya masih banyak yang tidak berdaya. Perempuan perlu 
dilibatkan dalam membuat perencanaan, melaksanakan program kegiatan, dan 
melakukan evaluasi serta menganalisis dampak pembangunan. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan observasi partisipasi, dokumentasi, dan 
wawancara mendalam. Subyek penelitian ini pejabat di SKPD Pemda Kabupaten 
Sleman (Bappeda, Nakersos, BKBPM, Dinas Lingkungan Hidup), serta Kasie 
Kesmas Kecamatan Turi, tokoh masyarakat dan kelompok sasaran program 
pengentasan kemiskinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 
pemberdayaan perempuan mempunyai kesadaran akan dirinya sebagai manusia yang 
seutuhnya dan posisi dalam budayanya, sedangkan pemberdayaan melalui pelatihan 
keterampilan yang disesuikan dengan potensi lokal dapat meningkatkan memberi 
motivasi untuk membentuk usaha ekonomi produktif. Melalui penyadaran lingkungan 
hidup, kelompok mampu mengembangkan deversifikasi olahan pangan berbahan 
dasar lokal. 
Pengentasan kemiskinan desa melalui pemberdayaan perempuan ini dapat 
membawa perubahan kelompok perempuan menjadi termotivasi untuk berkembang 
untuk mendapatkan penghasilan. Dengan pemberdayaan perempuan desa mampu 
mengembangkan potensinya untuk membentuk usaha ekonomi produktif berbasis 
lokal sehingga dapat membentuk kemandirian masyarakat, dengan demikian melalui 
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pemberdayaan perempuan desa dapat mengurangi kemiskinan. Hal ini lah yang 
menjadi kesamaan fokus penelitian antara penulis dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rosalia Indriyati Saptatiningsih. 
Penelitian yang keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Saugi yang 
berjudul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Pengolahan Bahan 
Pangan Lokal”.11 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelatihan pengolahan 
bahan pangan lokal yang dapat memberdayakan warga perempuan dusun Pagerjirak, 
Kejobong, Purbalingga. Penelitian ini merupakan Participatory Action Research 
(PAR) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian terdiri dari 
kepala dusun, tujuh anggota tim pengelola dusun, dan 15 warga perempuan dusun. 
Data penelitian diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2014 s/d April 2015. Penelitian ini 
dilaksanakan di Dusun Pagerjirak, Desa Kejobong, Kecamatan Kejobong, Kabupaten 
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah warga 
perempuan Dusun Pagerjirak dalam rangka pemberdayaan perempuan dusun. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Perencanaan partisipatoris terdiri 
dari identifikasi kebutuhan dusun dan penyiapan tim pengelola program dusun. (2) 
Pelaksanaan proses pemberdayaan melalui pelatihan dimulai dengan menyiapkan tim 
pengelola, membentuk kelompok usaha, menjalin kemitraan dengan pihak 
pemerintah dan swasta, membangun rumah produksi, mengajukan izin produksi, 
                                                             
11 Wildan Saugi, 2015, Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Pengolahan Bahan Pangan 
Lokal, Yogyakarta: Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Volume 2 – Nomer 2 (226-
238). Dikutip dari www.jurnal.id.portalgaruda.org 10 Oktober 2017. 
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produksi dan pemasaran produk, melakukan studi banding ke industri rumah tangga, 
melakukan perbaikan dan diversifikasi produk, dilanjutkan dengan pelatihan massal, 
dan pendampingan. (3) Indikator keberhasilan pelatihan diantaranya adalah 
bertambahnya pengetahuan dan keterampilan warga, serta diperolehnya pendapatan 
hasil usaha penjualan produk. (4) Keberlanjutan program pemberdayaan perempuan 
ditunjukkan dengan telah adanya pengembangan produk atau variasi produk dan 
terbentuknya kemandirian tim. 
Penelitian kelima, dilakukan oleh Ika Nur Indah dan Lies Yulianto, yang 
berjudul “Pembuatan Website Sebagai Sarana Promosi Produk Kelompok Pidra 
Desa Gawang Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan”.12 Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pelatihan pembuatan Web 
sebagai sarana promosi produk kelompok PIDRA di Desa Gawang. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Gawang, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan, Jawa 
Timur. Subjek dalam penelitian ini adalah warga perempuan Desa Gawang dalam 
rangka pemberdayaan perempuan dusun. 
Usaha kelompok PIDRA Desa Gawang dalam pembuatan promosi produk 
masih menggunakan informasi secara bertatap muka serta belum terdapat website. 
Sehingga kurang menarik maka dari itu usaha kelompok PIDRA Desa Gawang 
sangat membutuhkan website sebagai media informasi yang lebih menarik. Hal ini 
bertujuan untuk menghasilkan website agar mampu menarik masyarakat. Diharapkan 
                                                             
12
 Ika Nur Indah dan Lies Yulianto, 2013, Pembuatan Website Sebagai Sarana Promosi Produk 
Kelompok Pidra Desa Gawang Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan, Pacitan: Indonesian 
Jurnal on Computer Science - Speed (IJCSS) 15 Vol 10 No 1. Dikutip dari 
www.jurnal.id.portalgaruda.org 10 Oktober 2017. 
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website ini dapat memudahkan untuk mempromosikan usaha kelompok PIDRA Desa 
Gawang. Kepada masyarakat serta bisa berguna untuk lebih menambah wawasan dan 
minat masyarakat untuk mengetahui produk yang dihasilkan dikelompok PIDRA ini. 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode kepustakaan, 
observasi, wawancara, analisis, perancangan, editing, implementasi dari penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi usaha kelompok PIDRA Desa Gawang khususnya 
dan bagi masyarakat pada umumnya. 
Tabel I.2. 
Kerangka Tinjauan Penelitian Sejenis 
Nama Peneliti Metodologi Konsep Fokus Kajian Persamaan Perbedaan 
Muhammad 
Iqbal, 
Konstelasi 
Institusi 
Pemerintah 
Dan Lembaga 
Swadaya 
Masyarakat 
Dalam Program 
PIDRA 
Kualitatif 
Deskriptif 
Pola manajemen 
Kolaboratif dan 
Pemberdayaan 
masyarakat 
Penelitian ini 
bertujuan membahas 
konstelasi institusi 
pemerintah dan LSM 
dalam Program 
PIDRA di Kabupaten 
Ponorogo 
Kedua penelitian 
sama-sama 
melakukan 
evaluasi terhadap 
efektivitas 
pelaksanaan 
Program PIDRA 
di Kabupaten 
Ponorogo 
Berfokus pada 
konstelasi 
Pemerintah 
Daerah dengan 
LSM Pelaksana 
Program PIDRA, 
sementara 
penulis berfokus 
pada proses 
pemberdayaan 
kelompok wanita 
melalui Program 
PIDRA 
Retno Endah 
Supeni, Upaya 
Pemberdayaan 
Ekonomi 
Perempuan 
Melalui 
Pengembangan 
Manajemen 
Usaha Kecil 
Kualitatif 
Kemiskinan 
Perempuan dalam 
kultur patriarki, 
Pengarusutamaan, 
Kesetaraan, Keadilan 
Gender dalam 
Pemberdayaan 
Ekonomi Perempuan 
Merancang program 
pemberdayaan yang 
sesuai dengan 
kebutuhan bisnis kecil 
dan sebagai model 
pengembangan 
manajemen bisnis 
kecil 
Kedua penelitian 
sama-sama 
membahas 
strategi 
pemberdayaan 
yang sesuai 
dengan 
kebutuhan dan 
potensi yang 
dimiliki oleh 
masyarakat 
Pemanfaatan 
potensi 
lingkungan dan 
sumber daya 
alam di Desa 
Kupuk, 
Kecamatan 
Bungkal, 
Kabupaten 
Ponorogo 
 
 
Rosalia 
Indriyati 
Saptatiningsih, 
Pemberdayaan 
Perempuan 
Desa Untuk 
 
 
Kualitatif 
 
 
Kemiskinan dan 
Pemberdayaan 
Perempuan 
 
 
Merumuskan strategi 
Penentasan 
Kemiskinan desa 
melalui 
pemberdayaan 
perempuan dan 
 
 
Kedua penelitian 
sama-sama 
membahas 
mengenai 
penentasan 
kemiskinan desa 
 
 
Terdapat 
perbedaan pada 
fokus usaha 
pemberdayaan 
bagi masyarakat 
yang dilakukan, 
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Nama Peneliti Metodologi Konsep Fokus Kajian Persamaan Perbedaan 
Mengurangi 
Kemiskinan 
memberikan masukan 
alternatif kebijakan 
pengentasan 
kemiskinan 
melalui 
pemberdayaan 
perempuan dan 
memberikan 
masukan 
alternatif 
kebijakan 
pengentasan 
kemiskinan 
dimana peneliti 
lebih berfokus 
pada masyarakat 
secara kelompok, 
sementara 
penelitian 
terdahulu 
mencakup 
wilayah individu 
Wildan Saugi, 
Pemberdayaan 
Perempuan 
Melalui 
Pelatihan 
Pengolahan 
Bahan Pangan 
Lokal 
Kualitatif 
Dan 
Kuantitatif 
Pemberdayaan 
Masyarakat dan 
Pemberdayaan 
Perempuan 
Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui pelatihan 
pengolahan bahan 
pangan lokal yang 
dapat 
memberdayakan 
warga perempuan 
dusun Pagerjirak, 
Kejobong, 
Purbalingga 
Kedua penelitian 
ini sama-sama 
membahas 
mengenai 
pelatihan 
pengelolaan 
sumber daya 
lokal masyarakat 
desa, khususnya 
kaum perempuan 
untuk mengatasi 
kemiskinan 
Fokus penelitian 
ini hanya 
terfokus pada 
pengelolaan 
bahan pangan 
lokal. Sedangkan 
penelitian 
penulis fokus 
kajiannya lebih 
luas, seperti 
pengelolaan 
lahan, berternak, 
dan 
mengembangkan 
usaha kerajinan. 
Ika Nur Indah 
dan Lies 
Yulianto, 
Pembuatan 
Website 
Sebagai Sarana 
Promosi 
Produk 
Kelompok 
Pidra Desa 
Gawang 
Kecamatan 
Kebonagung 
Kabupaten 
Pacitan 
Kualitatif Wordpress 
Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
efektivitas dan 
efisiensi pelatihan 
pembuatan Web 
sebagai sarana 
promosi produk 
kelompok PIDRA di 
Desa Gawang 
Kedua penelitian 
ini sama-sama 
melakukan 
evaluasi terhadap 
program PIDRA 
Fokus penelitian 
ini hanya pada 
tahap pemasaran 
produk hasil 
produksi 
kelompok binaan 
program PIDRA, 
sedangkan 
peneliti fokus 
pada keseluruhan 
proses 
pelaksanaan 
program PIDRA 
sejak awal hinga 
akhir 
pelaksanaan 
program. 
Sumber: Hasil Olah Penulis (2017) 
1.6. Kerangka Konsep 
1.6.1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Merujuk pada pengertian pemberdayaan, bahwa kata pemberdayaan yang 
berasal dari bahasa Inggris empowerment yang juga dapat bermakna pemberian 
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kekuasaan karena power yang tercantum bukan hanya sekedar daya, tetapi juga 
kekuasaan sehingga kata daya tidak saja bermakna mampu, tetapi juga mempunyai 
kuasa. Dalam beberapa kajian mengenai pembangunan komunitas, pemberdayaan 
masyarakat sering dimaknai sebagai upaya untuk memberikan kekuasaan agar suara 
mereka didengar guna memberikan kontribusi kepada perencanaan dan keputusan 
yang mempengaruhi komunitasnya.
13
  
Melalui pengertian di atas, secara umum pemberdayaan masyarakat dapat 
diartikan sebagai upaya untuk memulihkan atau meningkatkan kemampuan suatu 
komunitas untuk mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam 
melaksanakan hak-hak dan tanggung jawabnya selaku anggota masyarakat. Dengan 
adanya pemberdayaan, diharapkan masyarakat memiliki budaya yang proaktif untuk 
kemajuan bersama, mengenal diri dan lingkungannya serta memiliki sikap 
bertanggung jawab dan memposisikan dirinya sebagai subjek dalam upaya 
pembangunan di lingkungannya. 
Konsep pemberdayaan telah menjadi konsep sentral dalam wacana maupun 
praktek pembangunan masyarakat. Akibatnya “pemberdayaan” sebagai suatu tujuan 
operasional saat ini menjadi amat jelas dalam kebijakan dan program pembangunan 
baik LSM tingkat regional maupun LSM nasional. Namun begitu, “pemberdayaan” 
merupakan suatu istilah yang kompleks yang tidak mudah didefinisikan dan amat 
terbuka dengan beragam interpretasi. Suatu upaya penilaian apakah intervensi 
pembangunan tertentu telah memberdayakan rakyat atau tidak harus mengakui hal ini 
                                                             
13 Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwidjowijoto, 2007, Manajemen Pemberdayaan: Sebuah 
Pengantar dan Panduan untuk Pemberdayaan Masyarakat, Jakarta: Elex Media Komputindo, hlm. ix. 
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dan karena itu, suatu pemahaman konsep terhadap istilah pembangunan menjadi kritis 
terhadap operasionalisasinya sebagai suatu tujuan pembangunan.
14
  
Pemberdayaan harus menjadi tujuan dalam sebuah program pengembangan 
masyarakat. Dalam Program PIDRA, pemberdayaan telah menjadi tujuan utama 
dalam pelaksanaan program. Dimana program ini memiliki tujuan untuk membekali 
serta membina masyarakat desa, mereka dapat memiliki bekal keterampilan yang 
melahirkan kepercayaan diri agar dapat menyejahterakan dirinya dan keluarganya 
sehingga mampu terlepas dari jerat kemiskinan. Berbicara mengenai keterampilan 
maka kita tidak akan bisa terlepas mengenai konsep peran mendidik keterampilan 
masyarakat, yang dapat dilakukan salah satunya oleh suatu lembaga swadaya 
masyarakat. Peran ini pula yang berusaha untuk dijalankan oleh LP3M ALGHEINS. 
Menurut Jim Ife dan Frank Tesoriero terdapat beberapa mekanisme kerja yang harus 
dilakukan agar suatu proses pengembangan masyarakat dapat berjalan efektif, yaitu:
15
 
1) Peningkatan Kesadaran 
Salah satu karakteristik peningkatan kesadaran adalah bahwa ia sebaiknya 
dimaksudkan untuk memberikan kesadaran terhadap berbagai struktur dan strategi 
perubahan sosial hingga penerima manfaat (beneficiaries) dapat berpartisipasi dan 
mengambil tindakan efektif. Dalam beberapa kasus struktur-struktur ini mungkin 
sudah ada, sementara dalam berbagai kasus lain peningkatan kesadaran mungkin 
penting untuk membantu penerima manfaat (beneficiaries) dalam melihat bagaimana  
                                                             
14 Soetomo, 1990,  Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta: Liberty, hlm. 62. 
15 Jim Ife dan Frank Tesoriero, 2008, Community Development: Alternatif Pengembangan Masyarakat 
di Era Globalisasi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm. 583-590. 
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mereka bisa mendirikan berbagai struktur oleh diri mereka sendiri. Terkadang hal itu 
bisa dilakukan dengan hanya membantu penerima manfaat (beneficiaries) untuk 
mengetahui berbagai cara yang mereka bisa untuk mengubah kehidupan mereka 
sendiri, sehingga mereka tidak memberikan kontribusi atau memperkuat berbagai 
struktur yang menindas. 
2) Memberikan Informasi 
Hanya dengan memberikan informasi yang relevan pada masyarakat seorang 
pekerja masyarakat bisa melakukan suatu peran yang bermanfaat. Hal ini luas sekali 
cakupannya. Satu wilayah penting adalah informasi demografis dan berbagai 
penunjuk sosial seperti struktur umur, angka bunuh diri, angka kriminalitas anak 
muda, distribusi pemasukan dan asal-usul kesukuan; semua hal itu dapat digunakan 
untuk membangun profil komunitas. Informasi ini merupakan hal yang sangat 
penting bagi sebuah komunitas dalam merencanakan bagaimana cara yang paling 
baik untuk memenuhi kebutuhannya, dan bagaimana melibatkan anggota sebanyak 
mungkin dalam berbagai proses pengembangan masyarakat. Hal tersebut dapat 
membantu menyoroti apa yang spesial atau berbeda mengenai komunitas itu, dan di 
mana perbedaanya dengan angka nasional. 
3) Pelatihan 
Pelatihan merupakan peran edukatif yang paling spesifik, karena hal tersebut 
melibatkan bagaimana mengajarkan komunitas untuk melakukan sesuatu. Dalam 
banyak kasus, seorang pekerja masyarakat tidak akan menjadi seorang pelatih, namun 
akan membantu sebuah kelompok untuk menemukan seseorang yang dapat 
memberikan pelatihan yang dibutuhkan. Tentunya akan lebih disukai jika 
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menggunakan sumber daya komunitas sendiri. Namun jika tidak ada, akan dicarikan 
dari sumber daya eksternal. Bagaimana pun, hal tersebut akan sering terjadi jika hal 
tersebut dianggap paling sesuai menurut seorang pekerja masyarakat untuk 
memberikan pelatihan, salah satunya keahlian khusus pekerja itu atau karena hal itu 
memang mudah. Pelatihan akan sangat efektif bila hal itu memang diberikan untuk 
merespons permintaan penerima manfaat (beneficiaries) itu sendiri. 
4) Strategi Keberlanjutan (Exit Strategy) 
Setelah komunitas mendapatkan pelatihan atau peran edukatif yang spesifik 
mereka akan memiliki keahlian khusus sesuai dengan bidang yang mereka inginkan. 
Pada saat itulah biasanya peran mendidik keterampilan yang dilakukan oleh seorang 
pekerja masyarakat telah usai. Mereka dianggap sudah mandiri (memiliki keahlian 
khusus) dan tidak perlu lagi dilakukan pendampingan untuk kedepannya. Keahlian 
khusus yang telah diberikan pada pelatihan menjadi modal bagi masyarakat untuk 
dapat digunakan dalam menghadapi kehidupan masa depannya. 
1.6.2. Konsep Kelompok Mandiri (Self-help Group) 
Kelompok mandiri kini populer di kalangan pekerja sosial karena seringkali 
berhasil menjadi sarana pertolongan individu-individu yang mengalami masalah. 
Kelompok mandiri menekankan pada: (a) pengakuan para anggotanya terhadap 
kelompok bahwa mereka memiliki masalah, (b) pertanyaan para anggotanya kepada 
kelompok mengenai pengalaman-pengalaman masalahnya di masa lalu dan rencana-
rencana pemecahan masalah di masa depan, (c) apabila salah seorang anggota 
kelompok berada pada krisis, anggota kelompok tersebut disarankan untuk 
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menghubungi anggota lain yang kemudian mendampinginya sampai krisis tersebut 
berkurang. 
Beberapa alasan mengapa kelompok mandiri banyak mengalami keberhasilan 
dalam memecahkan masalah anggotanya, adalah karena anggotanya memiliki 
pemahaman diri mengenai masalahnya yang membantu dia dalam membantu orang 
lain. Pengalaman mereka merasakan penderitaan dan akibat-akibat dari 
permasalahannya, membuat para anggota termotivasi untuk mencarikan jalan baik 
bagi dirinya maupun bagi anggota lainnya yang sependeritaan. Para anggota juga 
mendapatkan manfaat berdasarkan prinsip terapi penolong (helper therapy principle), 
para penolong mendapatkan kepuasan psikologis dengan menolong orang lain. 
Menolong orang membuat kita merasa baik dan bernilai, serta mengetahui bahwa ada 
orang lain yang mengalami masalah sama, dan mungkin lebih serius dari masalahnya. 
Banyak orang memasuki kelompok mandiri seperti halnya mendaptkan pelayanan 
dari lembaga-lembaga kesejahteraan formal. Akan tetapi, keuntungan memasuki 
kelompok mandiri adalah karena biayanya relatif lebih murah.
16
 
Sebagai manusia yang hidup dalam suatu lingkungan, manusia tidak terlepas 
dari kebutuhan akan orang lain, karena adanya keterbatasan dalam dirinya yang harus 
ditutupi dengan kehadiran orang lain. Namun, terkadang kebutuhan akan orang lain 
lebih disebabkan karena adanya persamaan tujuan maupun motif yang ingin dicapai. 
Hal tersebut menyebabkan seseorang berupaya membangun suatu ikatan untuk 
menyelesaikan setiap persoalannya dengan cara membangun perkumpulan yang 
disebut kelompok. Setiap individu di dalam kelompok akan mengembangkan 
                                                             
16 Abu Huraerah dan Purwanto, Op,cit, hlm. 23-36. 
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kemampuan yang dimiliki untuk pencapaian tujuan. Sehingga kelompok berperan 
besar dalam memenuhi pencapaian tujuan para anggotanya.  
Kelompok adalah suatu yang alami, karena manusia sebagai makhluk sosial 
akan berinteraksi satu dengan yang lain sehingga membentuk kelompok-kelompok 
tertentu. Terdapat banyak definisi dari kelompok, banyak ahli dari disiplin ilmu yang 
membahas tentang kelompok. Tidak ada satupun definisi yang tepat untuk 
mendeskripsikan pengertian tentang kelompok. Namun, bila ditilik dari sudut 
kebenaran, semua definisi tersebut benar karena melihat dari sudut pandang dan 
penekanan yang berbeda. 
Berkaitan dengan hal tersebut johnson menjabarkan tujuh definisi yang paling umum 
tentang kelompok yaitu:
17
 
1. Tujuan 
Kelompok dapat diartikan sebagai sejumlah orang yang berkumpul bersama 
untuk mencapai tujuan. Kelompok tersebut ada untuk suatu alasan. Orang 
membentuk kelompok untuk mencapai tujuan yang tidak dapat mereka capai sendiri. 
2. Ketergantungan 
Kelompok dapat diartikan sebagai kumpulan orang-orang yang bergantungan 
dalam beberapa hal. Setiap individu bukanlah kelompok sebelum ada sebuah 
peristiwa yang mempengaruhi mereka satu sama lain. Sekumpulan individu yang 
memiliki perasaan senasib, sehingga perasaan yang satu dapat dirasakan oleh anggota 
lain. Ketergantungan ini memang berbeda antara satu anggota dengan anggota 
                                                             
17 Wildan Zulkarnain, 2013, Dinamika Kelompok: Latihan Kepemimpinan Pendidikan, Jakarta: PT 
Bumi Aksara, hlm. 1-4. 
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lainnya, walaupun diakui bahwa keeratan keanggotaan kelompok tergantung dari 
tingkat ketergantungan anggota satu dengan anggota yang lainnya. 
3. Interaksi Antar Individu 
Kelompok dapat diartikan sebagai jumlah individu yang berinteraksi satu 
sama lain, sehingga kelompok tidak ada sebelum ada interaksi. Kelompok adalah 
sejumlah individu yang melakukan komunikasi selama jangka waktu tertentu secara 
langsung tanpa melalui perantara. 
4. Persepsi Keanggotaan 
Kelompok dapat diartikan sebagai suatu kesatuan sosial yang terdiri dari dua 
orang atau lebih yang menganggap diri mereka berada dalam suatu kelompok. Para 
anggota kelompok masuk ke dalam kelompok karena memiliki persepsi sendiri 
tentang kelompok itu. Interaksi di dalam kelompok, terutama tatapmuka, akan 
menimbulkan makna tersendiri. Makna tadi ditanggkap melalui indra yang berproses 
melalui persepsi. Menangkap impresi-impresi melalui persepsi akan dapat melahirkan 
perilaku kelompok oleh individu sebagai anggota kelompok. 
5. Hubungan Terstruktur 
Kelompok diartikan sebagai sekumpulan individu yang intersaksinya tersusun 
oleh serangkaian peran dan norma-norma. Hal ini sesuai dengan para ahli sosiologi 
yang memandang kelompok sama dengan organisasi. Sehingga para ahli tersebut 
beranggapan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai kelompok apabila: 
a) Setiap anggota harus sadar bahwa dia mereupkan bagian dari kelompok; 
b) Ada hubungan tmbal balik antara anggota yang satu dengan yang lain; 
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c) Minimal harus terdapat sesuatu faktor yang merupakan milik bersama, 
sehingga mempererat hubungan antar anggota; 
d) Mempunyai struktur sebagai kaidah perilaku; 
e) Memiliki sistem dan berproses. 
Definisi sosiologi ini lebih menekankan pada aspek status, peran dan norma 
yang erat kaitannya dengan struktur kelompok. 
6. Motivasi 
Kelompok dapat diartikan sebagai kelompok individu yang mencoba untuk 
memuaskan beberapa kebutuhan pribadi melalui kebersamaan mereka. Berdasarkan 
definisi ini, sekelompok orang bukanlah kelompok sebelum mereka terdorong oleh 
alasan pribadi untuk bergabung dalam sebuah kelompok. Orang-orang menjadi 
anggota kelompok untuk mendapatkan pengahargaan atau untuk memuaskan 
keanggotaan mereka. Kelompok akan tetap kompak apabila dalam pertimbangannya 
selalu memiliki unsur pertimbangan keuntungan dan kerugian. Jika anggota 
kelompok merasa mendapat keuntungan maka kelompok itu akan tetap utuh. 
Sebaliknya apabila tidak, maka kelompok tersebut kemungkinan akan bubar. Agar 
kelompok tetap utuh dan anggotanya merasa mendapatkan keuntungan, maka 
diperlukan pemimpin. Fungsi pemimpin menjaga keselasan dan mendistribusikan 
keuntungan pada seluruh anggota. Keberhasilan pemimpin menjadikan anggota 
termotivasi untuk bertahan dalam kelompoknya. Sehingga kehendak anggota 
mendominasi secara kuat terhadap suatu gerak kelompok. 
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7. Pengaruh yang Menguntungkan 
Kelompok diartikan sebagai kelompok orang yang mempengaruhi satu sama 
lain. Sekelompok orang bukanlah suatu kelompok, sebelum mereka mempengaruhi 
dan dipengaruhi satu sama lain dan karakter dasar yang menjelaskan suatu kelompok 
adalah pengaruh pribadi. Adapun identifiasi kelompok ialah: 
a) Sesuatu dapat disebut sebagai kelompok apabila memiliki anggota minimal 
dua orang atau lebih; 
b) Setiap anggota memiliki peluang yang sama untu berinteraksi dan tidak 
menutup kemungkinan adanya bentuk poa ketergantungan 
c) Kelompok mempunyai tujuan dan semua kegiatan diarahkan pada pencapaian 
tujuan tersebut 
d) Tujuan kelompok ditetapkan sebagai manisfestasi tujuan anggota 
e) Pola interaksi antar anggota kelompok cenderung stabil dan terpelihara serta 
terbuka terhadap penambahan anggota baru. 
1.6.3. Konsep Pengembangan Kapasitas 
Pengembangan kapasitas merupakan salah satu pendukung dari kegiatan 
pemberdayaan. Menurut Soetomo “Pengembangan kapasitas pada masyarakat adalah 
salah satu unsur utama dalam proses pemberdayaan”18.  Dari sini terlihat bahwa 
pengembangan kapasitas menyokong kegiatan pemberdayaan itu sendiri dimana 
sejalan dengan tujuan dari pemberdayaan yaitu membuat masyarakat untuk bisa 
mandiri. 
                                                             
18 Soetomo, 2006, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm. 80. 
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Selain itu penuturan yang serupa juga dikemukakan oleh Ismail Nawawi 
“Pengembangan kapasitas bersasaran pada peningkatan kapasitas manusia dan sistem 
kelembagaan yang berperan dalam peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi 
masyarakat, termasuk organisasi-organisasi publik.
19
 Lewat pengembangan kapasitas 
juga akan membantu masyarakat dalam meningkatkan power yang meraka miliki 
agar mereka menjadi lebih kuat terutama dalam posisi tawarnya. 
Selain itu peningkatan kapasitas masyarakat ini dimaksudkan untuk 
mendorong perubahan, baik dalam pengalokasian power tersebut dan sumber daya 
yang ada. Menurut Soetomo “peningkatan kapasitas masyarakat ini bertujuan untuk 
membentuk masyarakat agar dapat mengelola kehidupannya sendiri termasuk 
mengelola proses pembangunan pada level lokal dan juga kapasitas dalam 
membangun jaringan”20.  Walau bermuara pada terwujudnya kemandirian masyarakat 
dalam pengelolaan pembangunan, akan tetapi dalam proses pengembangan kapasitas 
tersebut tidak menutup pintu bagi peran eksternal, hal ini karena peran eksternal ini 
yang mengusung nilai pemberdayaan dan merupakan bagian dari proses 
pengembangan kapasitas masyarakat itu sendiri. 
Peran dari pihak eksternal dalam pengembangan kapasitas adalah sebagai 
stimulus untuk menumbuhkan potensi dan kapasitas masyarakat. Dengan demikian, 
harus betul-betul dijaga agar bantuan dari pihak luar tersebut tidak menimbulkan 
ketergantungan. Pemberian stimulus dalam kegiatan pengembangan kapasitas 
haruslah disesuaikan dengan kapasitas dari lembaga, kelompok atau masyarakat yang 
                                                             
19 Ismail Nawawi, 2009, Pembangunan dan Problema Masyarakat, Surabaya: ITS Press, hlm. 144. 
20 Soetomo, Op,cit, hlm. 91. 
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akan menerimanya. Uphoff dalam Soetomo menyebutkan secara berturut-turut 
“pengembangan kapasitas sebagai pendekatan assistance untuk lembaga yang 
kapasitasnya lemah, facilitation untuk yang kapasitasnya sedang dan promotion untuk 
lembaga yang kapasitasnya sudah kuat”.21 Dengan proses tersebut akan diketahui 
kondisi kapasitas tiap-tiap lembaga, masyarakat, atau kelompok tersebut mana yang 
benar-benar sudah terasah, sehingga keberlanjtan proses pembangunan oleh 
masyarakat sendiri tetap berjalan walaupun stimulus eksternal sudah dihentikan. 
Yang lebih penting adalah bagaimana prosesnya sehingga hasil tertentu dapat 
diperoeh. Proses tersbut merupakan proses belajar atau lebih tepatnya proses bekerja 
sambil belajar. Soetomo mengatakan bahwa “pada intinya, pengembangan kapasitas 
adalah suatu upaya yang berorientasi pada proses bukan pada hasil”.22  
Pengembangan kapasitas atau pengembangan kemampuan masyarakat ini dapat 
dilakukan dengan berbagai cara yaitu seperti pelatihan, penyediaan berbagai akses 
ekonomi dan sosial, juga pengakuan atas hak-hak manusia dan masyarakat, serta 
penyaluran aspirasi. 
1.6.4. Indikator Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya untuk memberikan 
kekuasaan agar suara mereka (masyarakat) didengar guna memberikan kontribusi 
kepada perencanaan dan keputusan yang mempengaruhi komunitasnya. 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membentuk individu dan masyarakat 
menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan 
                                                             
21 Soetomo, ibid, hlm. 106. 
22 Soetomo, ibid, hlm. 122. 
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mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu 
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, 
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai 
pemecahan masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya/kemampuan yang 
dimiliki. Dalam implementasi pemberdayaan masyarakat terdapat lima indikator 
keberhasilan
23
, yaitu:  
a) Berkurangnya jumlah penduduk miskin.  
b) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh penduduk 
miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.  
c) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan kesejahteraan 
keluarga miskin di lingkungannya.  
d) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin 
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya 
permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok serta makin 
luasnya interaksi kelompok lain di dalam masyarakat.  
e) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang ditandai 
oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan 
pokok dan kebutuhan sekunder. 
1.6.5. Hubungan Antar Konsep 
Konsep yang telah di jelaskan di atas akan menjadi landasan penulis dalam 
penelitian ini. Sehingga dengan begitu diharapkan penelitian ini akan terfokus dan 
tidak melebar di luar konteks. Konsep Pemberdayaan Masyarakat akan melihat 
                                                             
23 Gunawan Sumodiningrat, Op. Cit., hlm. 138-139. 
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bagaimana sebuah proses pemberdayaan berjalan dimasyarakat khususnya dalam hal 
ini adalah proses berjalannya program PIDRA. Konsep selanjutnya adalah Kelompok 
Mandiri konsep ini akan melihat bagaimana terbentuknya sebuah kelompok mandiri  
sebagai sarana pemberdayaan dalam program PIDRA. Setelah itu konsep 
Pengembangan Kapasitas akan menjadi landasan bagaimana pengembangan kapasitas 
dari masyarakat setelah tergabung dalam kelompok mandiri PIDRA. Terakhir adalah 
konsep Indikator Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat. Konsep ini akan 
menjabarkan keberhasilan program PIDRA dalam memberdayakan masyarakat. 
1.7. Metodologi Penelitian 
Metodologi sendiri merujuk pada alur pemikiran umum atau menyeluruh 
(general logic) dan gagasan teoritis (theoretic perspective) suatu penelitian.24 
Metodologi sangat penting dalam suatu penelitian karena merupakan proses, prinsip 
dan prosedur yang dilakukan oleh peneliti guna melihat masalah dan mencari 
jawaban atas permasalahan tersebut. 
1.7.1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan untuk mempermudah penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif yang menekankan pada manfaat dan pengumpulan 
informasi dengan mendalami fenomena yang diteliti. Alasan mengapa penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena penulis ingin mendapatkan 
gambaran tentang peran LP3M ALGHEINS dalam pemberdayaan wanita melalui 
program PIDRA lebih mendalam sehingga akan mendapatkan data yang lebih akurat. 
                                                             
24 J. R. Raco, 2010, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, Jakarta: 
Grasindo, hlm. 1. 
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Lebih spesifik peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 
kasus. Pendekatan ini merupakan salah satu jenis pendekatan kualitatif yang 
menelaah sebuah kasus tertentu dalam konteks atau setting kehidupan nyata 
kontemporer. Peneliti studi kasus bisa memilih tipe penelitiannya berdasarkan tujuan, 
yakni studi kasus instrumental tunggal (yang berfokus pada satu isu atau persoalan 
tertentu), studi kasus kolektif (yang memanfaatkan beragam kasus untuk 
mengilustrasikan satu persoalan penting dari berbagai perspektif), studi kasus intrisik 
(yang fokusnya adalah pada kasus itu sendiri, karena dianggap unik atau tidak biasa). 
Prosedurnya utamanya melibatkan sampling purposeful (untuk memilih kasus yang 
dianggap penting), yang kemudian dilanjutkan dengan analisis holistik atas kasus 
tersebut memalui deskripsi detail atas pola-pola, konteks dan setting di mana kasus 
itu terjadi.25 
Penelitian kualitatif terdiri dari serangkaian plastik penafsiran material yang 
membuat dunia menjadi terlihat. Praktik-pratik ini mentraformasi dunia. Mereka 
mengubah dunia menjadi serangkaian representasi, yang mencakup berbagai catatan 
lapangan, wawancara, percakapan, foto, remakan dan catatan pribadi. Dalam hal ini, 
penelitian kualitatif melibatkan suatu pendekatan penafsiran yang naturalistik 
terhadap dunia. Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari benda-
benda di lingkungan alamiahnya, berusaha untuk memaknai atau menafsirkan 
                                                             
25 John W. Creswell. 2014. Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih di Antara Lima Pendekatan. 
Jakarta: Pustaka Pelajar, hlm. Ix-x. 
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fenomena dalam sudut pandang makna-makna yang diberikan oleh masyarakat 
kepada mereka.26 
Penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi dan penggunaan kerangka 
penafsiran/teoritis yang membentuk atau mempengaruhi studi tentang permasalahan 
riset yang terkait dengan makna yang dikenakan oleh individu atau kelompok pada 
suatu permasalahan sosial atau manusia. Untuk mempelajari permasalahan ini, para 
peneliti kualitatif menggunakan pendekatan kualitatif mutakhir dalam penelitian, 
pengumpulan data dalam lingkungan alamiah yang peka terhadap masyarakat dan 
tempat penelitian, dan analisis data yang peka terhadap masyarakat dan tempat 
penelitian, dan analisis data bersifat induktif maupun deduktif dan pembentukan 
berbagai pola atau tema. Laporan atau presentasi tertulis akhir mencakup berbagai 
suara dari para partisipan, refleksivitas dari peneliti, deskripsi dan interpretasi tentang 
masalah penelitian, dan kontribusinya pada literatur atau seruan bagi perubahan.27 
1.7.2. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian oleh peneliti adalah tiga 
Kelompok Mandiri Wanita (KMW) masing-masing Kelompok Mandiri  Wanita 
terdapat 2 orang yang menjadi infoman kunci, sehingga total ada 6 orang yang 
menjadi informan kunci. Ibu Katinem (56) dan Ibu Musning (35) dari Kelompok 
Mandiri Wanita Melati. Ibu Sukati (46) dan Ibu Sumiati (50) dari Kelompok Mandiri 
Wanita Sambi Mulyo. Terakhir, Ibu Narsih (38) dan Ibu Boinah (47) dari Kelompok 
Mandiri Wanita Alfi Jaya. Untuk mendapatkan informasi tambahan sebagai 
                                                             
26 Ibid, hlm. 58. 
27 Ibid, hlm. 59. 
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pelengkap data, peneliti juga mewawancarai beberapa pendamping dari LP3M 
ALGHEINS. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana mereka ikut 
berpartisipasi dan merasakan keberhasilan program PIDRA tesebut. 
1.7.3. Peran Peneliti 
Posisi penulis dalam penelitian ini sebagai pengumpul data utama dengan 
melakukan observasi partisipasi di lapangan, yakni penulis turun langsung ke 
lapangan untuk meneliti keberadaan program pemberdayaan PIDRA yang dilakukan 
LP3M ALGHEINS terhadap masyarakat Desa Kupuk Kecamatan Bungkal 
Kabupaten Ponorogo. Menurut Creswell, bahwa “peran peneliti dalam penelitian 
kualitatif adalah instrumen utama. Penelitian kualitatif merupakan alat utama dalam 
mengumpulkan dan analisis data serta harus ikut berpartisipasi langsung ke lapangan 
untuk melakukan observasi”.28 Dalam melakukan pendekatan dengan informan, 
penulis berusaha untuk menciptakan suasana yang akrab dan nyaman pada proses 
pengumpulan data. Lebih khususnya dalam proses wawancara, karena hal ini 
memudahkan akses penulis dalam melakukan penelitian. 
1.7.4. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Peneliti memilih lokasi penelitian di daerah Ponorogo, lebih tepatnya di Desa 
Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Peneliti sengaja 
memilih lokasi tersebut karena merupakan kampung halaman peneliti. Sehingga 
diharapkan akan memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian tersebut. 
Penelitian ini akan dimulai pada bulan Oktober 2015. 
                                                             
28 John W. Creswell, 2012, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm. 162. 
36 
 
1.7.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, terdapat dua jenis data yang didapatkan peneliti 
dalam memahami penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang didapatkan langsung oleh peneliti dari sumber yang dipercaya, yaitu 
terdiri atas atas wawancara, dan observasi. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
tidak secara langsung didapatkan dari sumbermya oleh peneliti, yaitu berupa 
dokumen-dokumen pendukung. Peneliti harus mendahulukan data primer sebagai 
pertimbangan utama dalam menentukan hasil akhir penelitian. 
Wawancara merupakan pembuktian terhadap informasi atau sebuah 
keterangan langsung yang diperoleh sebelumnya dari beberapa informan. Wawancara 
pada penelitian kualitatif mencakup pada wawancara mendalam (WM) dan 
wawancara sambil lalu (WSL). Pada wawancara dilakukan secara tatap muka antara 
peneliti dengan informan. Selain melalui wawancara mendalam, data primer 
didapatkan melalui observasi. Observasi kualitatif merupakan observasi yang di 
dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan 
aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti 
merekam/mencatat baik dengan cara terstuktur maupun semistruktur (misalnya 
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang memang ingin diketahui oleh 
peneliti).
29
 
Dokumen merupakan salah satu bentuk pengumpulan data sekunder, yang 
berarti data tersebut tidak menjadi acuan utama dalam menentukan hasil penelitian. 
Karena data sekunder tidak secara langsung didapatkan oleh peneliti dari sumbernya. 
                                                             
29 Ibid, hlm. 267. 
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Data sekunder lebih bersifat sebagai data pendukung penelitian, di mana sebagaian 
besar data pendukung sebagian besar merupakan studi literatur. Data sekunder 
diambil dari studi pustaka seperti buku, majalah, jurnal, internet, foto-foto dan lainya 
sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
1.7.6. Strategi Triangulasi Data 
Untuk validitasi data agar hasil akurasi data penelitian menjadi valid dan 
akurat, peneliti melakukan upaya cross-check dalam penelitian kualitatif yang disebut 
sebagai triangulasi data. Triangulasi data adalah upaya validasi data-data lapangan 
dengan cara mengkonfirmasi ulang data-data yang di dapat dengan 
mengkonfrontirnya kepada informan ahli seperti camat dan kepala desa. Informasi 
yang diberikan oleh salah satu informan dalam menjawab pertanyaan kemudian 
penulis periksa kembali dengan cara menanyakan ulang pertanyaan yang sama yang 
disampaikan ke informan pertama ke informan lain. Ketika kedua jawaban yang 
diberikan sama maka jawaban tersebut dianggap valid. Akan tetapi, saat kedua 
jawaban saling berlawanan atau berbeda, maka langkah yang penulis lakukan 
kemudian adalah dengan mencari jawaban atas pertanyaan kepada informan ketiga 
yang berfungsi sebagai pembanding antara keduanya. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan setiap keabsahan data tetap terjaga dan dapat dipertanggungjawabkan. 
1.8. Sistematika Penulisan 
Hasil penelitian disusun ke dalam 5 bab yang masing-masing terdiri dari 
beberapa subbab. Bagian isi skripsi ini disajikan dalam bab 2 dan 3. Kedua bab ini 
merupakan penjabaran hasil penelitian yang merujuk dari pertanyaan penelitian. Bab 
1 pendahuluan, dikemukakan pengantar terkait berbagai keterangan awal tentang 
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topik tulisan. Hal-hal yang menyangkut perumusan masalah, tujuan dan signifikasi, 
kerangka konseptual, tinjauan sejenis, metodologi, serta sistematika penulisan, juga 
akan dipaparkan pada bab ini. 
Pada bab II, penulis akan menguraikan deskripsi lokasi yang akan menjadi 
tempat penelitian dan sosial mapping. Selanjutnya penulis akan menjelaskan sejarah 
perkembangan di Desa Kupuk Kecamatan Bungkal Kabubaten Ponorogo Jawa 
Timur. Dalam bab ini juga akan dijelaskan profil  Kelompok Mandiri Wanita 
(KMW). 
Bab III, akan dijelaskan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian seperti 
hasil wawancara dan temuan lainnya. Selain itu juga dijelaskan pendekatan-
pendekatan seperti apa yang dilakukan oleh LP3M di masyarakat sehingga mampu 
memperoleh kepercayaan dari masyarakat Desa Kupuk dalam untuk menjalankan 
program PIDRA. 
Bab IV, dalam bab ini akan dijabarkan hasil analisis tentang pembahasan yang 
telah dijelaskan di bab III.  Hasil analisis di bab ini berbasis pada kerangka konsep 
yang sudah di jelaskan pada bab pendahuluan. Dimana di dalamnya berisikan 
pelaksanaan program PIDRA dalam upaya menyejahterakan masyarakat khususnya 
kaum wanita melalui kelompok mandiri di Desa Kupuk. 
Bab V, merupakan bab penutup yang berisi penjabaran kesimpulan dan 
rekomendasi dari hasil penelitian terhadap pemberdayaan wanita desa melalui 
kelompok mandiri dalam membangun kesejaheraan masyarakat di Desa Kupuk 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. 
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BAB II 
POTENSI DESA KUPUK DALAM USAHA PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DESA MELALUI KELOMPOK MANDIRI 
WANITA 
 
2.1. Pengantar 
Dalam melakukan kegiatan pemberdayaan pada suatu daerah atau wilayah 
hendaklah perencanaan yang dibuat secara terencana dengan baik dimana sesuai 
dengan kebutuhan daerah atau wilayah yang akan di jadikan tempat penelitian. Oleh 
karena itu sebelum melakukan kegiatan penelitian hendaknya dilakukan social 
mapping yaitu melakukan pengamatan dengan melihat kondisi alam, ekonomi dan 
sosial wilayah penelitian. Hal tersebut akan membantu dalam melihat potensi dan 
permasalahan pada wilayah tersebut. 
Pada bab II ini, peneliti akan mencoba mengambarkan kondisi umum Desa 
Kupuk Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo. Dimana meliputi kondisi ekonomi 
dan sosio-geografis desa. Dengan melihat keadaan desa tersebut diharapkan dapat 
menggambarkan permasalahan yang ada serta potensi di Desa Kupuk baik dari segi 
potensi alam, ekonomi maupun sosialnya. Serta pada bab ini juga penulis akan 
mencoba sedikit mendeskripsikan tentang profil LP3M Algheins dan tiga Kelompok 
Mandiri Wanita (KMW). Kegiatan KMW dalam program pemberdayaan masyarakat 
salah satunya adalah di Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo 
masuk menjadi wilayah dampingan Program PIDRA. 
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2.2.  Gambaran Umum Desa Kupuk 
2.2.1. Geografis Desa 
Desa Kupuk adalah salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan 
Bungkal, Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Menurut data potensi desa “kondisi 
geografis Desa Kupuk ini sendiri yaitu secara geografis Desa Kupuk terletak pada 
posisi 7º21’-7º31’ lintang selatan dan 110º10’-111º40’ Bujur Timur. Topologi 
ketinggian desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 m di atas 
permukaan laut. 
Gambar II.1 
Peta Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo 
  
Sumber: Google (2016) 
Secara administratif, Desa Kupuk terletak di wilayah kecamatan Bungkal 
kabupaten Ponorogo dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. Sebelah 
utara berbatasan dengan Desa Sambilawang, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 
Ponorogo. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bungu, Kecamatan Bungkal. Sisi 
selatan berbatasan dengan Desa Pager, Kecamatan Bungkal, sedangkan di sisi timur 
berbatasan dengan Desa Wringinanom, Kecamatan Sambit. Jarak tempuh Desa 
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Kupuk ke Ibu Kota Kecamatan adalah 6 Km, yang dapat ditempuh dengan waktu 
sekitar 20 menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 25 Km, yang 
dapat ditempuh dengan waktu sekitar 0,5 jam. 
Sejarah Desa Kupuk tidak lepas dari sejarah masyarakat Kastawi di 
Kabupaten Ponorogo. Desa ini awalnya bernama Desa Sokoo dengan lurah seumur 
hidup yang bernama Kasan Rejo. Lurah Kasan Rejo adalah Kepala desa yang 
dermawan, karena sangat terpengaruh oleh gaya kehidupan masyarakat samin. 
Karena adanya semangat perubahan maka desa ini pada tahun 1575 diubah namanya 
menjadi Desa Kupuk. Nama Kupuk didasarkan pada banyak sumber air bening yang 
ada di desa ini. Akan tetapi saat ini Desa Kupuk menjadi kawasan yang gersang dan 
tandus ini disebabkan sumber air yang banyak mengering dan tidak lagi 
mengeluarkan air. Letaknya di bawah kaki gunung gajah yang berupa tebing-tebing. 
Desa Kupuk terdiri dari pemukiman penduduk, kawasan persawahan dan 
ladang, dan prasarana-prasarana umum yang menunjang pemenuhan kebutuhan 
masyarakat desa seperti sarana kesehatan telah berdiri pukesmas dan posyandu, untuk 
sarana pendidikan di desa ini hanya terdapat sekolah dengan tingkatan Sekolah dasar 
(SD) sampai dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sedangkan untuk Sekolah 
Menengah Keatas (SMA) masyarakat Desa Kupuk harus keluar desa untuk dapat 
melanjutkan jenjang pendidikan ditingkat SMA. 
Saat ini wilayah Desa Kupuk terbagi menjadi 5 dusun yaitu, Dusun Patran, 
Dusun Suki, Dusun Gandu, Dusun Ringinsurup dan Sambirejo. Keseluruhan Dusun 
ini dipimpin oleh Kamituwo (Kepala Dusun). Posisi Kamituwo menjadi sangat 
strategis seiring banyaknya limpahan tugas desa kepada aparat ini. Dalam rangka 
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memaksimalkan fungsi pelayanan terhadap masyarakat di Desa Kupuk. Dari ke lima 
Dukuh tersebut terbagi menjadi sembilan Rukun Warga (RW) dan dua puluh empat 
Rukun Tetangga (RT).  
Keberadaan RT sebagai bagian dari satuan wilayah pemerintahan Desa Kupuk 
memiliki fungsi yang sangat berarti terhadap pelayanan kepentingan masyarakat 
wilayah tersebut. Terutama terkait hubungannya dengan pemerintahan pada level di 
atasnya. Dari kumpulan RT ini sebuah Padukuhan (RW) terbentuk. Sebagai sebuah 
desa, sudah tentu sruktur kepemimpinan Desa Kupuk tidak bisa lepas dari struktur 
administratif pemerintahan pada level diatasnya.  
Berdasarkan data administrasi pemerintah desa tahun 2014, jumlah penduduk 
Desa Kupuk adalah terdiri dari 1.076 KK, dengan jumlah total 3.276 jiwa, dengan 
rincian 1.641 laki-laki dan 1.635 wanita sebagaimana tertera dalam tabel: 
Tabel II.1 
Jumlah penduduk Masyarakat Desa Kupuk 
No Keterangan Jumlah Presentase 
1 laki-laki 1641 orang  50% 
2 Wanita 1635 orang 50% 
3 Total 3276 orang 100% 
4 Jumlah KK 1076 KK  
Sumber: Data Potensi Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo Tahun 2014 
Tingkat kemiskinan di Desa Kupuk termasuk tinggi. Dari jumlah 1.076 KK di 
atas, sejumlah 533 KK tercatat sebagai Pra Sejahtera: 461 KK tercatat keluarga 
Sejahtera I: 26 KK tercatat Keluarga Sejahtera II: 53 KK tercatat Keluaraga Sejahtera 
III: 3 KK sebagai Sejahtera III Plus. Jika KK golongan Pra sejahtera dan KK 
golongan I digolongkan sebagai KK golongan miskin, maka lebih 50% KK Desa 
Kupuk adalah keluarga miskin. 
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2.2.2. Keadaan Ekonomi 
Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Kupuk dapat 
terindentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, jasa, perdagangan, industri 
dan lain-lain. Berdasarkan  data yang ada, masyarakat yang bekerja di sektor 
pertanian bejumlah 1.014 orang. Yang berkerja di sektor jasa berjumlah 49 orang, 
yang bekerja di sektor industri 125 orang, dan yang bekerja di sektor lain-lain 873 
orang. Dengan demikian jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian 
berjumlah 2.061 orang. Berikut adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata 
pencaharian: 
Tabel II.2 
Mata Pencaharian dan Jumlahnya 
No Mata pencaharian Jumlah Presentase 
1 Pertanian 916 Orang 44% 
2 Jasa dan Perdagangan 
1. Jasa Pemerintahan 
2. Jasa Perdagangan 
3. Jasa Angkutan 
4. Jasa Keterampilan 
5. Jasa lainnya 
 
96 Orang 
48 Orang 
50 Orang 
22 Orang 
113 Orang 
 
5% 
2% 
2% 
2% 
6% 
3 Sektor Industri 65 Orang 3% 
4 Sektor Lain 751 Orang 36% 
 Jumlah 2.061 Orang 100% 
Sumber: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Kupuk Tahun 2011-2015 
Dengan melihat data diatas maka angka pengangguran di Desa Kupuk masih 
cukup rendah. Berdasarkan data lain dinyatakan bahwa jumlah penduduk usia 20-55 
tahun yang belum bekerja berjumlah 1.353 orang dari jumlah angkatan kerja sekitar 
2.061 orang. Angka-angka inilah yang merupakan kisaran angka pengangguran di 
Desa Kupuk. 
Terdapat pasar yang berada tidak cukup jauh dari Desa Kupuk. Pasar ini 
menjadi pusat ekonomi bagi masyarakat Desa Kupuk. Pasar ini terletak di jalan utama 
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yang menghubungkan Desa Kupuk dengan jalur utama menuju kota. Sebenarnya ini 
menjadi peluang tersendiri bagi masyarakat Desa Kupuk untuk membuka kegiatan 
usaha. Biasanya masyarakat Desa Kupuk melakukan transaksi jual beli di pasar 
tersebut. Tapi kendala dari pasar ini adalah pasar ini hanya ramai ketika hari Minggu 
saja karena selain hari itu pasar ini tidak begitu ramai. 
2.2.3. Keadaan Sosial Desa 
Kehidupan beragama menjadi salah satu bagian penting yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan bersosial sehari-hari dimana akan lebih baik bila semua 
itu ditunjang dengan sarana dan prasarana yang tersedia. Mayoritas agama yang 
dianut oleh penduduk Desa Kupuk adalah agama Islam. Dengan penduduk yang 
semuanya muslim tentunya mempermudahkan warga masyarakat dalam mendapatkan 
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan ditunjang oleh 
sarana dan prasarana keagamaan yang terdiri dari masjid, surau, serta lembaga 
pendidikan yang berbasis agama seperti Taman Pendidikan Al quran (TPA).  
Tabel II.3 
Prasarana Peribadatan 
No Jenis Prasarana Jumlah 
1 Masjid 6 
2 Langgar/surau/mushola 5 
Sumber: Data Potensi Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo Tahun 2014 
Berkaitan dengan letaknya yang berada di perbatasan Jawa Timur dan Jawa 
Tengah suasana budaya masyarakat Jawa sangat terasa di Desa Kupuk. Dalam hal 
kegiatan agama misalnya, suasananya sangat dipengaruhi oleh aspek budaya dan 
sosial jawa. Hal ini tergambar dari dipakainya kalender jawa yang berpedoman 
dengan kalender islam, masih adanya budaya nyandran, selametan, tahlilan, mithoni, 
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dan lainnya, yang semuanya merefleksikan sisa-sisa akulturasi budaya Islam dan 
Jawa. 
Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, hal–hal 
lama ini mulai mendapat respon dan tafsir baik dari masyarakat. Hal ini menandai 
babak baru dinamika sosial budaya, sekaligus tantangan baru bersama masyarakat 
Desa Kupuk. Dalam rangka merespon tradisi lama ini telah mewabah dan menjamur 
kelembagaan sosial, politik, agama, dan budaya di Desa Kupuk. Tentunya hal ini 
membutuhkan kearifan tersendiri sebab walaupun secara budaya berlembaga dan 
berorganisasi adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan beresiko menghardirkan 
kerawanan dan konflik sosial. 
2.2.4. Keadaan Politik Desa 
Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di indonesia 
yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk menerapkan 
suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis. Dalam konteks politik 
lokal Desa Kupuk, hal ini tergambar dalam pemilihan kepala desa dan pemilihan-
pemilihan lain (pilleg, pilpres, pemilukada, dan pimilugub) yang juga melibatkan 
warga masyarakat desa secara umum. 
Khusus untuk pemilihan kepala Desa Kupuk, sebagaimana tradisi kepala desa 
di jawa, biasanya para peserta (kandidat) adalah mereka yang secara trah memiliki 
hubungan dengan elit kepala desa yang lama. Hal ini tidak terlepas dari anggapan 
masyarakat banyak di desa-desa bahwa jabatan kepala desa adalah jabatan garis 
tangan keluarga-keluarga tersebut. Fenomena inilah yang biasa disebut pulung (dalam 
tradisi jawa bagi keluarga-keluarga tersebut). 
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Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta dapat 
diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilah karena kecerdasan, etos kerja, 
kejujuran dan kedekatannya dengan warga desa. Kepala desa bisa diganti sebelum 
masa jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan maupun norma-norma yang 
berlaku. Begitu pula ia bisa diganti jika ia bisa diganti jika ia berhalangan tetap. 
Karena demikian, maka setiap orang yang memiliki dan memenuhi syarat-syarat yang 
sudah ditentukan dalam perundangan dan peraturan yang berlaku. Bisa mengajukan 
diri untuk mendaftar menjadi kandidat kepala desa. Fenomena ini juga terjadi pada 
pemilihan Desa Kupuk pada tahun 2007. Pada pilihan kepala desa ini partisipasi 
masyarakat sangat tinggi, yakni hampir 95%. Tercatat ada dua kandidat kepala desa 
pada waktu itu yang mengikuti pemilihan kepala desa. 
Pilihan kepala desa bagi masyarakat Desa Kupuk seperti acara perayaan desa. 
Pada bulan Juli dan November 2008 masyarakat juga dilibatkan dalam pemilihan 
gubernur jawa timur putaran I dan II secara langsung. Walaupun tingkat partisipasi 
lebih rendah dari pada pemilihan kepala desa, namun 70% daftar pemilih tetap, 
memberikan hak pilihnya
30
. Ini adalah progres demokrasi yang cukup signifikan di 
Desa Kupuk. 
Setelah proses-proses politik selesai, situasi desa kembali berjalan dengan 
normal. Hiruk pikuk warga dalam pesta demokrasi desa berakhir dengan kembalinya 
kehidupan sebagaimana awal mulanya. Masyarakat tidak terus menerus terjebak 
dalam sekat-sekat kelompok pilihannya. Hal ini ditandai dengan kehidupannya yang 
penuh tolong menelong maupun gotong royong. 
                                                             
30 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Kupuk Tahun 2011 - 2015 
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Walaupun pola kepemimpinan ada di kepala desa namun mekanisme 
pengambilan keputusan selalu ada pelibatan dengan masyarakat baik lewat lembaga 
resmi desa seperti badan perwakilan desa mamupun lewat masyarakat langsung. 
Dengan demikian terlihat bahwa pola kepemimpinan di wilayah Desa Kupuk 
mengedepankan pola kepemimpinan di wilayah Desa Kupuk mengedepankan pola 
kepemimpinan yang demokratis. 
Berdasarkan deskripsi beberapa fakta diatas, dapat dipahami bahwa Desa 
Kupuk mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini terlihat baik dari segi 
pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan kepemimpinan, sampai dengan partisipasi 
masyarakat dalam menerapkan sistem politik demokratis ke dalam kehidupan politik 
lokal. Hal ini dapat dimengerti dikarenakan dinamika politik nasional dalam 
kehidupan keseharian masyarakat Desa Kupuk kurang mempunyai kemauan, 
terutama yang berkaitan dengan permasalahan, kebutuhan dan kepentingan secara 
langsung. 
2.2.5. Pendidikan 
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM yang 
dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada peningkatan perekonomian. Tingkat 
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang 
pada gilirannya akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan 
lapangan kerja baru, sehingga akan membantu program pemerintah dalam 
mengentaskan pengangguran dan kemiskinan. 
Bila melihat dari aspek tingkat pendidikan di Desa Kupuk, kebanyakan 
masyarakatnya sudah dapat dikatakan pernah mengenyam pendidikan walaupun 
48 
 
hanya tingkat sekolah dasar. Akan tetapi masih banyak juga warga desa yang 
termasuk buta aksara dimana meraka tidak dapat membaca dan menulis. Kebanyakan 
dari mereka yang tidak bisa baca tulis adalah mereka yang sudah tua dan sepuh. 
Berikut ini adalah tabel mengenai tingkat pendidikan masyarakat di Desa Kupuk: 
Tabel II.4 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Kupuk 
No Tingkat pendidikan Laki-laki Wanita 
1 Usia 18-56 tahun tidak tamat SD 360 381 
2 Usia 18-56 tahun tidak tamat SMP 436 445 
3 Usia 18-56 tahun tidak tamat SMA 152 134 
4 Jumlah 948 960 
Sumber: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Kupuk Tahun 2011-2015 
Dari data di atas mununjukan bahwa mayoritas penduduk Desa Kupuk hanya 
mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan wajib belajar sembilan tahun 
(SD dan SMP). Dalam hal kesediaan sumber daya manusia yang memadai dan 
mumpuni, keadaan ini merupakan tantangan tersendiri. Rendahnya kualitas tingkat 
pendidikan di Desa Kupuk, tidak terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana 
pendidikan yang ada, di samping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup 
masyarakat. sarana pendidikan di Desa Kupuk baru tersedia tingkat pendidikan 
Sekolah Dasar (SD), sementara untuk pendidikan tingkat selanjutnya seperti SMP 
dan SMA berada di tempat lain yang relatif jauh. 
SDA dan SDM yang tersedia sangat tidak mendukung di desa ini. Selain 
faktor SDA yang tidak mendukung faktor SDM pun juga tidak jauh berbeda karena 
termasuk di dalam desa yang jauh dari pusat pemerintahan. Desa Kupuk ini sangat 
minim sekali mendapat perhatian dari pemerintah pusat. Tingkat SDM yang rendah 
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terlihat dari tingkat pendidikan masyarakat desa yang mayoritas hanya lulusan 
sekolah dasar dan bahkan ada yang tidak mengenyam bangku sekolah.  
Banyak dari masyarakat desa yang mengalami buta huruf. Hal ini karena 
infrastruktur pendidikan seperti gedung sekolah sangat minim karena hanya ada 2 
Sekolah Dasar yaitu SDN 01 dan SDN 02 . Sedangkan untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang SMP masyarakat harus keluar desa karena memang tidak ada gedung SMP 
yang ada di Desa Kupuk ini. Jarak dari Desa ke SMP terdekat pun cukup jauh sekitar 
2-3 km terbilang jauh karena tidak ada transportasi yang memadai dan harus 
ditempuh dengan berjalan kaki. Hal senada juga disampaikan Bapak Gumanto: 
“...di sini itu masih banyak mas orang yang ga bisa baca sama tulis. Tapi kebanyakan 
itu yang sudah sepuh mas ya gimana mas dulu memang ga ada yang sekolah. Mau 
sekolah juga orang dulu ga punya uang mas. Udah gitu juga cuma ada SD aja mas dulu 
juga banyak yang sekolah SD tapi itu juga ga sampe selesei. Mau lanjut SMP itu ya 
harus ke kota dulu sana mas jauh...”31 
 
Tingkat kesadaran masyarakat Desa Kupuk tentang pendidikan sangat rendah. 
Hal ini terlihat dari ketidakpedulian mereka terhadap pendidikan. Rata-rata 
masyarakat Desa Kupuk tidak mengenyam pendidikan. Banyak dari masyarakat desa 
yang buta huruf dan tidak dapat berhitung. Tidak hanya itu sebagian masyarakat Desa 
tidak dapat berbahasa Indonesia. Dalam kesehariannya masyarakat desa terbiasa 
menggunakan bahasa jawa. Penyebab utama hal ini adalah faktor kemiskinan yang 
terus membelenggu mereka. Karena tidak ada biaya untuk sekolah mereka tidak 
pernah merasakan bangku pendidikan. Dahulu orang tua mereka tidak memiliki biaya 
untuk menyekolahkan mereka. Selain tidak memiliki biaya orang tua mereka dahulu 
                                                             
31 Hasil wawancara dengan Bapak Gumanto (53) salah satu Kamituwo Ringinsurup pada hari Senin 12 
Oktober 2015, pukul 10:35 di Balai Desa Kupuk (Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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lebih memilih melatih anak mereka membantu di sawah. Karena menurut orang tua 
dahulu pendidikan bukan hal sangat penting. Seperti yang diceritakan oleh warga 
desa Ibu Sumiati: 
“...ndisek mah mas lek ngerti yo pengene sekolah ben pinter tapi yo wong ndisek opo 
mikir ngono mas urip ae kangelan duit songko ngendi kanggo sekolah. Wes ngono 
ndisek yo mikire wong wedok iku sekolah pinter yo ujunge ngurus pawon mas (dulu 
mah mas kalo ngerti ya pengennya sekolah biar pinter tapi ya orang dulu apa mikir 
begitu mas hidup aja udah susah duit dari mana buat sekolah. Udah gitu dulu ya 
mikirnya wanita itu sekolah pinter juga ujungnya ngurusin dapur...”32 
 
Sumber daya manusia di Desa Kupuk boleh dikatakan masih sangat rendah, 
tentunya Pamong Desa dan warga desa sendiri harus mempunyai satu sikap optimis 
untuk dapat meningkatkan sumber daya manusia tersebut. Rendahnya sumber daya 
manusia di Desa Kupuk tidak terlepas dari rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, 
terutama pada usia sekolah. Rendahnya kualitas sumber daya manusia tersebut 
disebabkan oleh banyak hal, misalnya ketidakmampuan anak usia sekolah untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, sebagai akibat dari kemiskinan 
di kehidupan keluarganya, atau bisa saja disebabkan oleh angka putus sekolah, hal 
yang sama disebabkan oleh faktor ekonomi. 
Pendidikan yang dilakukan tidak lain hanyalah untuk menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas hanya 
terbentuk apabila terdapat proses pendidikan yang berkualitas. Pendidikan tidak 
hanya dapat menambah pengetahuan tetapi juga meningkatkan keterampilan tenaga 
kerja dan kreativitas sehingga meningkatkan produktivitas. 
                                                             
32 Hasil wawancara dengan Ibu Sumiati (50) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW 
Sambi Mulyo pada hari Rabu 7  Oktober 2015, pukul 10:45 di rumah salah satu anggota KMW (Desa 
Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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Pendidikan non formal sebagai bagian dari jalur sistem pendidikan memiliki 
tugas yang sama dengan pendidikan formal yakni memberikan pelayanan terbaik bagi 
masyarakat. salah satu bentuk layanan pendidikan non formal bagi masyarakat adalah 
program pemberdayaan wanita. Pemberdayaan wanita dimaksudkan untuk 
meningkatkan keterampilan dan kecakapan hidup bagi para wanita agar mereka dapat 
berdaya dan dapat memanfaatkan potensinya.  
Wanita Indonesia sebagai warga negara yang memiliki hak dan kewajiban 
yang sama dengan laki-laki, namun kondisi wanita  di dalam aspek pendidikan, 
kesehatan, dan ekonomi masih jauh dari tataran sejahtera. Masih banyak wanita yang 
tidak dapat mengakses pendidikan sehingga mengakibatkan buta aksara. Hal ini 
disebabkan adanya pandangan dalam masyarakat yang mengutamakan dan 
mendahulukan laki-laki untuk mendapatkan pendidikan dari pada wanita. Begitu pun 
dalam bidang ekonomi dan kesehatan, banyak wanita Indonesia yang tidak memiliki 
kemampuan memperoleh peluang kerja karena keterbatasan atau tidak bisa mengolah 
potensi yang ada pada dirinya.  
Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan rendahnya 
sumber daya manusia di Desa Kupuk yaitu melalui pelatihan dan kursus. Namun 
sarana atau lembaga ini ternyata juga belum tersedia dengan baik di Desa Kupuk. 
Bahkan beberapa lembaga bimbingan belajar dan pelatihan yang pernah ada tidak 
bisa berkembang. 
2.2.6. Kesehatan 
Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat dan 
merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat kedepan. 
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Masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan. Salah satu cara 
untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari banyaknya 
masyarakat yang terserang penyakit. Dari data yang ada menunjukan adanya jumlah 
masyarakat yang terserang penyakit relatif tinggi. Adaupun penyakit yang sering 
diderita antara lain infeksi pernapasan akut bagian atas, malaria, penyakit sistem otot 
dan jaringan pengikat. Data tersebut menunjukan bahwa gangguan kesehatan yang 
sering dialami penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan memiliki 
durasi lama bagi kesembuhannya, yang diantaranya disebabkan perubahan cuaca 
serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini tentu mengurangi daya produktifitas 
masyarakat Desa Kupuk secara umum. 
Sedangkan data orang cacat mental dan fisik juga cukup tinggi jumlahnya. 
Tercatat penderita bibir sumbing berjumlah 3 orang, tuna wicara 12 orang, tuna rungu 
14 orang, tuna netra 7 orang, dan lumpuh 25 orang.
33
 Data ini menunjukan masih 
rendahnya kualitas hidup sehat di Desa Kupuk. Hal yang perlu juga dipaparkan di sini 
adalah terkait keikutsertaan masyarakat dalam KB. Terkait hal ini peserta KB aktif 
tahun 2007 di Desa Kupuk berjumlah 1.449 pasangan usia subur. Sedangkan jumlah 
bayi yang diimunisasikan dengan polio dan DPT-1 berjumlah 238 bayi. Dalam hal 
ini, dari jumlah 583 balita di tahun 2007, masih terdapat 5 balita bergizi buruk, 35 
balita bergizi kurang dan lainnya sedang dan baik. Hal inilah kiranya yang pelu 
ditingkatkan perhatiannya agar kualitas balita Desa Kupuk ke depan lebih baik. 
 
 
                                                             
33 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Kupuk Tahun 2011-2015 
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2.3. Gambaran Fisik Desa Kupuk  
Desa Kupuk berada di kaki gunung gajah, gunung yang tidak begitu tinggi 
dan sudah tidak aktif lagi. Sehingga kondisi lingkungan desa ini lebih gersang dan 
tandus karena berupa tebing-tebing dengan kondisi tanah yang miring. Keadaan ini 
membuat masyarakat desa sangat sulit untuk memanfaatkan lahan yang ada untuk 
sektor pertanian. Selain itu cukup sulit sekali mencari sumber air di desa ini ketika 
musim kemarau. Kondisi ini yang menyebabkan masyarakat Desa Kupuk sulit untuk 
dapat memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Ketika musim kemarau datang 
akan bertambah parah karena sumur dan kali yang mengaliri desa kering. Sehingga 
masyarakat disini mendapatkan air bersih dengan menampung air hujan ketika musim 
hujan. Air hujan yang telah ditampung akan dipergunakan ketika musim kemarau 
datang. Hal ini di jelaskan oleh salah satu warga Desa Kupuk Ibu Sukati: 
“...ndisek mas lek wes usum kemarau wong kene iki kangelan golek banyu nengendi 
sumur wes sat kaline yo kering. Carane yo iku lek usum rendeng banyune ditampung 
neng sumur lek misale telas golek banyu neng deso sebelah seng sek enek banyune 
(dulu mas kalo udah musim kemarau masyarakat sini kesulitan mencari air dimana 
sumur udah kering dan kali juga ikut kering. Caranya ya kalo musim ujan airnya 
ditampung di sumur kalo misalkan udah abis cari air di desa sebelah yang masih ada 
airnya) ...”34 
Sungai yang mengaliri Desa Kupuk sangat besar manfaatnya bagi kehidupan 
warga desa karena memang satu-satunya sumber air yang ada di desa. Ketika sungai 
mulai mengering karena kemarau hal ini menyebabkan kehidupan di Desa Kupuk 
terganggu. Seperti hilangnya sumber air yang biasa mereka manfaatkan sehari-hari. 
Hal ini diperparah dengan tidak tersedianya jamban di rumah setiap warga. Warga 
                                                             
34 Hasil wawancara dengan Ibu Sukati (46) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW Sambi 
Mulyo pada hari Rabu 7  Oktober 2015, pukul 10:45 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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desa biasa membuang air besar di sungai. Dengan mengeringnya aliran sungai warga 
tidak dapat buang air besar seperti biasa. Hal tersebut disiasati dengan cara membuat 
lubang untuk buang air besar kemudian lubang itu ditutup kembali. Keadaan memang 
membuat warga Desa Kupuk untuk memikirkan cara lain ketika tidak tersedianya air. 
Seperti yang di utarakan salah satu warga Ibu Katinem: 
“...lek usum kering opo-opo angel mas banyune ora enek lek mules iku seng repot 
biasane wong kene lek arep BAB neng kali lek musim kering neng tegalang gowo 
pacul gawe bolongan terus di pendem neng lemah (kalo musim kemarau apa-apa susah 
mas airnya ga ada. Kalo lagi mules itu yang  repot biasanya orang sini kalo mau buang 
air besar di kali kalo musim kemarau di ladang bawa cangkul buat bikin lubang terus 
di tutup pake tanah lagi)...”35 
Meski terlihat tidak bersih hal ini terpaksa dilakukan oleh warga desa yang 
tidak memiliki jamban dirumahnya. Meski begitu hal ini bisa berdampak bagi 
kesehatan mereka. Bau yang ditimbulkan bisa saja membawa berbagai macam 
penyakit. Akan tetapi sepertinya warga desa tidak begitu peduli dengan hal ini. 
Seperti sudah terbiasa warga merasa tidak terganggu dengan keadaan tersebut. 
Ketidakpedulian masyarakat Desa Kupuk terhadap kesehatan mereka dikarenakan 
faktor ketidaktahuan karena keterbatasan informasi yang mereka terima. Keterbatasan 
informasi ini dikarenakan memang fasilitas kesehatan di Desa Kupuk tidak begitu 
memadai. Seperti ketersediaan Puskesmas yang tidak ada di Desa Kupuk. Warga desa 
harus ke Puskemas yang ada di kota dengan akses yang cukup jauh sehingga sulit 
terjangkau oleh warga desa. 
                                                             
35
 Hasil wawancara dengan Ibu Katinem (56) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW 
Melati pada hari Kamis 8 Oktober 2015, pukul 18:40 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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Ketidaktersediaan infrastruktur kesehatan yang layak di Desa Kupuk juga 
berdampak kepada ibu yang ingin melahirkan. Warga Kupuk yang ingin melahirkan 
biasanya menggunakan bantuan dukun. Hal ini disebabkan memang belum 
tersedianya puskesmas atau bidan. Untuk mereka yang mempunyai biaya lebih 
biasanya sebelum terjadi kontraksi kehamilan mereka akan membawanya ke kota 
menunggu sampai terjadi kontrasi sehingga dapat di rujuk ke rumah sakit terdekat 
yang ada di kota. Tidak semua warga desa beruntung untuk melahirkan di rumah 
sakit. Bagi mereka yang tidak memiliki biaya persalinan melahirkan dengan bantuan 
dukun menjadi solusinya. 
Angka kematian ibu dan anak setelah melahirkan di Desa Kupuk ini juga 
tergolong tinggi. Hal ini dikarenakan memang masih banyak wanita yang ingin 
melahirkan di bantu oleh dukun. Minimnya fasilitas kesehatan memang menjadi 
kendala di desa ini. Tidak semua warga desa mendapatkan fasilitas yang layak dalam 
hal kesehatan. Hanya ada dukun yang tersedia di desa ini. Tidak banyak pilihan bagi 
warga desa karena memang belum tersedianya pukesmas di desa ini. Untuk 
menjangkau fasilitas kesehatan yang berada di kota warga Desa Kupuk cukup 
terbebani oleh biaya persalinan yang memang cukup mahal. Senada dengan yang di 
sampaikan oleh salah satu perangkat Desa Kupuk Bapak Gumanto: 
“...ga ada puskesmas kalo disini jadi kalo warga ingin berobat ya harus ke kota mas. 
Karena disini juga belum tersedia Polindes (Pondok Persalinan Desa) warga yang mau 
melahirkan juga harus ke kota kalo mau di rumah sakit. Tapi kebanyakan sih mas 
warga sini kalo sakit itu masih ke dukun. Ya kan puskesmas ga ada rumah sakit juga 
jauh udah gitu mahal jadi warga sulit menjangkau mas pilihannya ya Cuma dukun. 
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Angka kematian abis ngelahirin juga tinggi sih mas biasanya setahun itu ada 2-3 yang 
meninggal baik ibu atau pun bayinya...”36 
 
Mahalnya biaya persalinan ini memang menjadi beban bagi masyarakat.  
Sebagian besar penduduk Desa Kupuk ini mengandalkan sektor pertanian untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain untuk di jual hasil pertanian ini juga sebagai 
sumber pangan warga desa. Hasil panen juga tidak cukup membantu mereka hidup 
layak. Untuk kebutuhan sehari-hari mereka saja terhitung masih sangat kurang. Apa 
lagi harus menyisihkan penghasilan mereka untuk menjangkau fasilitas kesehatan. 
Selain itu menjadi petani di Desa Kupuk tidak begitu menjanjikan. Tidak banyak 
yang bisa di tanam di daerah ini. Tanah yang gersang dan tandus serta berada di 
perbukitan yang miring menjadi salah satu kendala para petani. Untuk mensiasatinya 
kebanyakan warga hanya menanam tanaman palawija seperti jagung dan singkong. 
Tidak banyak pilihan bagi petani Desa Kupuk dalam memilih komoditi yang 
dihasilkan saat panen.  
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
36
 Hasil wawancara dengan Bapak Gumanto (53) salah satu Kamituwo Ringinsurup pada hari Senin 12 
Oktober 2015, pukul 10:35 di Balai Desa Kupuk (Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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Gambar II.2 
Tanaman Singkong dan Jagung Masyarakat Desa Kupuk 
  
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Akses jalan di desa ini memang sulit belum tersentuh pembangun hanya 
berupa tanah. Tidak ada jalan aspal yang mulus seperti di jalanan kota pada 
umumnya. Jalan Desa ini masih berupa tanah merah ada pun jalan yang sudah bagus 
adalah berupa jalan yang diberi batu-batu (makadam). Ketika hujan turun kondisi 
jalan akan semakin parah karena akan berubah menjadi lumpur yang lembek dan 
licin. Warga Desa Kupuk seperti sudah terbiasa dengan kondisi jalan yang seperti ini. 
Tidak banyak yang bisa dilakukan masyarakat Desa Kupuk mereka juga 
mengeluhkan kepada pemerintah desa tapi memang anggaran yang didapat dari 
pemerintah pusat tidak mencukupi dan hanya dapat memperbaikinya dengan 
membuat makadam (jalan di lapisi batu). Untuk akses jalan utama Desa saat ini 
hampir sudah tidak berupa tanah lagi melainkan sudah berupa makadam
37
. Meskipun 
belum di aspal hal ini sudah sangat membantu masyarakat desa untuk melakukan 
aktivitas sehari-hari. Walaupun kalau musim hujan jalanan di Desa ini juga cukup 
licin karena memang berupa tanah yang dilapisi batu. 
                                                             
37 Makadam adalah jalan tanah yang sudah dilapisi batu tanpa menggunakan aspal 
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Gambar II.3 
Jalan Berlapis Batu (Makadam) di Desa Kupuk 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Meskipun listrik sudah masuk ke desa ini sejak lama akan tetapi dahulu tidak 
semua masyarakat desa ini menggunakan listrik hanya mereka yang mampu saja yang 
bisa menikmati listrik ini. Dahulu masyarakat Desa terbiasa menggunakan oncor 
(obor) untuk penerangan mereka. Meskipun saat ini sudah ada listrik untuk semua 
masyarakat desa namun ketika malam desa ini masih terlihat gelap. Karena memang 
akses jalan di desa ini tidak mendapatkan cahaya lampu hanya terlihat lampu dari 
rumah warga saja dan itu pun tidak begitu terang karena memang watt yang sangat 
kecil. Sebagian besar warga desa memang tidak memakai lampu yang terang dan 
bening karena watt Nha yang besar. Mereka lebih memilih lampu bohlam yang 
berwarna kuning yang memiliki watt kecil. Hal ini dikarenakan untuk menghemat 
pengeluaran. Seperti pengakuan warga Desa Kupuk ini Ibu Musning: 
“...sebenere iso ae tuku lampu seng bening watt gede tapi ya kui mas bulanane larang. 
Seng penting wes enek lampu wes ora koyo mbien sek kanggo oncor (sebenarnya bisa 
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saja beli lampu yang terang watt besar tapi ya itu mas biayanya mahal. Yang penting 
sudah ada lampu mas ga kaya dulu masih pake obor) ...”38 
  
2.4. Profil Lembaga Swadaya Masyarakat LP3M ALGHEINS 
 Lembaga Swadaya Masayarakat (LSM) atau dalam bahasa inggris dikenal 
dengan istilah NGO (Non Governmental Organization) muncul pertama kali tahun 
1945, di mana pada waktu itu badan dunia PBB memerlukan spesifikasi untuk 
membedakan peran serta antara organisasi pemerintah dan organisasi swasta. Secara 
konsepsional, LSM merupakan lembaga yang memiliki beberapa karakteristik seperti 
tidak tergantung dari pengawasan pemerintah, tidak berseberangan dengan 
pemerintah atau organisasi partai politik, tidak berorientasi pada usaha mencari 
keuntungan, dan tidak bersifat kriminal.
39
 
 Meskipun kiprah LSM berkembang sesuai dengan perubahan kemajuan 
waktu, pada intinya lembaga ini berperan sebagai mitra pemerintah dalam program 
pembangunan. Untuk Indonesia kebanyakan LSM melakukan kegiatan program 
pemerintah atau dengan kata lain membantu pemerintah dalam pelaksanaan 
pembangunan. Wujudnya, LSM berperan secara parsial dalam program berskala 
besar yang disiapkan pemerintah. Dalam beberapa hal, LSM bertindak sebagai 
penyokong dan sekaligus pelaksana program pengembangan masyarakat berdasarkan 
eksistensi kedekatan lembaga ini dengan masyarakat. 
                                                             
38 Hasil wawancara dengan Ibu Musning (35) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW 
Melati pada hari Kamis 8 Oktober 2015, pukul 18:40 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
39 Muhammad Iqbal. Konstelasi Institusi Pemerintah Dan Lembaga Swadaya Masyarakat Dalam 
Program Pidra. Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 9, No.1, Juni 2008, hlm. 32 
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2.4.1. Sejarah Berdirinya Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Pengembangan 
Masyarakat (LP3M) Algheins 
Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Pengembangan Masyarakat (LP3M) 
Algheins adalah suatu lembaga swadaya masyarakat yang dibentuk dan dibangun atas 
dasar upaya dalam pengembangan potensi sumber daya manusia berbasis 
pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Ponorogo, khususnya kaum perempuan. 
Gambar II.4 
Logo LP3M Algheins 
Sumber: Dokumentasi LP3M Algheins (2015) 
 
Pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga ini bukanlah pendidikan 
formal seperti yang kita bayangkan, yaitu masuk setiap hari serta memakai seragam 
sekolah, melainkan pendidikan informal. Pendidikan yang ini lebih mirip semacam 
kursus-kursus keterampilan dan atau bimbingan kerja, bahkan sampai dengan 
masalah bertani dan berkebun. Ini sesuai dengan visi Algheins, yaitu terwujudnya 
masyarakat sejahtera, dinamis, kritis dengan tegaknya supremasi hukum (demokratis, 
adil, transparansi, akuntabilitas dan partisipatif) serta terbangunnya basis masyarakat 
yang mandiri,berdaulat  dan bertanggung jawab. 
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Algheins didirikan pada 25 Maret 1988. Anggota awal sebanyak 8 orang yang 
dapat juga dikatakan Sebagai perintis serta penggagas LP3M Algheins. Pusat 
kegiatan LP3M terletak di  jalan Ir. Juanda 132A Tonatan, Ponorogo. Algheins di 
dirikan oleh beberapa tokoh kunci yaitu Bapak Aji Damanhuri yang merupakan 
seorang tokoh sekaligus pemerhati pemerintahan, Bapak Hadi Purwarnir Sungkowo 
dan Bapak Najib Susilo. Algheins adalah lembaga swadaya masyarakat yang peduli 
dengan masalah kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan, pengangguran, lingkungan 
hidup, kesehatan, dan berperan aktif dalam pembangunan menuju masyarakat adil 
makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Algheins menempatkan diri sebagai 
pendamping (fasilitator) pada setiap programnya. Pada perkembangan selanjutnya 
yaitu pada tahun 2013 LSM Algheins mengubah namanya menjadi Lembaga 
Pendidikan, Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (LP3M) Algheins. 
Bersama  masyarakat LP3M Algheins terus bergerak untuk mewujudkan visinya 
menuju masyarakat yang mandiri, berdaulat dan bertanggung jawab. 
Latar belakang didirikannya LP3M Algheins adalah dengan melihat kondisi 
masyarakat Kab. Ponorogo yang semakin lama tidak tambah sejahtera, bahkan 
semakin terpuruk karena tidak bisa selaras dengan perkembangan jaman. Lembaga ini 
hadir menjawab semua tantangan jaman yang semakin kompleks, agar masyarakat 
bisa lebih survive dalam menjalani kehidupan sehari-hari. LP3M Algheins dengan 
segala kemampuan yang ada, baik sarana, prasarana, dan SDM yang selalu siap setiap 
saat, memberikan pelatihan dan pendidikan dasar guna pemberdayaan masyarakat. 
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2.4.2. Visi dan Misi LP3M Algheins 
Pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan sosial masyarakat yayasan 
yang bergerak di bidang sosial dan pendidikan ini dalam prakteknya memegang teguh 
suatu nilai-nilai yang menjadi pedoman lembaga dalam melakukan kegiatan 
pembangunan sosial masyarakat mereka. Nilai-nilai yang dituangkan ke dalam visi 
dan misi ini menjadi acuan bagi LP3M Algheins untuk mengelola dan menjalankan 
program pembangunan sosial masyarakat. Nilai-nilai tersebut terkandung dalam visi 
LP3M Algheins, yaitu terwujudnya masyarakat sejahtera, dinamis, kritis dengan 
tegaknya supremasi hukum (demokratis, transparansi, adil, akuntabilitas, partisipatif) 
serta terbangunnya basis masyarakat yang mandiri, berdaulat dan bertanggung jawab. 
Untuk dapat mencapai visi utama tersebut, LP3M Algheins juga merumuskan 
beberapa misi yang diharapkan dapat mendukung LP3M Algheins untuk tetap 
konsisten bekerja keras dalam mencapai tujuan. Misi tersebut adalah membangun 
aliansi dinamis, proaktif berprinsip kemitraan sebagai upaya terwujudnya kebijakan 
pendidikan yang berbasis masyarakat; melakukan aksi kritis terhadap kebijakan-
kebijakan publik terutama kebijakan kebijakan yang berkait dengan otonomi daerah 
dan melakukan advokasi bersama dengan kekuatan masyarakat; memfasilitasi dan 
mengembangkan model-model kegiatan masyarakat yang emansipatoris pada sistem 
sosial; membangun solidaritas masyarakat untuk membendung dampak negatif 
globalisasi; menempatkan Algheins sebagai wahana belajar bersama masyarakat; 
menanamkan dan membangun ekonomi yang berbasis kerakyatan; memberikan 
advokasi dalam pengelolaan sumber daya alam dengan kaidah-kaidah konservasi 
(kepemilikan, pendapatan, pelestarian). 
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Gambar II.5 
Visi dan Misi LP3M Algheins 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
 
2.4.3. Struktur Organisasi LP3M Algheins 
Suatu organisasi dengan segala aktivitasnya, terdapat hubungan diantaranya 
orang-orang yang menjalankan aktivitasnya tersebut. Struktur organisasi adalah 
susunan komponen-komponen (unit-unit kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi 
menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi 
atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut diintegrasikan (koordinasi). Selain 
daripada itu struktur organisasi juga menunjukkan spesialisasi pekerjaan, saluran 
perintah dan penyampaian laporan. Struktur organisasi tercermin dalam suatu bagan 
organisasi yang menunjukkan adanya pembagian tugas dan wewenang serta aturan 
dan prosedur yang ada, termasuk komunikasi dan arus kerja. 
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Hal ini tercermin dalam struktur organisasi yang secara tidak langsung 
menggambarkan adanya pembagian tugas dan wewenang serta aturan dan prosedur 
yang ada, termasuk komunikasi dan arus kerja dalam kegiatan keorganisasian yang 
dijalankan oleh LP3M Algheins. Struktur organisasi LP3M Algheins dapat dilihat 
melalui bagan berikut ini: 
Bagan II.1 
Struktur Organisasi LP3M Algheins 
Sumber: Dokumentasi LP3M Algheins (2015)  
Jika dilihat, pembagian kerja dalam LP3M Algheins menganut sistem struktur 
organisasi fungsional. Organisasi fungsional adalah organisasi yang susunannya 
berdasarkan fungsi-fungsi yang ada dalam organisasi tersebut. Berdasarkan bagan 
struktur organisasi diatas, terlihat bahwa kepengurusan LP3M Algheins, dibagi atas 
tiga bidang utama. Adapun bidang kerja yang menjadi kegiatan kerja LP3M Algheins 
adalah divisi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), divisi pengembangan 
DIREKTUR
INDRIMASTUTI
KAK
WAWAN SUPRAPNO
STAF KAK
STAFF MEDIA DAN 
PUBLIKASI
YUSANI AMALIA AE BHASKARA H.
DIVISI USAHA MIKRO KECIL 
DAN MENENGAH (UMKM)
DIVISI PENGEMBANGAN 
MASYARAKAT PENDIDIKAN 
DAN ADVOKASI
DIVISI PERTANIAN DAN 
PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN
SRI LESTARI SAYID ASFARI IKA SAYYIDAH R.
MASYARAKAT
65 
 
masyarakat pendidikan dan advokasi dan divisi pertanian dan pemberdayaan 
perempuan. Pembagian kerja berdasarkan bidang-bidang kerja menuntut para 
pengurus LP3M Algheins memiliki keahlian dalam bidang yang dijalankannya. Pada 
dasarnya, setiap anggota dari LP3M Algheins memiliki latar belakang pendidikan 
yang beragam. Namun, kebanyakan dari mereka memiliki latar belakang pendidikan 
dan pengalaman yang cukup mumpuni dalam bidang sosial kemasyarakatan dan 
pendidikan. Dari latar pendidikan anggota pengurus yang beragam, terlihat bahwa 
model keanggotaan yang dimiliki oleh para agen pembangunan di LP3M Algheins ini 
memiliki keanggotaan berdasarkan keahlian (expert based). Model keanggotaan 
expert based seperti ini merupakan sebuah kebutuhan utama dari LP3M Algheins, 
mengingat model kerja LP3M Algheins yang berfokus pada bidang sosial 
kemasyarakatan dan pendidikan. Hal ini mendorong LP3M Algheins sangat 
membutuhkan orang-orang yang mengerti dan ahli dalam bidang sosial 
kemasyarakatan dan pendidikan. Dengan model keanggotaan expert based, membuat 
anggota dari LP3M Algheins adalah yang sesuai dengan kebutuhan organisasi 
tersebut. 
Namun sebagai sebuah LSM yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 
sosial kemasyarakatan, anggota dari LP3M Algheins ini bekerja secara sukarela 
(voluntary). Bekerja secara sukarela (voluntary) karena para anggota tersebut tidak 
diberikan maupun menerima honor atau balas jasa apapun. Dalam menjalankan 
tugasnya saat melakukan pendampingan maupun pembinaan kepada masyarakat, 
mereka tidak memungut maupun mendapatkan balas jasa. 
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2.4.4. Program Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan LP3M Algheins  
Pelatihan dan pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga yang bermotto 
“Ayo Sinau Ben Pinter” ini sangatlah mengena dan sesuai dengan kebutuhan serta 
kondisi yang terjadi di Ponorogo. “Kita sering membaca dan mungkin mendengar 
kisah atau berita berita yang pernah dimuat beberapa surat kabar, bahwa angka 
human trafﬁcking di Ponorogo sangat tinggi, yakni 80 %. Itu tidak terlepas dari 
imbasnya perkembangan jaman di bidang teknologi informasi khususnya internet,” 
kata Indri.
40
 
Maka berangkat dari kenyataan ini, kehadiran LP3M Algheins sangat 
didambakan serta dibutuhkan Masyarakat Ponorogo. Dengan mengadakan pelatihan 
komputer kepada orang tua dalam hal ini ibu-ibu yang dikhususkan pada internet, 
diharapkan para orang tua melek informasi dan teknologi yang ditawarkan internet. 
Dengan demikian para ibu bisa memantau perkembangan dan aktivitas anak-anaknya 
sehingga bisa meminimalisir terjadinya kasus human trafﬁcking.  
Lembaga ini murni ingin mencerdaskan masyarakat Ponorogo pada 
umumnya, serta kaum perempuan pada khususnya. Dalam segala kegiatannya kaum 
perempuan memang sengaja dipilih oleh LP3M Algheins untuk dilibatkan secara 
langsung karena melawan stereotip yang ada, bahwa kaum perempuan hanya sebagai 
teman di dapur saja. LP3M Algheins tidak semata-mata ingin kesetaraan gender saja 
seperti yang banyak terjadi di daerah lainnya, yang mana kaum perempuan bisa 
                                                             
40 Hasil wawancara dengan Ibu Indri (41) Ketua dari LSM LP3M ALGHEINS pada hari Senin 5  
Oktober 2015, pukul 11:00 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan Siman, 
Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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melakukan sesuatu yang biasa dikerjakan kaum pria. Lebih daripada itu, perempuan 
dituntut untuk memiliki peranan, tanpa bermaksud menggantikan peran pria pada 
umumnya. 
Gambar II.6 
Kegiatan Ayo Sinau Ben Pinter 
 
Sumber: Dokumentasi LP3M Algheins (2015) 
 
Ada pula pendidikan keluarga berwawasan gender, yaitu melakukan 
penyadaran pendidikan  keluarga yang berwawasan gender dan meningkatkan 
pendapatan keluarga melalui pemanfaatan pekarangan, pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk mengelola limbah keluarga dan meningkatkan ketersediaan sayuran organik 
untuk keluarga, pendidikan kecakapan hidup perempuan,pemanfaatan potensi lokal 
yang belum tertangani menjadi komoditas unggul, pendidikan keaksaraan dasar untuk 
meningkatkan keberaksaraan dan kesejahteraan masyarakat, kewirausahaan 
perempuan melalui inisiasi inkubator bisnis, memanfaatkan potensi lokal menjadi 
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komoditas unggulan melalui inkubator bisnis sebagai pusat kegiatan produktif, 
pendidikan multi keaksaraan berbasis informasi teknologi,untuk meningkatkan 
kemampuan orang tua terhadap  perkembangan informasi teknologi, serta 
pendampingan kegiatan penetapan lingkungan permukiman penduduk perdesaan 
yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 
perencanaan,pelaksanaan, monitoring serta evaluasi dalam kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. 
Untuk kegiatan lain yang sudah dilakukan LP3M Algheins diantaranya 
emergency banjir, yaitu suatu Kegiatan dalam rangka membantu meringankan korban 
banjir di Kab. Ponorogo, gaduhan kambing, kegiatan memberikan stimulan modal 
untuk usaha produktif ternak kambing, santunan sosial anak sekolah yaitu dengan 
membantu biaya pendidikan untuk masuk sekolah SMK, PIDRA (Participatory 
Integrated Development in Rainfed Areas), yakni kegiatan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di lahan kering, pemberdayaan masyarakat dalam proyek 
pembangunan dan rehabilitasi sarana prasarana air bersih perdesaan, dan kegiatan 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan pipanisasi. 
2.4.5. LP3M Algheins Sebagai Lembaga Pelaksana Program PIDRA 
(Participatory Integrated Development in Rainfed Areas)  
 
Program PIDRA (Participatory Integrated Development in Rainfed 
Area/Pengembangan Lahan Kering Terpadu dan Partisipatif) merupakan program 
kerja sama antara Pemerintah Indonesia dengan IFAD (International Fund for 
Agricultural Development) dengan fokus kegiatan pada kawasan pertanian lahan 
kering dan tadah hujan (tujuh puluh lima persen dataran tinggi) yang kurang 
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memperoleh kesempatan dalam proses pembangunan. Sasaran program ini adalah 
masyarakat miskin di wilayah pedesaan yang hidup dalam serba keterbatasan, 
berusaha tani secara tradisional, belum memiliki dukungan fasilitas prasarana dan 
sarana yang memadai, dan memiliki kemampuan ekonomi (modal) yang minim. 
Adapun tujuannya adalah: (1) meningkatkan pendapatan petani dan keluarganya; (2) 
meningkatkan kegiatan konservasi dan pelestarian sumber daya alam serta 
lingkungan; (3) mewujudkan sistem pertanian yang berkelanjutan (usaha tani 
kelompok dan partisipasi perempuan); dan (4) mewujudkan ketahanan pangan di 
pedesaan. 
Program PIDRA mencakup beberapa komponen dan sub-komponen dengan 
fokus kegiatan sebagai berikut:
41
 
1) Mengembangkan kawasan terpadu melalui partisipasi masyarakat tani 
(termasuk perempuan) untuk berinisiatif dan menentukan kebutuhan 
pembangunan yang menjadi prioritas dalam perbaikan taraf hidup 
masyarakat desa. 
2) Mengembangkan kawasan terpadu melalui partisipasi masyarakat tani 
(termasuk perempuan) dalam mengelola hasil pertanian menuju taraf hidup 
yang lebih baik. 
3) Mendukung implementasi program melalui kerja sama kelompok pada 
usaha tani lahan kering dan kelompok wanita secara partisipatif. 
                                                             
41 Muhammad Iqbal. Konstelasi Institusi Pemerintah Dan Lembaga Swadaya Masyarakat Dalam 
Program Pidra. Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 9, No.1, Juni 2008, hlm. 33-34 
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4) Meningkatkan kemampuan kelompok tani dan wanita tani dengan 
bimbingan penyuluh dan pendampingan LSM. 
5) Memberikan fasilitas pelayanan baik dari pemerintah, swasta, maupun 
LSM melalui pemberian kemudahan dan penciptaan iklim usaha produksi 
pertanian dan pembangunan pedesaan. 
6) Mewujudkan motivasi/gairah kerja dalam meningkatkan keterampilan, 
sehingga petani tidak dimanjakan pada perilaku ketergantungan bantuan 
fisik (input) untuk proses produksi. 
Program PIDRA Kabupaten Ponorogo dilaksanakan oleh pemerintah 
bekerjasama dengan LSM lokal LP3M Algheins. Pada masing-masing desa terdapat 
tiga organisasi sebagai wadah pengelompokan kegiatan masyarakat. Organisasi 
tersebut adalah kelompok afinitas mandiri (KAM) mencakup kelompok mandiri pria 
dan wanita (KMP dan KMW), Federasi, dan LPD (Lembaga Pembangunan Desa). 
Lengkapnya, perkembangan ketiga organisasi tersebut disajikan pada Dalam 
pelaksanaan kegiatannya, masing-masing KMP dan KMW beranggotakan 20- 25 
orang. Untuk menghindari timbulnya tumpang tindih keanggotaan KAM tersebut, 
setiap rumah tangga hanya diwakili oleh satu orang anggota. Dengan kata lain, 
apabila satu kepala keluarga (suami) sudah menjadi anggota KMP maka istrinya tidak 
diperkenankan menjadi anggota KMW, atau sebaliknya. Ketentuan ini dibuat agar 
representasi anggota kelompok mandiri terdistribusi secara adil. Sementara itu, 
struktur organisasi KMP atau KMW lazimnya terdiri dari ketua, sekretaris, 
bendahara, dan seksi-seksi sesuai dengan kegiatan kelompok (misalnya tabungan, 
pinjaman, angsuran, absensi, dan humas). 
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Dalam pelaksanaan program PIDRA, LP3M Algheins bekerja sama dengan 
elemen perguruan tinggi dari Universitas Merdeka Ponorogo guna asistensi serta 
pendampingan. Di mana para mahasiswa dari universitas tersebut dapat bergabung 
bersama LP3M Algheins menjadi relawan dalam membina kelompok mandiri wanita 
melalui pelatihan-pelatihan maupun seminar. Proses rekruitmen mahasiswa ini pun 
dilakukan melalui proposal kegiatan yang diberikan oleh mahasiswa sesuai dengan 
bidang ilmu mereka. Setelah itu lembaga akan melakukan wawancara mengenai 
program tersebut. Setelah proses seleksi mahasiswa akan diberikan pedoman tentang 
kegiatan program PIDRA.  
Bagan II.2 
Jaringan Kerja Sama Kelompok Mandiri Wanita Dalam Program PIDRA 
 
 
Sumber: Hasil Olah Peneliti (2017) 
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2.5. Profil Kelompok Mandiri Wanita 
2.5.1. Kelompok Mandiri Wanita Melati 
a. Sejarah Berdiri 
Kelompok Mandiri Wanita (KMW) Melati terbentuk pada 26 Mei 2001. 
Kelompok ini beranggotakan 20 orang saat terbentuknya, kelompok ini terdiri dari 
ibu-ibu yang umumnya berpenghasilan rendah. Dari seluruh anggota kelompok ini 
rata-rata hanya bekerja sebagai buruh tani yang penghasilannya setiap hari sebagai 
buruh tani tidak lebih dari Rp. 20.000 sehingga menurut mereka itu tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Maka dari itu mereka yang memang telah 
dikumpulkan oleh Algheins membentuk kelompok mandiri ini.  
 Gambar II.7 
Anggota Kelompok Mandiri Wanita Melati 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Anggota menabung sebulan sekali sebesar Rp. 6.000,- selain tabungan wajib. 
Tabungan wajib anggota yang setiap pertemuan rutin dikumpulkan, berdasarkan 
kesepakatan kelompok dijadikan dana umum yang kemudian di kembangkan dalam 
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bentuk pinjaman. Semua anggota berhak pinjam, dengan berbagai penggunaan 
pinjaman. Jumlah anggota yang mengembangkan usaha tani tanaman pangan di 
kelompok Melati ada 19 orang, yang memiliki tanaman buah-buahan 16 orang dan 
tanaman hutan 12 orang. Rata-rata tanaman selain tanaman pangan yang dimiliki 
anggota adalah mete, jati, pisang, pepaya, jeruk dan rambutan. Tanaman tersebut 
hasilnya juga dapat menambah pendapatan keluarga. 
Selain usaha tani anggota kelompok Melati juga mengembangkan usaha 
ternak ada 18 orang. Ternak yang dimiliki umumnya ternak ayam, bebek, kelinci, 
kambing dan sapi. Jumlah kepemilikan ternak ayam anggota jika di total ada 10.171 
ekor, kepemilikan ternak bebek 2 ekor, kepemilikan ternak kelinci 3 ekor, 
kepemilikan ternak kambing 63 ekor dan kepemilikan ternak sapi 2 ekor. Untuk 
kepemilikan ternak khususnya kambing dan sapi anggota kelompok Melati juga telah 
didukung dengan penyediaan tumbuhan hijau pakan ternak seperti gliriside, turi dan 
lamtoro. 
Kelompok Melati juga memiliki usaha olahan pangan dari hasil panen seperti 
lepet, tempe sayur, tahu, keripik tempe, dan empon-empon (jamu instan dari tanaman 
temulawak, jahe dan kunir). Semua usaha pangan olahan tersebut pemasarannya 
sudah mencapai tingkat kecamatan. Sumber modal untuk mengembangkan usaha ini 
masih tergantung pada pinjaman di kelompok. Usaha lain yang dimiliki anggota 
kelompok adalah usaha industri genteng. Usaha ini dimiliki oleh salah satu anggota 
kelompok Melati dengan volume produksinya rata-rata 10.000/minggu. 
Pemasarannya sudah antar kecamatan dan pemodalan diperoleh dari pinjaman KM. 
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b. Visi  
Tercapainya kebutuhan sandang, pangan, papan, dan kesehatan serta 
meningkatkan usaha dan keterampilan guna terciptanya hidup bahagia. 
c. Misi  
- Berternak ayam dan kambing 
- Berdagang 
- Bertani 
- Buruh 
- Lembaga keuangan 
- Membentuk kelompok mandiri 
d. Struktur Organisasi 
Bagan II.3 
Struktur Organisasi Kelompok Mandiri Wanita Melati 
 
Sumber: Dokumentasi Kelompok Mandiri Wanita Pogram PIDRA (2015) 
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e. Peraturan Organisasi 
- Masa kerja pengurus 2 tahun 
- Apabila macet usahanya, tetap ikut dalam kelompok 
- Semua anggota harus hadir dalam pertemuan rutin/non rutin 
- Jika anggota berhalangan hadir harus izin/ ada pemberitahuan ke anggota lain 
f. Peraturan tabungan  
1. Tabungan wajib 
- Anggota wajib menabung setiap pertemuan rutin 
- Besarnya tabungan Rp 2.000,- 
2. Tabungan sukarela 
- Anggota bebas menabung tabungan sukarela sesuai kemampuan, minimal Rp 
2.000,- 
- Tabungan sukarela bisa diambil sewaktu-waktu saat pertemuan rutin. 
g. Peraturan pinjaman 
- Jasa pinjaman 5 % dari total pinjaman 
- Anggota diwajibkan meminjam 
- Satu peminjam satu buku 
- Pinjaman minimal Rp. 100.000,- dan maksimal Rp. 2.000.000,- 
- Pengajuan permohonan pinjaman Rp. 1.000.000,- suami harus datang 
h. Peraturan angsuran 
- Terlambat mengangsur dikenakan denda ½ dari pokok angsuran 
- Angsuran 11 kali lunas 
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2.5.2 Kelompok Mandiri Wanita Sambi Mulyo 
a. Sejarah Berdiri 
Hasil sosialisasi Program PIDRA di Desa Kupuk pada tahun 2002, 
menghasilkan kesepakan bahwa pada tahun 2002 membentuk 4 kelompok mandiri, 
yang terdiri dari 2 kelompok Pria dan 2 kelompok Wanita. Salah satu kelompok yang 
terbentuk saat itu adalah kelompok Sambi Mulyo ini. Kelompok ini berdiri pada 
tanggal 16 April 2002. Dengan musyawarah dan kesepakatan bersama kelompok 
yang lokasinya di Dusun Sambirejo ini diberi nama KMW Sambi Mulyo. Jumlah 
anggota 19 orang yang terdiri dari ibu rumah tangga berasal dari masyarakat kurang 
mampu. 
Gambar II.8 
Anggota Kelompok Mandiri Wanita Sambi Mulyo 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Kegiatan menabung oleh anggota KM sudah lama dilakukan sejak berdirinya 
kelompok dan masih berlanjut hingga sekarang. Anggota menabung setiap pertemuan 
dan besarnya sesuai dengan kesepakatan. Sumber modal untuk mengembangkan 
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usaha pinjaman di kelompok ini dihimpun dari tabungan anggota dan donasi dari 
program PIDRA. Dengan adanya pinjaman di kelompok ini dapat membantu modal 
usaha anggota KM. 
Usaha tani merupakan usaha yang dimiliki oleh semua anggota, secara turun-
temurun dari keluarganya. Dengan kepemilikan lahan sawah, tegalan dan pekarangan, 
mereka umumnya menanam tanaman pangan seperti padi, jagung dan kacang tanah. 
Selain menanam tanaman pangan, anggota KM juga memperoleh tambahan 
pendapatan dari hasil produksi tanaman buah-buahan dan tanaman hutan. 
Usaha ternak juga merupakan usaha yang ditekuni oleh hampir semua 
anggota. Umumnya ternak yang mereka miliki adalah ternak ayam, bebek, kelinci, 
kambing dan sapi. Usaha ternak menurut anggapan mereka adalah tabungan, karena 
penjualannya bisa diatur sesuai dengan kebutuhan. Selain itu kotoran ternaknya juga 
dapat digunakan sebagai pupuk tanaman. Kepemilikan usaha ternak ini juga telah 
didukung dengan penyediaan tanaman hijau pakan ternak seperti gliriside, lamtoro, 
dan rumput gajah. Tanaman pakan ternak tersebut biasanya ditanam di sekitar rumah 
sebagai pagar dan ditanam di lahan tegalan sebagai tanaman penguat teras. 
b. Visi 
Tercukupinya kebutuhan sandang, pangan papan, dan kesehatan serta 
meningkatkan usaha dan keterampilan guna terciptanya hidup bahagia. 
c. Misi 
- Berternak ayam dan kambing 
- Dagang 
- Tani 
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- Jual jasa/ buruh 
- Lembaga keuangan 
- Membentuk kelompok mandiri 
d. Struktur organisasi 
Bagan II.4 
Struktur Organisasi Kelompok Mandiri Wanita Sambi Mulyo 
 
Sumber: Dokumentasi Kelompok Mandiri Wanita Pogram PIDRA (2015) 
e. Peraturan organisasi 
- Masa kerja pengurus adalah 3 tahun, dan jika diperlukan dipilih kembali 
- Bila macet usahanya tetap ikut kelompok 
- Semua anggota harus hadir dalam pertemuan rutin / non rutin 
- Bila mementingkan pekerjaan sendiri di denda Rp. 5.000,- 
- Jika anggota sakit harus izin dan ada pemberitahuan ke anggota lain 
f. Peraturan tabungan 
- Tabungan wajib  : Rp. 4.000,- per orang, 1 bulan 2 kali 
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- Tabungan sukarela  : Rp. 2.000,- per orang / bulan 
g. Peraturan pinjaman 
- Yang boleh meminjam hanya anggota KM 
- Jasa pinjaman 5 % dari pokok pinjaman 
- Setiap anggota tidak boleh mempunyai pinjaman ganda 
- Pinjaman diprioritaskan mana yang lebih penting dan mendesak 
- Pengajuan permohonan pinjaman Rp. 500.000,- ke atas, suami harus hadir 
h. Peraturan angsuran  
- Terlambat mengangsur dikenakan denda 10 % pokok angsuran 
- Angsuran 11 kali lunas 
- Bila 5 kali berturut-turut tidak mengangsur barang yang ada di rumah diambil 
oleh kelompok sesuai dengan jumlah pinjaman 
2.5.3. Kelompok Mandiri Wanita Alfi Jaya 
a. Sejarah berdiri  
Tahun 2003, merupakan tahun pendampingan program PIDRA yang ketiga. 
Masyarakat Dusun Ringin Surup berada di daerah yang rata-rata berwilayah miring 
dan berpendidikan rendah membentuk sebuah kelompok yang beranggotakan 15 
orang wanita. Kelompok ini berdiri pada tanggal 4 Januari 2003, dan dengan 
kesepakatan bersama kelompok ini dinamakan KMW Alfi Jaya. Anggota KM ini 
berkeyakinan ingin mengembangkan dirinya untuk membawa kemajuan kelompok 
dan lingkungan di desanya, dengan ikatan afinitas yang kuat kelompok ini sepakat 
untuk mewujudkan visi dan misi lewat kelompok ini. Sejak berdirinya kelompok, 
anggota sepakat membuat tabungan yang diadakan setiap pertemuan rutin, dan hingga 
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sekarang masih dilakukan dengan menabung Rp. 3.000,- setiap pertemuan. Tabungan 
yang terkumpul di kelompok dijadikan dana umum kemudian dipinjamkan ke 
anggota sebagai upaya mendukung permodalan usaha anggota KM. 
Gambar II.9 
Anggota Kelompok Mandiri Wanita Alfi Jaya 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
 
Anggota KMW Alfi Jaya sejumlah 21 orang, umumnya melakukan usaha tani 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Adapun kepemilikan lahan anggota sendiri 
dapat dirinci meliputi tanah sawah, tegalan dan pekarangan. Sebagian besar anggota 
KMW Alfi Jaya memiliki tanaman jati, jeruk pisang, pepaya dan lahan tegalan dan 
sawah ditanami tanaman pangan. Data kepemilikan tanaman perkebunan/ buah-
buahan dan hutan. 
Selain usaha tani anggota KMW Alfi Jaya rata-rata juga memiliki usaha 
ternak. Anggota KM yang punya usaha ternak ayam 18 orang, ternak kambing 19 
orang dan ternak sapi 2 orang. Dengan memelihara ternak mereka beranggapan bisa 
dijadikan sebagai investasi. Usaha ternak merupakan usaha yang dapat digunakan 
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sebagai investasi karena ternak dapat dijual dikemudian hari dengan harga yang dapat 
diatur sesuai musim. Untuk mendukung keberhasilan usaha ternak hal terpenting 
adalah harus tersedianya pakan ternak yang cukup. Sebagai contoh usaha ternak 
kambing maka diperlukan tanaman hijau pakan ternak yang cukup seperti rumput-
rumputan, kaliandra, turi, lamtoro, dan lain-lain. Di dalam pelatihan peternakan yang 
telah diberikan kepada anggota KM telah dijelaskan tentang pentingnya pakan 
hijauan, serta fungsi dan kandungan gizi dari masing-masing jenis hijauan pakan 
ternak. Untuk mendukung usaha ternak mereka. 
Sebagian kecil anggota KMW Alfi Jaya mempunyai usaha pangan olahan. 
Jenis usaha pangan olahan yang dikembangkan adalah usaha tempe sayur, jajanan 
gorengan dan warung kopi yang juga dilengkapi dengan jajanan gorengan yang 
dipasarkan di desa dan pasar kecamatan. Sumber modal diperoleh dari modal sendiri 
dan didukung dengan pinjaman dikelompok, sehingga usaha ini dapat berkembang. 
Untuk usaha industri anggota KM Alfi Jaya juga ada yang mempunyai usaha 
industri genteng. Usaha ini mulai berkembang seiring adanya dukungan pinjaman 
dari terbentuknya KM Alfi Jaya. Dalam kelompok ini yang memiliki usaha genteng 
hanya 3 orang. Volume produksinya sekitar 12.000 – 15.000 buah per bulan. 
Pemasarannya sudah sampai kecamatan dan antar kecamatan, dengan jenis genteng 
pres dan harga satuan sekitar Rp. 500,- per buah. Selain itu anggota KM yang 
menekuni usaha dagang seperti merancang yaitu kebutuhan pokok sehari-hari, seperti 
sembako dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Sumber modal untuk 
mengembangkan usaha ini adalah dari modal sendiri dan pinjaman dari KM. 
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b. Visi  
Tercukupinya kebutuhan sandang, pangan, papan dan kesehatan serta tercapainya 
rumah tangga yang harmonis menuju sejahtera bagi anggota kelompok khususnya. 
c. Misi 
Dengan jalan bertani, berternak, prosessing hasil, jasa, dagang, menabung, 
lembaga keuangan serta menyekolahkan anak mereka sampai sekolah selanjutnya. 
d. Struktur organisasi  
Bagan II.5 
Struktur Organisasi Kelompok Mandiri Wanita Alfi Jaya 
 
Sumber: Dokumentasi Kelompok Mandiri Wanita Pogram PIDRA (2015) 
e. Peraturan organisasi 
- Masa kerja pengurus 3 tahun 
- Jika memungkinkan bisa dipilih lagi 1 kali masa jabatan  
- Jika masa jabatan belum selesai tapi ada suatu hal bisa mengadakan pilihan 
lagi 
- Anggota khusus orang daerah Ringin Surup maksimal 25 orang 
KETUA 
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SEKRETARIS 
NARSIH 
BENDAHARA 
MESINAH 
HUMAS 
YUYUN 
UMUM 
SOINEM 
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KATINI 
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- Anggota yang mengundurkan diri, tabungan akan dikembalikan setelah 
tanggungan pinjaman dilunasi 
- Pertemuan rutin satu bulan 2 kali 
- Tempat menetap kecuali ada perubahan bisa mundur dan bisa maju 
pertemuannya 
f. Peraturan tabungan 
- Tabungan wajib  
Setiap anggota menabung Rp. 3.000,- dalam sebulan kecuali ada kesepakatan 
bisa tambah atau kurang 
g. Peraturan pinjaman  
- Hanya anggota KMW Alfi Jaya 
- Jasa pinjaman 10 % dari total pinjaman dengan jangka waktu 11 bulan  
- Anggota yang masih punya pinjaman tidak boleh pinjam lagi sebelum 
dilunasi 
h. Peraturan angsuran 
- Angsuran dilunasi 11 bulan  
- Angsuran terlambat 1 kali diperingatkan 
- Angsuran terlambat 2 kali didenda ½ dari jasa 
2.6. Profil Informan  
Subjek penelitian ini terfokus kepada anggota kelompok mandiri yang 
menjadi informan kunci. Anggota kelompok yang dijadikan informan kunci adalah 
mereka yang terlibat langsung serta aktif di dalam kelompok mandiri. Dalam hal ini 
peneliti mengambil 2 informan di setiap kelompok mandiri, sehingga total informan 
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adalah 6 orang. Peneliti akan melakukan eksplorasi data yang dilakukan kepada 
informan yang dijadikan sebagai data primer. Hal ini sangat penting dilakukan karena 
memang informan tersebut sebagai sumber data utama dalam penelitian ini. 
2.6.1. Anggota Kelompok Mandiri Wanita Melati 
Informan kunci dari kelompok mandiri wanita Melati diambil dua orang, yang 
pertama adalah Ibu Katinem. Beliau adalah ibu rumah tangga dengan suami yang 
bekerja sebagai petani dan 3 orang anaknya. Ibu Katinem adalah salah satu anggota 
Kelompok Mandiri Melati. Beliau  sudah bergabung dengan dengan Kelompok 
Mandiri Wanita Melati sejak tahun 2001 sampai dengan saat ini. Dalam Kelompok 
Mandiri Wanita Melati beliau menjabat sebagai Sekretaris. Latar belakang 
pendidikan beliau adalah Sekolah Dasar (SD) tetapi tidak sampai tamat. Keseharian 
Ibu Katinem adalah petani, beliau membatu suami di sawah. Selain itu beliau juga 
bisa mengelola hasil panen empon-empon menjadi jamu instan siap minum. Saat ini 
Ibu Katinem sudah memiliki sawah dan ladang milik sendiri. Selain itu beliau juga 
memiliki tanaman berupa pohon jati 10 pohon dan tanaman pisang 10 pohon. Untuk 
sektor perternakan beliau juga memiliki hewan ternak seperti kambing 3 ekor dan 
ayam 20 ekor. Pendapatan beliau saat sebelum menjadi anggota Kelompok Mandiri 
hanya berkisar Rp. 10.000 – Rp. 20.000 sehari. 
Informan kedua adalah Ibu Musning, beliau adalah orang yang menjabat seksi 
simpan pinjam di Kelompok Mandiri Wanita Melati. Beliau mulai bergabung dengan 
Kelompok Mandiri Wanita Melati sejak 2004. Latar belakang pendidikan beliau 
adalah lulusan SD. Keseharian Ibu Musning adalah petani membatu sang suami, 
selain itu beliau juga memiliki peternakan ayam negeri. Beliau memiliki sawah 4 
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petak dan sebuah ladang. Selain itu beliau juga memiliki tanaman berupa pohon jati 
50 pohon, pisang 50 pohon serta jeruk 50 pohon. Untuk sektor peternakan beliau 
memiliki peternakan ayam negeri sekitar 10.000 ekor dan kambing 4 ekor. 
Pendapatan beliau sebelum menjadi anggota Kelompok mandiri adalah berkisar Rp. 
20.000 – Rp. 30.000 sehari. 
2.6.2. Anggota Kelompok Mandiri Wanita Sambi Mulyo 
Informan kunci dari Kelompok Mandiri Wanita Sambi Mulyo diambil dua 
orang, yang pertama adalah Ibu Sukati, beliau sudah bergabung dengan Kelompok 
Mandiri Wanita Sambi Mulyo pada tahun 2002 dan aktif sampai dengan saat ini. 
Beliau menjabat sebagai bendahara di dalam Kelompok Mandiri Wanita Sambi 
Mulyo. Latar belakang pendidikan beliau adalah sampai Sekolah Dasar akan tetapi 
tidak sampai lulus. Saat ini beliau adalah pengurus Koperasi Federasi Kelompok 
Mandiri. Selain itu beliau juga sering membantu suami di sawah. Beliau sudah 
memiliki sawah dan ladang sendiri. Selain itu beliau juga memiliki tanaman berupa 7 
pohon jati, 2 pohon pisang dan 150 pohon jeruk. Beliau juga memiliki beberapa 
hewan ternak seperti kambing 9 ekor dan ayam 4 ekor. Pendapatan beliau sebelum 
menjadi anggota Kelompok Mandiri adalah sekitar Rp. 20.000 sehari.   
Informan kedua adalah Ibu Sumiati, beliau sudah mengikuti kegiatan 
Kelompok Mandiri Wanita Sambi Mulyo dari tahun 2002 sampai dengan sekarang. 
Beliau adalah ketua dari Kelompok Mandiri Wanita Sambi Mulyo. Latar belakang 
pendidikan beliau adalah lulusan Sekolah Dasar. Beliau memiliki usaha warung 
kelontong di rumahnya, selain itu beliau juga biasa membuat olahan kedelai menjadi 
tempe sayur serta keripik tempe. Beliau juga memiliki hewan ternak kambing dan 
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bebek petelur. Selain itu hasil telur bebek diolah menjadi telur asin. Sebelum menjadi 
anggota Kelompok Mandiri pendapatan beliau hanyak sekitar Rp. 15.000 sehari 
sebagai buruh tani. 
2.6.3. Anggota Kelompok Mandiri Wanita Alfi Jaya 
Informan kunci dari Kelompok Mandiri Wanita Alfi Jaya diambil dua orang, 
yang pertama adalah Ibu Narsih, beliau menjabat sebagai sekretaris dalam Kelompok 
Mandiri Wanita Alfi Jaya. Ibu Narsih sudah ikut bergabung dalam Kelompok 
Mandiri Wanita Alfi Jaya sejak tahun 2003 dan masih aktif hingga saat ini. Latar 
belakang pendidikan beliau adalah lulusan Sekolah Dasar. Ibu Narsih juga tercatat 
sebagai salah satu pengurus Federasi Kelompok Mandiri. Beliau adalah seorang 
petani dengan kepemilikan sawah 3 petak serta sebuah ladang. Beliau juga memiliki 
hewan ternak seperti kambing dan ayam. Beliau juga memiliki lahan pohon jati. 
Sama seperti kebanyakan anggota Kelompok mandiri lainnya sebelum menjadi 
anggota beliau bekerja sebagai buruh tani dengan penghasilan sekitar Rp. 20.000 
sehari. 
Informan kedua adalah Ibu Boinah, beliau bergabung dengan Kelompok 
Mandiri Wanita Alfi Jaya pada tahun 2003. Saat ini beliau menjabat sebagai ketua di 
Kelompok Mandiri Wanita Alfi Jaya. Sedangkan untuk latar belakang pendidikan 
beliau adalah Sekolah Dasar tetapi tidak sampai selesai. Sama seperti penduduk Desa 
Kupuk beliau adalah seorang petani. Beliau memiliki sebidang sawah dan ladang. 
Beliau juga memiliki tanaman 20 pohon jati, 20 pohon pisang dan 250 pohon jeruk. 
Untuk sektor peternakan beliau memiliki 5 ekor kambing dan 14 ekor ayam. Selain 
petani beliau juga memiliki usaha pembuatan genteng dan batu bata. Beliau juga 
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sangat mahir sekali untuk membuat kerajinan tangan dari bambu. Sebelum menjadi 
anngota Kelompok Mandiri beliau juga sama hanya bekerja sebagai buruh tani 
dengan kisaran penghasilan Rp. 10.000 – Rp. 20.000 sehari. 
Tabel II.5 
Profil Informan 
No Nama Umur Pendidikan 
Tahun 
Bergabung 
Jabatan Usaha/Pekerjaan 
Kelompok 
Mandiri 
Wanita 
1 Katinem 56 SD 2001 Sekretaris 
Petani dan 
Pembuat Jamu 
Instan 
Melati 
2 Musning 35 SD 2004 
Simpan 
Pinjam 
Petani dan 
Peternakan Ayam 
Melati 
3 Sukati 46 SD 2002 Bendahara 
Petani dan Ternak 
Kambing 
Sambi 
Mulyo 
4 Sumiati 50 SD 2002 Ketua 
Warung Klontong 
dan Telur Bebek 
Sambi 
Mulyo 
5 Narsih 38 SD 2003 Sekretaris 
Petani dan Ternak 
Kambing 
Alfi Jaya 
6 Boinah 47 SD 2003 Ketua 
Petani dan 
Pembuat Genteng 
dan Batu Bata 
Alfi Jaya 
Sumber: Hasil Olah Peneliti (2017) 
2.7. Penutup 
Ada beberapa inti pembahasan yang dapat dirangkum dari penulisan hasil 
penelitian pada bab dua ini. Melalui pemaparan mengenai konteks latar belakang 
kondisi sosial, ekonomi dan pendidikan di wilayah Desa Kupuk Kecamatan Bungkal 
Kabupaten Ponorogo serta profil Kelompok Mandiri. Kondisi sosial, ekonomi dan 
pendidikan masyarakat di Desa Kupuk, khususnya masyarakat yang tinggal di 
pinggiran dengan lahan kering, yang masih terbelenggu dalam kemiskinan 
mendorong agen-agen pembangunan untuk ikut bergabung dalam memberdayakan 
masyarakat di Desa Kupuk Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo. Dalam hal ini  
LP3M ALGHEINS untuk melaksanakan Program PIDRA di Desa Kupuk. 
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Dengan adanya Program PIDRA ini diharapkan mampu memberdayakan 
masyarakat desa khususnya kaum wanita. Maka dari itu terbentuklah Kelompok 
Mandiri Wanita (KMW). Kelompok KMW ini dibentuk karena merupakan salah satu 
syarat untuk menjalankan program PIDRA. Dengan terbentuknya KMW ini 
diharapkan akan memudahkan penyuluhan dan pelatihan yang akan diberikan oleh 
LP3M ALGHEINS. 
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BAB III 
PROSES PEMBENTUKAN KELOMPOK MANDIRI WANITA 
DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI 
PROGRAM PIDRA 
 
3.1.  Pengantar 
Keberlangsungan pelaksanaan program pelatihan suatu kelompok mandiri 
tidak lepas memang kaitannya mengenai praktek pelatihan dari  itu sendiri. Upaya 
pemberdayaan dengan pelatihan di masyarakat banyak dilakukan oleh lembaga-
lembaga dengan tujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, baik dari 
segi ekonomi, sosial dan pendidikan. Seperti kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh 
LP3M ALGHEINS dalam tujuannya memberdayakan para wanita di desa agar dapat 
menjadi pribadi yang berdaya dan mandiri, melalui mekanisme pelatihan 
keterampilan. 
Pada bab III ini menjelaskan mengenai kegiatan yang dilakukan oleh LP3M 
ALGHEINS dalam melakukan proses pendekatan dan pelatihan kepada wanita desa. 
Bagaimana kemudian pendamping mencoba untuk melakukan pendekatan kepada 
penerima manfaat. Setelah melakukan pendekatan pendamping akan memberikan 
pelatihan yang akan diterapkan oleh program PIDRA. Walaupun tak jarang berbagai 
hambatan menghampiri dalam setiap tahapan pemberdayaan yang dilakukan oleh 
LP3M ALGHEINS. Seluruh usaha LP3M ALGHEINS itulah yang coba 
dikemukakan dalam pembahasan ini. 
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3.2. Proses Pemberdayaan Kelompok Mandiri Wanita Dalam Pelaksanaan 
Program Pidra 
Program PIDRA (Participatory Integrated Development in Rainfed 
Area/Pengembangan Lahan Kering Terpadu dan Partisipatif) merupakan program 
kerja sama antara Pemerintah Indonesia dengan IFAD (International Fund for 
Agricultural Development) dengan fokus kegiatan pada kawasan pertanian lahan 
kering dan tadah hujan (75 persen dataran tinggi) yang kurang memperoleh 
kesempatan dalam proses pembangunan. Sasaran program ini adalah masyarakat 
miskin di wilayah pedesaan yang hidup dalam serba keterbatasan, berusaha tani 
secara tradisional, belum memiliki dukungan fasilitas prasarana dan sarana yang 
memadai, dan memiliki kemampuan ekonomi (modal) yang minim. Adapun 
tujuannya adalah: (1) meningkatkan pendapatan petani dan keluarganya; (2) 
meningkatkan kegiatan konservasi dan pelestarian sumber daya alam serta 
lingkungan; (3) mewujudkan sistem pertanian yang berkelanjutan (usaha tani 
kelompok dan partisipasi perempuan); dan (4) mewujudkan ketahanan pangan di 
pedesaan. 
Program PIDRA mencakup beberapa komponen dan sub-komponen dengan 
fokus kegiatan sebagai berikut:
42
 
1) Mengembangkan kawasan terpadu melalui partisipasi masyarakat tani 
(termasuk perempuan) untuk berinisiatif dan menentukan kebutuhan 
                                                             
42 Muhammad Iqbal. Konstelasi Institusi Pemerintah Dan Lembaga Swadaya Masyarakat Dalam 
Program Pidra. Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 9, No.1, Juni 2008, hlm. 33-34. Dikutip dari 
www.jurnal.id.portalgaruda.org 10 Oktober 2017. 
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pembangunan yang menjadi prioritas dalam perbaikan taraf hidup 
masyarakat desa. 
2) Mengembangkan kawasan terpadu melalui partisipasi masyarakat tani 
(termasuk perempuan) dalam mengelola hasil pertanian menuju taraf hidup 
yang lebih baik. 
3) Mendukung implementasi program melalui kerja sama kelompok pada 
usaha tani lahan kering dan kelompok wanita secara partisipatif. 
4) Meningkatkan kemampuan kelompok tani dan wanita tani dengan 
bimbingan penyuluh dan pendampingan LSM. 
5) Memberikan fasilitas pelayanan baik dari pemerintah, swasta, maupun 
LSM melalui pemberian kemudahan dan penciptaan iklim usaha produksi 
pertanian dan pembangunan pedesaan. 
6) Mewujudkan motivasi/gairah kerja dalam meningkatkan keterampilan, 
sehingga petani tidak dimanjakan pada perilaku ketergantungan bantuan 
fisik (input) untuk proses produksi. 
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Bagan III.1 
Proses Pelaksanaan Program PIDRA di Desa Kupuk 
 
Sumber: Hasil Olah Peneliti (2017) 
3.2.1.  Strategi Perekrutan Anggota Kelompok Mandiri Wanita 
Program PIDRA pada dasarnya menyasar bagi kalangan masyarakat bawah 
yang belum sejahtera. Hal ini bertujuan untuk dapat mengembangkan potensi 
masyarakat pra sejahtera, sehingga masyarakat dapat menyejahterakan kehidupan 
mereka. Untuk itu sebelum program PIDRA ini berjalan dan tepat sasaran harus 
dilakukan pemetaan untuk penerima manfaat. Hal ini bertujuan untuk tidak salah 
sasaran. Sehingga manfaat yang akan diterima setelah program tersebut berakhir 
dapat membantu perekonomian mereka. 
Pada tahap awal pemetaan ini dimulai dengan mencari daerah yang memang 
benar-benar masih terbelakang dalam hal kesejahteraan. Target utama dalam program 
ini adalah masyarakat pra sejahtera yang tinggal di daerah lahan pinggir dan kering. 
Setelahnya dilakukan pendataan bagi masyarakat pra sejahtera yang akan 
diberdayakan. Pendekatan ini dilakukan dengan menggandeng pemerintah setempat 
seperti kepala desa dan perangkat desa lainnya. Sehingga memudahkan untuk 
menjelaskan maksud dan tujuan yang akan disampaikan. Seperti yang dijelaskan oleh 
salah satu pendamping pelatihan Ibu Tari: 
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“...di sini tuh ada 12 desa dan 5 kecamatan di kabupaten Ponorogo jadi 2-3 desa yang 
menurut kami kondisinya masih terbelakang akan menjadi fokus program ini karena 
memang syaratnya desa tertinggal dan di daerah lahan kering, kalo udah ketemu desa 
yang terbelakang dan lahan kering terus kita datang ke balai desa untuk menggandeng 
pemerintah setempat supaya memudahkan penyampaian program yang akan berjalan 
nanti... ”43 
Pendekatan yang dilakukan oleh pendamping untuk mencari masyarakat yang 
ingin diberdayakan ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung rumah-rumah 
warga. Setelah pendataan pendamping harus terjun langsung kelapangan melihat 
penerima manfaat yang akan diberdayakan. Tidak mudah untuk mengajak penerima 
manfaat untuk terbuka dan mau menerima kedatangan pendamping. Kedatangan para 
pendamping ke Desa Kupuk untuk menemui langsung penerima manfaat. Ada sedikit 
terkendala dengan sikap tertutup warga desa dengan orang asing yang datang. Sikap 
tertutup ini dikarenakan oleh tragedi pembantaian yang terjadi di seluruh Indonesia 
setelah merdeka. Pembantaian yang dimaksud warga adalah Gerakan 30 September 
atau yang lebih terkenal dengan G30SPKI.  
G30SPKI memang memberikan trauma yang sangat mendalam bagi 
masyarakat Desa Kupuk. Masyarakat Desa Kupuk masih ingat dengan kejadian 
tersebut dan hal ini terus menerus diceritakan dari orang tua yang memang 
mengalami langsung kejadian tersebut. Kejadian di mana mereka secara tidak 
langsung direkrut menjadi anggota PKI. Pada saat itu mereka hanya diminta untuk 
datang dalam acara pengajian yang digelar di salah satu rumah penduduk. Ternyata 
pengajian itu adalah sebuah kedok untuk merekrut anggota PKI. Secara otomatis 
masyarakat yang datang ke pengajian itu di anggap sebagai anggota PKI. Mereka 
                                                             
43 Hasil wawancara dengan Ibu Tari (38) salah satu pendamping dari LSM LP3M ALGHEINS pada 
hari Senin 5  Oktober 2015, pukul 9:35 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan 
Siman, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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diburu oleh pemerintah bahkan banyak dari mereka yang tidak selamat atau hilang. 
Mereka masih teringat dengan kekejaman pada masa tersebut. Kejadian kelam sejarah 
Indonesia itu memang menjadi satu hal yang terus mereka ingat. Sehingga 
masyarakat desa seperti mengalami trauma terhadap kedatangan orang asing yang 
ingin mengajak mereka. Seperti sudah menjadi cerita yang wajib di ceritakan kembali 
oleh generasi-genarasi selanjutnya. 
Tidak mudah untuk meyakinkan penerima manfaat untuk ikut ke dalam 
program PIDRA. Trauma yang mendalam tentang tragedi PKI tersebut membuat 
mereka anti terhadap siapa pun yang ingin mengajak mereka. Ketika pendamping 
datang untuk menemui penerima manfaat. Mereka harus benar-benar tidak 
menunjukan sesuatu yang berhubungan dengan sesuatu yang menunjukan PKI. 
Maksud dari sesuatu yang menunjukan PKI adalah seperti dari pakaian. Dalam hal ini 
pakaian yang dikenakan oleh pendamping juga menjadi salah satu yang meski 
diperhatikan. Hal ini karena masyarakat sangat takut sekali dengan kedatangan orang 
asing yang menggunakan seragam. Tidak hanya seragam sepatu saja untuk mereka itu 
ada kaitannya dengan PKI. Sehingga para pendamping yang terjun langsung 
kelapangan untuk menemui mereka harus benar-benar berpakaian layaknya 
masyarakat desa. Tidak hanya itu kedatangan pendamping bersama perangkat desa 
juga menimbulkan ketakutan bagi warga. Karena masyarakat merasa takut ketika 
mengikuti kegiatan yang mengharuskan untuk berkumpul dan tiba-tiba harus 
ditangkap seperti kejadian G30SPKI. Seperti penjelasan dari anggota Kelompok 
Mandiri Ibu Boinah: 
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“...awale yo wedi mas, wedi lek di grebek sek kelingan pki ndisek. Engko melu 
ngumpul-ngumpul ga eroh opo-opo di grebek yo wedi toh mas. Ndisek pas wong 
algheins enek neng omahku karo pak kamituwo kulo sek kas songko sawah. Kulo 
bingung nyapo enek pak kamitowo karo wong liyo neng ngarep omahku. Kulo 
ngebatin, kulo ndue masalah opo yo kok ujuk-ujuk di parani wong liyo aro pak 
kamituwo, kulo lewat lawang mburi ae. (awalnya takut mas, takut kalo ditangkep 
masih keinget PKI dulu. Nanti ikut kumpul-kumpul ga tau apa-apa ditangkep kan takut 
mas. Dulu pas orang algheins dateng ke rumah saya sama pak kamituwo, saya baru 
dari sawah. Saya bingung kenapa ada pak kamituwo sama orang lain dirumah saya. 
Dalam hati saya bilang, saya punya masalah apa tiba-tiba didatangi orang lain sama 
pak kamituwo. Saya pun lewat pintu belakang)... ”44  
Wajar saja jika warga desa sangat takut sekali dengan kedatangan orang asing 
ke rumahnya ditambah datang bersama perangkat desa. Bagi sebagian masyarakat 
desa kedatangan perangkat desa biasanya terkait sesuatu yang meski harus 
disampaikan perihal berita baik ataupun buruk. Jadi jika ada perangkat desa ke rumah 
biasanya mereka sudah terlanjur takut kalau ada apa-apa yang terjadi oleh mereka. 
Padahal tidak semua prasangka yang mereka tujukan kepada kehadiran perangkat 
desa itu benar. Perangkat desa juga sudah sangat memaklumi ketakutan yang 
masyarakat alami.  
Pendekatan selanjutnya adalah pendamping dan kamituwo menjelaskan 
maksud dan tujuan mereka datang ke rumah untuk menemui penerima manfaat. 
Pendamping dengan segera menjelaskan maksud dan tujuan mereka datang kemari 
adalah untuk mengajak mereka mau menjadi bagian dari program PIDRA. 
Sebelumnya pendamping menjelaskan bahwa program ini tidak ada sangkut pautnya 
sama sekali dengan PKI. Mereka menjelaskan ke pada penerima manfaat bahwa PKI 
sudah tidak ada di Indonesia lagi. Mereka akan baik-baik saja jika ikut program ini 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Boinah (47) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW Alfi 
Jaya pada hari Sabtu 9 Oktober 2015, pukul 13:30 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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tidak ada yang akan ditangkap atau di bunuh. Kamituwo juga mengamini penjelasan 
yang disampaikan oleh pendamping. Seperti yang diungkapkan oleh ketua LP3M 
ALGHEINS Ibu Indri: 
“...kita datengin rumah warga yang ingin diajak dari rumah ke rumah langsung sama 
pak kamituwo. Awalnya pas kita datang warga itu pada takut dikiranya kenapa-kenapa. 
Tapi setelah dijelaskan maksud dan tujuannya sama pak kamituwo baru mereka 
percaya kalo ini bukan anggota PKI. Cuma ingin mengajak warga ikut program dari 
pemerintah...”45 
Program PIDRA ini bertujuan untuk memberdayakan mereka untuk menjadi 
lebih baik. Mengeluarkan potensi yang mereka miliki dengan pelatihan-pelatihan 
yang pendamping berikan. Dengan begitu diharapkan akan mengubah perekonomian 
mereka menjadi lebih baik lagi. Dengan penjelasan seperti itu diharapkan penerima 
manfaat mau bergabung dalam program PIDRA ini. Bagi penerima manfaat tidak 
mudah untuk percaya dengan penjelasan pendamping. Mereka harus berembuk 
dengan keluarga terlebih dahulu. Jika keluarga mengizinkan mereka ikut dalam 
program tersebut. Tidak mudah juga bagi penerima manfaat untuk dapat meyakinkan 
keluarga mereka. Terlebih para penerima manfaat adalah seorang wanita yang telah 
memiliki suami. Bagi keluarga seorang wanita tidak boleh meninggalkan tugasnya 
sebagi seorang istri. Ditakutkan jika mereka mengikuti program PIDRA ini mereka 
jadi lupa untuk mengurusi keluarga mereka. Hal senada juga di sampaikan oleh salah 
satu anggota KMW Ibu Sukati: 
“...ndisek kulo pisanan gabung iku yo rembukan disek mas karo keluarga oleh opo ora 
melu. Awale yo podo takut mas lek onok opo-opo pas dijelasne karo pak kamituwo yo 
rodok tenang pikirane. Tapi mas jenenge keluarga kulo kan ora tau sekolah jadi ora 
weroh opo-opo isine yo wedi terus mas. Opo meneh kulo kan ngewangi bapake neng 
sawah engko malah melu iki bapake ora enek seng ngewangi (dulu saya pertama 
                                                             
45 Hasil wawancara dengan Ibu Indri (41) Ketua dari LSM LP3M ALGHEINS pada hari Senin 5  
Oktober 2015, pukul 11:00 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan Siman, 
Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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bergabung itu ya rembukan dulu sama keluarga boleh apa engga ikut. Awalnya ya 
pada takut mas kalo ada apa-apa setelah dijelaskan sama pak kamituwo ya sedikit 
tenang pikirannya. Tapi mas namanya keluarga saya ga tahu sekolah jadi engga tau 
apa-apa taunya ya cuma takut terus mas. Apa lagi saya kan membantu bapak ke sawah 
nanti kalo ikut ini bapak tidak ada yang membantu) ... ”46 
 
Ketakutan ini memang sangat wajar jika dilihat dari peran wanita yang berada 
di desa ini. Sebagian besar wanita disini membantu para suami untuk bekerja di 
ladang. Ditakutkan dengan mengikuti program ini para wanita menjadi sibuk dan 
tidak ada yang membantu para suami untuk bekerja. Peran wanita di desa ini memang 
sangat sentral bagi keluarga mereka. Tidak hanya mengurusi urusan anak dan rumah 
mereka juga dituntut untuk ikut bekerja di ladang membantu suami. Jika hal ini akan 
mengganggu kehidupan rumah tangga mereka biasanya banyak keluarga yang tidak 
mengijinkan para penerima manfaat untuk bergabung. Oleh sebab itu para penerima 
manfaat akan menjelaskan bahwa kegiatan di dalam program PIDRA ini tidak akan 
mengganggu keseharian mereka. Waktu kegiatan akan disesuaikan dengan waktu 
kosong para penerima manfaat. 
Sebelum sosialisasi program PIDRA di Desa Kupuk, pendamping melakukan 
pendekatan terlebih dahulu. Pendekatan tersebut bertujan untuk lebih melihat potensi 
yang ada di dalam masyarakat Desa Kupuk. Karena akan sulit menyampaikan 
sosialisasi program jika masyarakat tidak mengerti dengan apa yang dibicarakan. 
Karena sebagaian besar program PIDRA ini menyasar masyarakat miskin rata-rata 
dari mereka tidak mengeyam pendidikan. Hal ini yang menyulitkan untuk 
mensosialisasikan program. Untuk tahapan awal sosialisasi pendamping melakukan 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Sukati (46) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW Sambi 
Mulyo pada hari Rabu 7  Oktober 2015, pukul 10:45 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
 
98 
 
pelatihan untuk belajar membaca dan menulis. Karena sebagian besar penerima 
manfaat tidak dapat membaca dan menulis. Dengan adanya pembelajaran membaca 
dan menulis ini diharapkan mereka akan mengerti dengan apa yang disampaikan 
dalam sosialisasi. Kutipan wawancara dengan Pendamping LSM ALGHEINS Ibu 
Tari: 
“...sebelum kita mulai programnya kita ajarin dulu buat baca sama tulis kan warga sini 
rata-rata ga sekolah ya mas palingan juga lulusan SD itu juga. Jadinya harus diajarin 
dulu baca tulis biar lebih gampang menerima pelatihan yang diberikan kita. 
Pembelajaran nulis sama baca ini kita adain 3 bulan setiap minggu nya... ”47 
Sosialisasi program dilakukan dengan cara mengajarkan penerima manfaat 
mengenal abjad terlebih dahulu. Kegiatan pembelajaran ini dimaksudkan agar para 
penerima manfaat dapat menghafal abjad. Setelah penerima manfaat dapat menghafal 
abjad dilanjutkan dengan mempraktekkan mereka menuliskan semua abjad di kertas. 
Sehingga dengan begitu mereka bisa menuliskan dan menghafal abjad. 
Gambar III.1 
Kegiatan Pembelajaran Membaca dan Menulis 
 
Sumber: Dokumentasi LP3M Algheins (2015) 
                                                             
47 Hasil wawancara dengan Ibu Tari (38) salah satu pendamping dari LSM LP3M ALGHEINS pada 
hari Senin 5  Oktober 2015, pukul 9:35 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan 
Siman, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
99 
 
 Kegiatan selanjutnya adalah mengeja bacaan hal ini adalah kegiatan terakhir 
dari proses pelatihan membaca ini. Jika penerima manfaat telah dapat mengenal abjad 
dan mengeja bacaan dengan benar, maka penerima manfaat dapat melanjutkan proses 
pelatihan ke tahap selanjutnya. Sebelumnya untuk mengetahui apakah penerima 
manfaat dapat membaca dan menulis dilakukan ujian. Dari setiap penerima manfaat 
akan diberikan ujian tertulis. Sehingga akan telihat apakah penerima penelitian sudah 
bisa membaca dan menulis. Proses pelatihan membaca dan menulis ini berlangsung 
selama tiga bulan dimana setiap minggunya dilakukan pelatihan membaca dan 
menulis.  
3.2.2. Proses Sosialisasi Program PIDRA Kepada Kelompok Mandiri Wanita 
Sebelum pelatihan dimulai maka di bentuk kelompok terlebih dahulu. 
Kelompok ini adalah bagian dari program PIDRA dimana akan ada beberapa 
Kelompok Mandiri (KM) yang di bentuk. Kelompok ini di bentuk untuk 
memudahkan penerima manfaat untuk saling bersosialisasi serta mengajarkan mereka 
untuk berorganisasi. Kelompok Mandiri ini beranggotakan 18-20 wanita. Pemilihan 
anggota KM di dasarkan oleh pemetaan awal yang di lakukan oleh pendamping. Hasil 
pemetaan inilah yang di kumpulkan menjadi sebuah Kelompok Mandiri. Anggota 
kelompok Mandiri ini didasarkan tempat tinggal. Dimana satu Kelompok Mandiri ini 
terdiri dari warga desa yang tempat tinggalnya berdekatan. Hal ini dimaksudkan 
untuk memudahkan para anggota kelompok untuk berkumpul di setiap pertemuannya. 
Seperti yang sudah di sampaikan oleh ketua LP3M Ibu Indri: 
“...kelompok itu terdiri dari 18-20 orang mas. Dan anggotanya itu ya yang deket-deket 
mas rumahnya kan sebelumnya kita lakuin pemetaan dulu tuh warga mana yang 
berhak ikut program nah dari situ kita kumpulin mana yang satu wilayah jadi buat ga 
100 
 
ribet aja mas kalo mau pada ngumpul dan kan udah saling kenal pasti kalo rumahnya 
deketan... ”48 
Sebelum dibentuknya Kelompok Mandiri pendamping melakukan pengenalan 
dan pengertian tentang Kelompok Mandiri. Hal ini dimaksudkan agar penerima 
manfaat paham dengan tujuan dibentuknya Kelompok mandiri. Penjelasan tentang 
Kelompok Mandiri ini menjadi proses selanjutnya setelah pembelajaran membaca 
dan menulis. Penjelasan awal tentang Kelompok Mandiri di awali dengan pengertian-
pengertian yang ada di dalam Kelompok Mandiri serta apa saja kegiatan Kelompok 
Mandiri.  
Penjelasan yang pertama tentang Kelompok Mandiri dimulai dengan 
memberikan materi tentang pengertian sumber kredit lokal. Maksud dari materi ini 
adalah untuk mengidentifikasi berbagai sumber kredit yang tersedia di Desa Kupuk. 
Menganalisa keuntungan dan kerugian, kemudian menarik kesimpulan yang perlu 
terhadap sumber kredit alternatif. Konsep sebuah Kelompok Mandiri juga akan 
diperkenalkan secara singkat pada materi ini. Materi ini menggambarkan pengertian 
apa yang masyarakat ketahui tentang sistem penyaluran kredit.  
Untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat seringkali 
memanfaatkan sumber kredit, khususnya pinjaman dalam bentuk uang, sebagai 
alternatif pilihan. Oleh karena itu, pengenalan terhadap sumber kredit lokal bagi 
masyarakat menjadi salah satu materi penting yang perlu diperkenalkan bagi para 
penerima manfaat sebelum mereka dibentuk menjadi kelompok mandiri. Hal ini 
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai sumber kredit lokal yg 
                                                             
48 Hasil wawancara dengan Ibu Indri (41) Ketua LSM LP3M ALGHEINS pada hari Senin 5  Oktober 
2015, pukul 11:00 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan Siman, Kabupaten 
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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berkembang serta berbagai kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, sehingga 
masyarakat dapat lebih bijaksana dalam penggunaan sumber kredit lokal tersebut. 
Rendahnya pendapatan yang dimiliki masyarakat di Desa Kupuk, 
menyebabkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Akibatnya, akan 
timbul keinginan masyarakat untuk bisa mendapatkan tambahan dana agar 
kebutuhan-kebutuhan yang timbul. Akan tetapi, kredit yang mereka perlukan adalah 
kredit yang dapat tersedia tepat waktu dan tanpa bunga yang tinggi serta jaminan. 
Berdasarkan hasil penelitian, menurut penggunaannya, terdapat tiga jenis 
pemanfaatan kredit yang digunakan oleh masyarakat. Pertama, masyarakat 
melakukan pinjaman uang (kredit) untuk memenuhi kebutuhan konsumsi mereka. 
Kebutuhan konsumsi ini meliputi atas pemenuhan kebutuhan untuk pembelian bahan 
makanan, pakaian, pendidikan serta lain sebagainya. Rendahnya pendapatan 
masyarakat menyebabkan mereka terpaksa untuk meminjam uang dalam rangka 
memenuhi kebutuhan-kebuthhan mendesak tersebut. 
Kedua, kredit untuk produksi. Kredit produksi yang dimaksudkan disini 
adalah melakukan peminjaman uang (kredit) untuk memenuhi kebutuhan produksi 
mereka. Mayoritas pekerjaan masyarakat dibidang pertanian menimbulkan biaya-
biaya produksi yang timbul terkadang melebihi dari jumlah modal yang mereka 
sediakan. Kelebihan biaya produksi yang sering muncul biasanya meliputi kebutuhan 
atas pembelian pakan ternak, pembelian bibit tanaman, serta kebutuhan produksi 
lainnya. Oleh karena itu, agar proses produksi tetap dapat berjalan mereka 
membutuhkan kredit bagi keberlangsungan usaha pertanian mereka. 
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Ketiga, kredit untuk kebutuhan sosial. Kredit untuk sosial yang dimaksudkan 
disini adalah melakukan pinjaman uang (kredit) untuk memenuhi kebutuhan sosial 
dimasyarakat. Misalnya, terdapat upacara pernikahan atau yang biasanya di sini 
disebut mantenan yang dilakukan oleh masyarakat desa, tentu mereka membutuhkan 
tambahan dana untuk memenuhi kebutuhan mantenan  tersebut. Karena tidak jarang 
dalam penyelenggaraan suatu upacara mantenan di desa membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit. Kebutuhan tersebut, mau tidak mau, harus mereka penuhi karena 
upacara mantenan masih dianggap sebagai hal yang sakral bagi masyarakat. 
Sehingga, ada atau tidak ada, mereka akan tetap mengusahakannya. Tidak hanya 
untuk yang mengadakan mantenan saja yang mengeluarkan biaya banyak. Warga 
desa juga harus ikut menyumbang acara tersebut biasanya ada tradisi becek. Tradisi 
ini adalah hal yang sangat wajib bagi warga untuk memberikan biaya untuk yang 
sedang hajatan. Hal ini yang membuat warga yang tidak memiliki cukup biaya akan 
melakukan kredit. Alasan salah satu anggota kelompok mandiri Ibu Sukati: 
 “... biasane lek nyilih duit ikut yo kanggo tuku rabuk lek ora bibit mas kanggo modal. 
Tapi seng sering iku yo kanggo becekan mas. Neng kene iki lek wes usum mantenan 
podo nggolek silihan mas kanggo becek. (biasanya kalo minjem duit itu ya buat beli 
pupuk kalo engga bibit mas buat modal. Tapi yang sering itu ya buat becekan mas. 
Kalo disini waktu nikahan semuanya nyari pinjeman buat becek)...”49 
 
Untuk mendapatkan pinjaman tersebut terdapat beberapa sumber yang biasa 
digunakan masyarakat untuk dapat meminjam uang. Di Desa Kupuk sendiri, terdapat 
dua jenis sumber kredit masyarakat. Pertama, sumber kredit yang paling sering dan 
mudah untuk diakses masyarakat, yaitu sunber kredit informal. Sumber kredit 
                                                             
49 Hasil wawancara dengan Ibu Sukati (46) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW Sambi 
Mulyo pada hari Rabu 7  Oktober 2015, pukul 10:45 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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informal ini relatif telah melembaga sebagai penyalur kredit alternatifmasyarakat. 
Sumber kredit informal ini meliputi sanak saudara, orang terpandang di desa dan juga 
rentenir. 
Sifatnya yang informal, memang memberikan kemudahan bagi masyarakat 
untuk mendapatkan dana yang dibutuhkannya secara cepat. Akan tetapi, disamping 
kemudahan tersebut juga terdapat kelemahan dari sumber kredit informal ini. 
Khususnya jika masyarakat mendapatkan pinjaman melalui rentenir. Sumber kredit 
informal ini memiliki kelemahan karena tidak adanya kontrak hukum yang mengikat 
sehingga sangat memungkinkan ketegangan hubungan diantara kedua pihak tersebut. 
Kedua, sumber kredit yang juga mulai berkembang luas bagi masyarakat 
pedesaan adalah sumber kredit formal. Sumber kredit formal yang dimaksud disini 
adalah lembaga keuangan yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang yang 
keberadaannya dilindungi oleh hukum yang dibuat oleh Pemerintah. Lembaga 
keuangan ini terdiri dari lembaga keuangan bank dan non bank yang ada di Desa 
Kupuk. 
Penggunaan sumber kredit formal saat ini, masih jarang menjadi pilihan 
warga. Hal ini dikarenakan, masyarakat merasa proses pengajuan kredit ke lembaga 
formal memiliki proses yang rumit. Oleh karena itu, banyak masyarakat di Desa 
Kupuk yang lebih memilih meminjam uang melalui sumber kredit informal. Berbagai 
keuntungan dan kerugian sumber kredit formal maupun informal akan penulis 
jabarkan melalui tabel berikut: 
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Tabel III.1. 
Perbandingan Sumber Kredit Formal dan Informal 
No. Sumber Kredit Keuntungan Kerugian 
1 Bank  Suku bunga wajar 
 Pinjaman tanpa jaminan 
 Pinjaman jangka panjang 
dengan pembayaran 
angsuran 
 Keleluasaan jaminan 
keamanan tabungan dan 
deposito 
 Butuh jaminan dan 
rekomendasi 
 Tidak tersedia di tempat 
 Terbatas untuk tujuan 
tertentu/pinjaman 
berjangka 
 Tidak ada batas waktu 
kredit 
 Prosesnya lama dan hanya 
untuk orang tertentu 
 Diberikan kalangan 
menengah 
 Mahal 
 Arsip terlalu banyak 
2 Koperasi 
Masyarakat 
 Suku bunga wajar 
 Pinjaman tunai 
 Kemungkinan surat 
pembebasan hutang 
 Hanya untuk anggota 
 Intervensi politik 
 Tidak tepat waktu 
 Pinjaman tunai dan 
sejenisnya tidak boleh 
berdasarkan kebutuhan 
 Membutuhkan deposit 
 Hanya pinjaman besar 
yang tersedia 
 Membutuhkan agunan 
3 Institusi Keuangan 
Pribadi 
 Tepat waktu, memadai dan 
kredit berdasarkan 
kebutuhan 
 Suku bunga tinggi 
 Butuh jaminan dan 
pemberi garansi 
 Hanya kredit jangka 
pendek 
 Gangguan pada 
pengembalian 
4 Petani 
Kaya/Pegadaian 
 Tepat waktu, jumlah 
memadai dan kredit 
berdasarkan kebutuhan 
 Suku bunga tinggi 
 Butuh jaminan atau barang 
gadaian 
 Resiko dipekerjakan 
 Kehilangan rumah 
 Pemerasan 
 Gangguan pada 
pengembalian 
5 Teman dan Saudara  Kredit tepat waktu dengan 
bunga nol atau rendah 
 Pengembalian berdasarkan 
ketersediaan dana 
 Pinjaman tunai atau 
sejenisnya 
 Jumlah kredit tidak 
memadai 
 Ketegangan hubungan 
6 Bon Uang  Jangkauan untuk 
menabung 
 Penipuan oleh operator 
 Tidak ada jaminan untuk 
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No. Sumber Kredit Keuntungan Kerugian 
 Menabung untuk 
memperoleh bunga lebih 
deposit 
 Pada awalnya terjadi 
penawaran 
Sumber: Pedoman Untuk Pembangunan Kapasitas Kelompok Mandiri (2017) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat terlihat bahwa alternatif pilihan sumber kredit 
yang ada di Desa Kupuk masih belum dapat memfasilitasi dengan baik kebutuhan 
pinjaman kredit lunak bagi masyarakat. Oleh karena itu, pembentukan kelompok 
mandiri dimaksudkan untuk memberikan alternatif lembaga simpan pinjam yang 
dibentuk oleh masyarakat itu sendiri. Kelompok mandiri menjadi lembaga yang ideal 
karena memiliki ciri-ciri sistem penyaluran kredit yang sesuai bagi masyarakat pra 
sejahtera, yaitu:
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1) Harus berdasarkan pada persamaan, sehingga para anggota saling percaya 
untuk bertindak sebagai penjamin satu sama lain dan menggunakan 
tekanan kawan untuk memastikan pinjaman dan pengembaliaannya. 
2) Harus dapat meminjamkan uang dalam jumlah kecil untuk melayani 
kebutuhan harian seperti makanan, pakaian, pendidikan, kesehatan, dan 
lain sebagainya. 
3) Harus menyediakan kredit tepat waktu. 
4) Tanpa syarat jaminan formal. 
5) Tidak melakukan pemerasan. 
Setelah masyarakat memahami mengenai sumber kredit lunak yang efektif 
bagi masyarakat pra sejahtera, tahapan selanjutnya dalam proses pemberdayaan 
wanita di Desa Kupuk ini adalah pembentukkan kelompok mandiri. Dengan 
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pendekatan kelompok yang mandiri banyak manfaat yang akan dipetik oleh anggota 
kelompok itu sendiri. Pendekatan kelompok yang mandiri dianggap penting karena 
disini masyarakat dibina untuk berkelompok yaitu agar mereka memiliki wadah 
untuk berorganisasi dan bersosialisasi. Kelompok ini akan berfungsi sebagai kelas 
belajar, wahana bekerjasama, dan unit produksi. 
Dalam proses pembentukkan kelompok mandiri ini, terdapat beberapa tahap 
yang dilalui. Pertama, berhubungan dengan pembahasan mengenai sumber kredit 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Dimana pendamping melakukan pendekatan 
mengenai kesamaan kesulitan yang dialami masyarakat. Tujuannya adalah agar 
anggota-anggota masyarakat sadar dan tergugah minatnya dan terbuka wawasannya. 
Untuk itu, pada tahapan ini pendamping berusaha untuk membangun kepercayaan 
(trust) dari masyarakat. 
Setelah masyarakat menyadari kebutuhan akan kelompok mandiri ini terdapat 
kecenderungan perubahan sikap yang ditunjukkan oleh masyarakat. Dimana sebagian 
besar anggota masyarakat merasakan sangat perlu dan setuju adanya wadah dalam 
mencapai tujuan mereka, maka selanjutnya akan dilakukan pertemua-pertemuan baik 
yang dilakukan secara formal maupun informal. Pertemuan ini dilakukan dengan 
fasilitasi maupun secara spontan dilakukan oleh anggota kelompok. Pertemuan-
pertemuan ini penting dalam rangka membangun kesepahaman dan kesepakatan 
tentang pentingnya kelompok sebagai kelas belajar, wahana bekerjasama, dan unit 
produksi. Tidak jarang, pertemuan ini melibatkan elemen-elemen tokoh masyarakat 
desa, Pemerintah Desa, maupun dunia usaha. Banyaknya pihak yang terlibat akan 
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memberikan berbagai masukan dari berbagai sudut pandang yang dapat memperkaya 
dan memperkokoh kelancaran program kelompok yang dibentuk. 
Dari pertemuan tersebut maka akan dihasilkan suatu kesepakatan untuk 
membentuk suatu kelompok. Pada tahap ini, para anggota masyarakat mengikrarkan 
kesepakatan dalam sebuah kebersamaan atau kelompok mandiri. Setelah kelompok 
terbentuk, maka akan dilanjutkan dengan penyusunan struktur organisasi kelompok, 
norma kelompok, program kerja, sumber dana kegiatan dan lain sebagainya demi 
kelancaran aktivitas kelompok dan kelangsungan hidup kelompok. 
Sesudah kelompok mandiri terbentuk selanjutnya pembentukan struktur 
organisasi. Struktur organisasi ini di maksudkan untuk pembelajaran anggota KM. 
Mereka harus membentuk sendiri struktur organisasi kelompok mandiri mereka. 
Tugas pendamping hanya menjelaskan dan mendampingi untuk selanjutnya semua 
diserahkan kepada anggota KM. Hal ini dimaksudkan agar anggota KM aktif dan 
tidak tergantung kepada pendamping. KM sendiri yang menentukan struktur 
organisasi dan peraturan kelompok. Anggota KM dituntut untuk aktif dan 
nyampaikan pendapatnya. Belajar bagaimana mengasilkan keputusan yang disepakati 
bersama. Hal ini juga melatih para anggota untuk bersikap demokratis. 
Dalam suatu Kelompok Mandiri masing-masing anggota dapat untuk 
berinteraksi dengan semua struktur organisasi yang terkait pada KM tersebut baik itu 
secara langsung ataupun tidak langsung. Agar dapat berinteraksi dengan efektif 
masing-masing anggota dapat berpartisipasi pada organisasi yang dibentuknya. 
Dengan berpartisipasi masing-masing individu dapat untuk lebih mengetahui hal-hal 
yang harus dilakukan. Adanya KM terbentuk karena dipengaruhi aspek-aspek seperti 
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penyatuan visi dan misi serta mempunyai tujuan yang sama dengan perwujudan 
eksistensi dari KM tersebut terhadap program PIDRA. KM yang dianggap baik 
merupakan sebuah organisasi yang diakui keberadaannya, hal ini karena KM tersebut 
memberikan kontribusi. Struktur organisasi KM terdiri dari Ketua, Sekretaris, 
Bendahara, dan Seksi-seksi. Seksi-seksi ini terdari dari simpan pinjam, humas, 
umum, kehadiran, tabungan. Ketua KM diharapkan mampu untuk memimpin anggota 
kelompok serta menjaga keberlangsungan kelompok mandiri untuk tetap aktif.  
Setelah terbentuk kelompok Mandiri dan sudah ditentukannya struktur 
organisasi pelatihan berikutnya adalah pembukuan. Pelatihan pembukuan ini sangat 
penting bagi KM karena memang dalam KM ada dana yang memang digunakan oleh 
KM untuk menunjang berjalannya KM tersebut. Dana tersebut adalah angsuran dari 
para anggota KM. Angsuran yang di berikan sesuai dengan kesepakatan yang telah 
disetujui semua anggota. Angsuran ini tidak begitu banyak sekitar Rp2.000-5.000 
sehingga tidak begitu membebani para anggota . Angsuran tersebut wajib di setorkan 
setiap ada pertemuan KM, biasanya pertemuan KM diadakan seminggu sekali. Tidak 
harus seminggu sekali bisa saja dua minggu sekali tergantung waktu yang ada. Hal ini 
dikarenakan kegiatan KM ini menyesuaian dengan waktu yang dimiliki para anggota. 
Ketidakpastian ini karena memang ada kegiataan lain diluar KM. Kegiatan tersebut 
contohnya adalah rewang
51
 dan becean.
52
 Seperti yang dijelaskan oleh pendamping 
Ibu Tari: 
                                                             
51
 Rewang adalah tradisi masyarakat jawa khusunya di kabupaten Ponorogo. Rewang dapat di artikan 
membantu dalam bahasa indonesia. Membantu di sini adalah membantu seseorang yang sedang 
hajatan. Dimana ketika ada salah satu warga desa ada yang melangsungkan hajatan, disitu masyarakat 
desa akan membantu pelaksanaan hajatan tersebut.  Menurut Tradisi yang ada di Desa Kupuk hajatan 
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“...kalo soal angsuran itu kita serahin sepenuhnya oleh para anggota KM sesuai 
kesepakatan aja. Disini kan ada tradisi becean mas jadi kan  jadi pengeluaran juga buat 
warga. Biasanya sih sekitar Rp. 2000 – Rp. 5000 pokoknya sesuai kemampuan para 
kelompok aja mas. Kita ga mau membenani mereka jadi biar mereka yang 
memutuskan kita sebagai pendamping cuma mengawasi saja... ”53 
 
Dalam KM ada kegiatan simpan pinjam seperti koperasi dari dana yang 
memang dikumpulkan oleh anggota KM. Dana tersebut akan diputar untuk 
kepentingan para anggota kelompok. Dana tersebut biasanya akan di pakai untuk 
keperluan usaha atau untuk keperluan mendesak lainnya. Sehingga akan di perlukan 
sebuah pembukuan untuk mengatur semua dana tersebut sehingga tercatat dengan 
baik. Masalah uang memang menjadi hal sangat sensitif di dalam sebuah kelompok 
akan menjadi konflik yang memecah belah kelompok jika keuangan dalam kelompok 
tidak diatur dengan baik. Maka sangat diperlukan sekali sebuah pembukuan yang 
baik untuk mengaturnya. Seperti pernyataan dari salah satu bendahara KMW Sambi 
Mulyo Ibu Sukati: 
“...biasane kelompok seng nyilih duit iku yo kanggo kebutuhan sengah-sengah mas. 
Enek seng kanggo usaha enek seng kanggo berobat pokoke seng penting mas. Lek 
jaminan iku ora enek mas neng kene kanggo kekeluargaan ae kan terah wes koyo 
dulur kabeh iki neng kelompok (biasanya kelompok itu pinjem duit ya buat kebutuhan 
apa aja mas. Ada yang buat usaha ada yang buat berobat pokoknya yang penting mas. 
Kalo jaminan itu tidak ada mas disini pake kekeluargaan aja kan sudah kaya keluarga 
sema yang ada dikelompok)...”54 
 
  
                                                                                                                                                                             
sendiri akan berlangsung selama seminggu. Sehingga masyarakat desa akan membantu acara hajatan 
tersebut hingga selesai. Biasanya ketika musim hajatan datang masyarakat Desa Kupuk memang cukup 
sibuk untuk tradisi rewang tersebut. Karena ketika musim hajatan datang biasanya terdapat dua acara 
hajatan dalam seminggu. 
52 Becean adalah tradisi ini dimana masyarakat desa akan memberikan bantuan berupa bahan makanan 
atau berupa uang ke warga yang melaksanakan hajatan. 
53 Hasil wawancara dengan Ibu Tari (38) salah satu pendamping dari LSM LP3M ALGHEINS pada 
hari Senin 5  Oktober 2015, pukul 9:35 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan 
Siman, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
54 Hasil wawancara dengan Ibu Sukati (46) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW Sambi 
Mulyo pada hari Rabu 7  Oktober 2015, pukul 10:45 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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Gambar III.2 
Pembukuan Kelompok Mandiri Wanita Sambi Mulyo 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
3.2.3. Proses Pelatihan Kelompok Mandiri Wanita Dalam Program PIDRA 
Pelatihan selanjutnya setelah pembukuan adalah cara mengelola lahan. 
Sebelum pelatihan cara mengelola lahan para anggota KM akan diberikan sedikit 
pelatihan bercocok tanam dengan baik. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan cara bercocok tanam yang baik sehingga menghasilkan panen yang 
memiliki kualitas baik. Pelatihan menanam ini dimulai dengan melihat kondisi tanah 
yang akan ditanami. Faktor ini adalah yang terpenting karena tanah yang tidak subur 
akan sulit menghasilkan panen yang berkualitas baik.  
Pelatihan mengenai konservasi lingkungan hidup. Dalam materi ini berbagai 
pelatihan dikembangkan seperti pelatihan pelestarian kawasan konservasi, pelestarian 
kawasan hutan produksi, pelestarian air, pelestarian hutan dikawasan daerah 
tangkapan air, dan budidaya tanaman hutan. Dalam materi pelatihan ini lebih 
menitikberatkan pada tujuan program pemberdayaan masyarakat yaitu memberikan 
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pengetahuan mengenai masalah konservasi yang berpengaruh pada hasil debit air 
serta pengurangan dampak bencana longsor. Di Desa Kupuk sendiri KM diberikan 
pelatihan tersebut, tetapi diwilayah ini materi lebih terfokus kepada masalah 
konservasi dan budidaya tanaman hutan. Untuk itu dalam pelatihan ini dipilihlah 
tanaman yang cocok untuk ditanam di wilayah ini. Tanaman yang dimaksud adalah 
palawija, tanaman rimpang, jagung, singkong, dan juga pohon jati. Pemilihan 
tanaman tersebut sudah melaui proses pemantauan di Desa Kupuk ini oleh 
pendamping serta departemen pertanian dan tanaman tersebut dirasa sangat cocok 
untuk kondisi tanah di Desa Kupuk.  
Gambar III.3 
Pelatihan Penanaman Kelompok Mandiri Wanita  
 
Sumber: Dokumentasi LP3M Algheins (2015)  
Untuk pelatihan mengenai budidaya tanaman palawija, dalam pelatihan ini 
KM diajarkan untuk mengetahui segi-segi yang berhubungan dengan pengelolaan 
lahan kering. Dalam hal ini KM akan diberikan materi pelatihan seperti bagaimana 
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pengelolaan lahan kering, konservasi tanah dan air, pembenihan dan pembibitan, 
pengelolaan sumber benih, penanaman benih, pengujian benih, praktek pembenihan 
dan pembibitan. Dari pelatihan tersebut sangatlah bermanfaat dimana para anggota 
KM dapat mengetahui bagaimana mengelola pertaniannya sehingga akan 
menghasilakan panen yang baik. Seperti yang dijelaskan oleh ketua LP3M 
ALGHEINS Ibu Indri: 
“...pelatihan pengelolaan lahan kering ini sangat penting mas buat anggota KM. Kan 
memang dalam program PIDRA ini fokusnya ke lahan kering jadi ya harus diberikan 
pengetahuan kaya konservasi tanah, pembibitan kan memang harus dikasih tau 
semuanya biar mereka belajar kan itu tujuannya mas... ”55 
Pelatihan ini di rasa sangatlah penting untuk anggota KM, dimana sebelum 
adanya pelatihan dan program PIDRA para anggota KM masih belum mengetahui 
bagaiman cara memanfaatkan lahan kering di wilayah sekitar desa mereka. Sejauh ini 
para anggota KM masih seragam untuk menanam lahan kering di sekitar wilayah 
mereka dengan tanaman singkong. Bagi para anggota KM singkong menjadi sebuah 
pilihan karena memang menurut mereka hanya tanaman tersebut yang dapat tumbuh 
serta dapat di panen hasilnya. Tidak hanya itu perawatan untuk tanaman singkong ini 
juga cukup mudah. Singkong adalah tanaman umbi-umbian yang tidak memerlukan 
banyak air dan perawatan ekstra untuk menanamnya. Dengan dibiarkan saja tanaman 
singkong sudah dapat tumbuh dan dapat di panen. Namun untuk memanen singkong 
tidaklah sebentar, singkong membutuhkan waktu yang cukup lama untuk di panen. 
Biasanya singkong baru dapat dipanen antara jika singkong sudah berumur 10-12 
bulan. Lamanya waktu panen singkong membuat hasil panen singkong tidak cukup 
                                                             
55 Hasil wawancara dengan Ibu Indri (41) Ketua LSM LP3M ALGHEINS pada hari Senin 5  Oktober 
2015, pukul 11:00 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan Siman, Kabupaten 
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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menguntungkan. Tidak hanya waktu panen yang cukup lama hasil panen singkong 
juga tergantung kondisi tanah. jika tanah untuk menanam singkong tidak cukup subur 
hasil singkong juga tidak maksimal dimana singkong yang dihasilkan lebih kecil. 
Sebaliknya jika tanah yang digunakan untuk menanam singkong subur akan 
menghasilkan singkong yang cukup besar.  
Untuk mensiasati hal tersebut maka dalam program ini KM akan diberikan 
pelatihan bagaimana cara menaman di lahan kering untuk mengasilkan panen yang 
bagus. Dalam pelatihan ini diajarkan bagaimana mengelola tanah yang kering 
menjadi tanah yang subur sehingga dapat ditanami berbagai macam tanaman yang 
bervariasi. Dalam pelatihan pengelolaan tanah kering ini berfokus pada tanaman apa 
yang ingin ditanam dan memiliki nilai jual yang bagus. Tanaman yang cocok untuk 
ditanam di lahan kering adalah berbagai macam tanaman empon-empon
56
. Tanaman 
rimpang yang dikenal sebagai empon-empon  atau rempah-rempah dapat digunakan 
sebagai ramuan tanaman, obat tradisional, atau jamu.   
Gambar III.4 
Proses Pengelolaan Empon-Empon Menjadi Jamu Instan 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
                                                             
56 Tanaman rimpang atau tanaman obat seperti Jahe, kunyit, kencur, temulawak. 
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Selanjutnya setelah pelatihan pengelolaan lahan kering dengan ditanami 
empon-empon. Anggota KM akan diberikan materi pelatihan berikutnya yaitu 
pengelolaan hasil panen dari empon-empon tersebut. Tidak hanya hasil mentah saja 
yang dapat langsung dijual. Pelatihan ini bertujuan agar hasil panen empon-empon 
dapat diolah lagi menjadi bahan jadi yang dari segi ekonomi akan lebih memiliki 
hasil jual yang sangat bagus. Melihat pangsa pasar yang ada jenis empon-empon yang 
sudah diolah memang sangat menguntungkan. Jamu yang dihasilkan dari tanaman 
empon-empon memang terkenal memiliki khasiat yang sudah teruji. Akan tetapi 
sudah banyak empon-empon yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik besar dengan 
memproduksi jamu kemasan dan sudah banyak beredar dipasaran. Untuk 
mensiasatinya proses hasil panen empon-empon ini harus memiliki packaging yang 
menarik sehingga akan menarik konsumen untuk membeli. Kelebihan lain dari 
empon-empon yang sudah diolah oleh anggota KM ini tidak menggunakan bahan 
kimia. Semua bahan murni herbal dan tidak ada campuran bahan lainya. Penjelasan 
pengolahan empon-empon oleh salah satu anggota kelompok mandiri Ibu Katinem: 
“...biasane hasil panen empon-empon iku di gawe jamu serbuk mas ben pratis karek 
ngombe. Kan regane yo dadi larang mas lek di gawe serbuk ngono sak bungkus 
sepuluhewu. Didole iku yo neng koperasi mas lek ora di titipne neng warung ( 
biasanya hasil panen empon-empon itu di buat jamu serbuk mas biar praktis tinggal 
minum. Kan harganya juga jadi mahal mas kalo di bikin serbuk gitu satu bungkus 
sepuluhribu. Dijualnya itu di koperasi kalo engga di titip di warung)...”57 
Pelatihan selanjutnya adalah penanaman jagung. Jagung merupakan 
kebutuhan yang cukup penting bagi kehidupan manusia dan hewan. Jagung 
                                                             
57
 Hasil wawancara dengan Ibu Katinem (56) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW 
Melati pada hari Kamis 8 Oktober 2015, pukul 18:40 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur 
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mempunyai kandungan gizi cukup memadai sebagai bahan makanan pokok pengganti 
beras. Selain sebagai makanan pokok, jagung juga merupakan bahan baku makanan 
ternak. Jagung memang sudah tidak asing lagi untuk masyarakat Desa Kupuk. Bagi 
mereka jagung adalah makanan pokok selain beras. Jagung merupakan komoditi yang 
menjadi andalan Desa Kupuk karena hampir setiap lahan persawahan menanam 
tumbuhan tropis ini. Untuk itu pendamping melakukan pelatihan untuk menanam 
jagung dengan baik dan benar sehingga akan menghasilkan panen yang berkualitas. 
Selain melakukan pelatihan dengan penanaman jagung pendamping juga 
mengajarkan pengolahan bahan setelah panen untuk meningkatkan harga jual. 
Penuturan tentang pelatihan menanam jagung oleh salah satu anggota kelompok 
mandiri Ibu Sukati: 
“...sami mawon mas lek tandur jagung iku koyo tandur tanaman liane tapi bedane lek 
neng pelatihan iku diajari seng apik piye ben panene akeh. Koyo lemahe harus di 
gemborne disek wes ngono di pileh bibit seng api iku piye terus rabuke seng bener ben 
subur piye carane ngono ae mas (sama aja mas kalo nanam jagung itu sama aja kaya 
nanam lainnya bedanya itu kalo di pelatihan di ajarin bagaimana panennya banyak. 
Kaya tanah harus gembur dulu udah gitu di pilih bibit yang bagus itu bagaimana terus 
ngasih pupuk yang bener biar subur bagaimana caranya gitu aja mas) ...”58 
 
Pelatihan selanjutnya adalah penanaman singkong. Singkong termasuk ke 
dalam tanaman umbi-umbian. Singkong juga merupakan makanan pokok yang dapat 
menggantikan beras dan jagung. Gizi dari singkong juga tidak kalah dengan beras dan 
jagung. Masyarakat Desa Kupuk sudah sangat familiar dengan tanaman umbi-umbian 
yang satu. Banyak masyarakat Desa Kupuk yang juga menanami lahan mereka 
dengan dengan tanaman singkong. Bagi masyarakat Desa Kupuk tanaman singkong 
                                                             
58 Hasil wawancara dengan Ibu Sukati (46) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW Sambi 
Mulyo pada hari Rabu 7  Oktober 2015, pukul 10:45 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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adalah tanaman yang paling mudah untuk di tanaman karena memang tidak 
memerlukan perhatian khusus untuk menanam singkong. Tanaman singkong dapat 
tumbuh dengan sendirinya dan tidak perlu perawatan khusus. Modal yang kecil juga 
menjadi faktor utama kenapa masyarakat Desa Kupuk banyak yang menanam 
singkong. Akan tetapi kendala dari menanam singkong ini masa panennya yang 
sangat lama. Singkong baru bisa dipanen ketika tumbuhan tersebut berumur 8-10 
bulan. Pengakuan salah satu anggota kelompok mandiri tentang pelatihan menanam 
singkong Ibu Narsih: 
“...tandur telo iku sebenere gampang yo mas soale telo kan ora angel golek lemahe. 
tapi kan ben panene akeh makane enek pelatihan iki mas. Wong kene kan lek nandur 
yo asal nandur ae mas seng penting tukul. Makane neng pelatihan iku diajari nandur 
seng bener (nanam singkong itu sebenernya gampang mas soalnya singkong kan tidak 
susah cari tanahnya. Tapi kan biar panennya banyak makanya ada pelatihan ini mas. 
Orang sini kalo nanam ya asal nanam saja mas yang penting tumbuh. Makanya di 
pelatihan ini diajarin nanam yang benar)...”59 
Pelatihan senajutnya adalah budidaya pohon jati. Tanaman jati termasuk 
sejenis tanaman perkebunan biasanya dimanfaatkan produk kayunya. Selain itu, kayu 
jati sendiri sudah terkenal kualitas kayunya sebagai kayu terbaik dibandingkan 
kualitas tanaman kayu yang lainnya. Pohon jati sendiri terkenal dengan kayunya yang 
sangat kuat dan awet sehingga sangat diminati di pasar furniture. Maka sangat wajar 
jika kayu pohon jati ini di hargai sangat mahal dibandingkan dengan kayu dari pohon 
lainnya. Melihat peluang tersebut menanam pohon jati adalah sebuah inverstasi yang 
sangat menguntungkan. Disebut investasi karena memang masa panen pohon jati 
                                                             
59
 Hasil wawancara dengan Ibu Narsih (38) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW Alfi 
Jaya pada hari Sabtu 9 Oktober 2015, pukul 13:30 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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yang sangat lama berkisar 10-15 tahun. Hal tersebutlah yang membuat harga kayu jati 
di pasaran sangat mahal.  
Untuk pengelolaan lahan kering maka dibutuhkan juga aliran air untuk 
kesuburan tanah. air memang menjadi salah satu faktor yang penting dalam 
pengelolaan lahan kering. Jika tidak ada air yang cukup akan sulit untuk mendapatkan 
hasil panen yang bagus. Untuk itu maka pembuatan aliran air sangat penting dalam 
pengelolaan lahan kering ini. Anggota KM akan diberikan pelatihan pembuatan aliran 
air untuk wilayah sekitar desa mereka. Pelatihan ini sekaligus memupuk masyarakat 
desa untuk saling gotong-royong. Pelatihan ini tidak hanya melibatkan anggota KM 
saja akan tetapi juga ikut merangkul masyarakat desa keseluruhan serta pamong desa. 
Hal ini mendapatkan respon yang baik dari seluruh masyarakat Desa Kupuk. Karena 
memang pembangunan aliran air ini tidak hanya untuk anggota KM tetapi untuk 
seluruh masyarakat Desa Kupuk. Pembangunan aliran air ini diharapkan menjadi 
solusi kekeringan yang selama ini di alami oleh masyarakat desa.  
Gambar 3.5 
Proses Pembuatan Saluran Aliran Air
 
Sumber: Dokumentasi LP3M Algheins (2015) 
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Pembangunan aliran air ini dimulai dengan membuat penampungan air yang 
berada di atas bukit. Sehingga selama musim hujan air akan ditampung dan dapat 
digunakan untuk kebutuhan masyarakat desa ketika musim kemarau. Ketika musim 
kemarau diharapkan penampung air dapat mendistribusikan air yang cukup ke aliran-
aliran yang sudah dibangun tersebut. Aliran air ini juga diaharapkan mampu 
mengailir lahan-lahan kering yang telah ditanami berbagai jenis tanaman. Sehingga 
tanaman tidak kekurangan air dan dapat tumbuh secara maksimal. 
Telah dijabarkan dalam paragraf diatas beberapa pelatihan program PIDRA di 
bidang pertanian. Selanjutnya pelatihan PIDRA tidak berhenti dipelatihan pengolahan 
pelatihan melalui sektor pertanian saja. Ada beberapa program untuk penguatan 
kapasitas penerima manfaat. Seperti pelatihan pembuatan  genting dan batu bata. 
Mengapa pelatihan pembuatan genting dan batu bata yang dipilih, karena melihat 
potensi Desa Kupuk yang terletak di daerah lahan kering. Lahan kering yang terdapat 
di Desa Kupuk sangatlah luas sehingga selain bisa ditanami tanaman pertanian. 
Tanah dari lahan kering ini bisa menjadi dijadikan bahan pokok untuk pembuatan 
genting dan batu bata.  
Potensi inilah yang dilihat dari program PIDRA, pelatihan pembuatan genteng 
dan batu bata bisa menambah pendapatan masyarakat Desa Kupuk. Pelatihan dimulai 
dengan mencari lokasi tanah yang tepat. Tanah yang cocok untuk pembuatan genteng 
dan batu bata adalah tanah liat yang padat. Tanah liat ini ternyata dapat ditemukan di 
dalam tanah di Desa Kupuk. Proses pembuatan genteng dan batu bata diawali dengan 
pengolahan bahan mentah berupa tanah. Pengambilan tanah sebagai bahan baku 
genteng harus berasaskan kelestarian lingkungan 
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Gambar III.6  
Proses Pencetakan Genteng Dan Batu Bata 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Untuk cetakan batu bata sendiri dapat dibuat secara manual, yaitu dengan 
membuat kotak-kotak yang sesuai dengan ukuran batu bata dari kayu. Sedangkan 
untuk membuat genteng harus menggunakan mesin pencetak. Meskipun 
menggunakan mesin pencetak tenaga yang digunakan masih manual. Setelah batu 
bata dan genteng di cetak tahap selanjutnya adalah pengeringan. Dalam tahap 
pengeringan ini batu bata dan genteng akan di jemur di bawah sinar matahari 
langsung biasanya memakan waktu seminggu untuk kering lebih maksimal. Hal ini 
dilakukan untuk mengurangi kadar air di dalam batu bata dan genteng. Setelah dirasa 
cukup kering batu bata dan genteng ini masuk ke tahapan pembakaran. Sebelumnya 
susun batu bata dan genteng ini di area terbuka. Kemudian setelah tersusun rapi 
taruhlah sekam kayu dan jerami di semua sudut susunan batu bata dan genteng. 
Kemudian bakar sekam dan jerami tersebut lakukan hingga batu bata dan genteng 
berubah warna hingga kemerahan. Proses pembakaran ini yang menentukan kualitas 
batu bata dan genteng. Jika dalam pembakaran batu bata dan genteng ada yang retak 
maka kualitasnya tidak baik dan tidak layak jual. 
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Gambar III.7 
Proses Penjemuran Batu Bata Dan Genteng 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Potensi lain yang ada di Desa Kupuk adalah tanaman bambu yang banyak 
tumbuh di Desa ini. Seperti yang dapat diketahui bambu adalah jenis tanaman yang 
dapat di buat segala jenis kerajinan. Kerajinan yang dimaksud adalah kerajinan 
menganyam bambu sehingga dapat digunakan sebagai tikar dari bambu. Pelatihan ini 
di maksudkan masyarakat Desa Kupuk dapat memanfaatkan semua potensi yang ada 
di sekitar lingkungan mereka. Dengan memanfaatkan semua potensi yang ada di Desa 
diharapkan bisa sedikit membantu perekonomian masyarakat Desa. Hasil yang 
didapatkan memiliki harga jual yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 
mereka. 
Prosesnya pembuatan tikar dari bambu ini dimulai dengan mencari bambu 
yang diperlukan. Bambu yang cocok untuk pembuatan tikar ini adalah jenis bambu 
yang sudah cukup matang dan besar bukan bambu yang sudah tua. Hal ini 
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dimaksudkan bambu yang masih muda dan matang ini sangat kuat dibandingkan 
dengan bambu yang sudah tua. Selanjutnya potong bambu sesuai dengan ukuran tikar 
yang diinginkan. Potong serat tipis-tipis dan seukuran sehingga dapat dianyam 
menjadi tikar. Sebelumnya keringkan serat bambu tersebut di bawah sinar matahari 
untuk mengurangi kandungan air di dalamnya. Ketika cukup kering serta bambu 
tersebut sudah siap untuk dianyam menjadi sebuah tikar yang memiliki harga jual. 
Gambar III.8 
Proses Pembuatan Tikar atau Bedek 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Selain pelatihan tentang pertanian dan pemanfaatan potensi yang ada program 
PIDRA juga memberikan pelatihan tentang tata cara berternak. Karena memang 
sebagaian besar masyarakat Desa Kupuk memiliki hewan ternak, mulai berkaki 
empat hingga jenis unggas. Akan tetapi hewan ternak tersebut bisa dikatakan sebagai 
hewan peliharaan karena memang tidak di perbanyak dan di jual setiap saat. Mereka 
menganggap hewan ternak mereka hanya sebagai investasi ketika mereka 
memerlukan uang hewan ternak tersebut bisa di jual atau bahkan di konsumsi sendiri 
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untuk jenis unggas. Tidak jarang hewan ternak warga desa sering mati karena 
terserang penyakit. Warga desa tidak begitu paham tentang penyakit yang menyerang 
hewan ternak mereka. Untuk itulah program PIDRA sedikit meberikan pengetahuan 
tentang tata cara berternak dengan baik dan benar. Seperti yang dijelaskan oleh 
pendamping tentang sosialisasi tentang hewan ternak Ibu Tari: 
“...warga Desa Kupuk kan banyak yang mempunya hewan ternak ya mas. Sosialisasi 
tentang hewan ternak itu sangat penting buat masyarakat desa. Sosialisasi ini bertujuan 
untuk mengetahui penyakit apa saja yang biasa menyerang hewan ternak. Bagaimana 
ciri-cirinya dan penanggulangan serta pencegahannya bagaimana... ”60 
Melihat hal ini program PIDRA sedikit memberikan pelatihan untuk tata cara 
berternak yang baik dan benar. Tujuan dari program ini ingin membuat warga Desa 
Kupuk mengetahui bagaimana berternak dengan benar dan bagaimana cara mencegah 
penyakit yang sering menyerang hewan ternak warga desa. Selain itu diharapkan 
dengan pelatihan yang diberikan masyarakat mampu untuk berternak dan 
menghasilkan hewan ternak yang banyak dan sehat untuk di jual di pasaran. Dengan 
begitu akan mampu membangkitkan kesejahteraan ekonomi warga desa. Pelatihan ini 
hanya bersifat sosialisai kepada masyarakat desa. Memberikan pengetahuan kepada 
warga desa tentang tata cara berternak yang baik. Penjelasan segala jenis penyakit 
dan bagaimana pencegahannya. Selain itu juga di ajarkan tentang mengelola pakan 
ternak sendiri dengan memanfaatkan potensi yang ada di Desa Kupuk. 
 
 
                                                             
60 Hasil wawancara dengan Ibu Tari (38) salah satu pendamping dari LSM LP3M ALGHEINS pada 
hari Senin 5  Oktober 2015, pukul 9:35 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan 
Siman, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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3.3.  Kelompok Mandiri Wanita Sebagai Hasil Pemberdayaan 
3.3.1.  Hasil Produksi Dari Pelatihan Program PIDRA 
Setelah mendapatkan pelatihan, kelompok mandiri wanita harus dapat 
mengimplementasikan pelatihan yang sudah diperoleh. Yaitu dengan 
mengaplikasikan ilmu yang mereka dapat setelah pelatihan. Hal ini memang harus di 
lakukan untuk mengetahui apakah Kelompok Mandiri dapat menyerap apa saja yang 
telah meraka pelajari melalui pelatihan tersebut. Memang tidak harus dalam waktu 
dekat untuk mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari dalam pelatihan. Akan 
tetapi pendamping akan melihat pola pikir dan kemauan para anggota Kelompok 
Mandiri untuk terus belajar. 
Setelah berjalan kelompok mandiri ini terus mengalami perkembangan. 
Perekembangan yang dimaksud adalah para anggota kelompok mandiri sudah berani 
untuk menerapkan pelatihan yang di dapatkan dalam pelatihan. Ini terlihat dengan 
mereka mulai menanam tanaman empon-empon di lahan kering milik mereka. 
Mereka rata-rata memanan tanaman kunyit, jahe, kunir, temulawak, kencur, dan laos.  
Hasilnya terlihat ketika tanaman empon-empon sudah dapat dipanen. Anggota 
kelompok mandiri diharapkan bisa menerapkan ilmu yang didapat saat pelatihan 
yaitu memproses hasil panen empon-empon mereka. Proses yang dimakusd adalah 
membuat tanaman empon-empon tersebut menjadi jamu instan sehingga akan 
membuat harga jual tinggi. Bagi para anggota kelompok hasil panen empon-empon 
ini dapat mereka konsumsi sendiri, dijual langsung atau diolah terlebih dahulu baru 
dijual tergantung kebutuhan anggota kelompok mandiri. Berikut adalah tabel harga 
empon-empon: 
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Tabel. III.2 
Harga Empon-Empon 
No Jenis Empon-Empon Harga /kg (mentah) Harga /kg (serbuk) 
1 Kunyit / kunir Rp. 2.500-3.500 Rp. 50.000-70.000 
2 Jahe Rp. 8.000-15.000 Rp. 50.000-70.000 
3 Kencur Rp. 10.000-15.000 Rp. 50.000-70.000 
4 Temuklawak Rp. 10.000-15.000 Rp. 50.000-70.000 
5 Laos/lengkuas Rp. 2.500-3.500 Rp. 50.000-70.000 
Sumber: Hasil Olah Peneliti (2017) 
Dari tabel di atas harga empon-empon mentah memiliki harga jual yang 
sangat rendah ditengkulak.  Berbanding terbalik jika empon-empon tersebut sudah 
diolah menjadi bubuk harga empon-empon akan melambung tinggi. Jika diolah 
kembali menjadi jamu instan per 100g dengan harga Rp.10.000 maka dengan /kg 
bubuk empon-empon akan mendapatkan penghasilan Rp. 100.000 untuk setiap /kg 
bubuk empon-empon. Dengan dipotong harga produksi yang berkisar Rp.20.000 
untuk setiap /kg maka akan mendapatkan keuntungan bersih Rp.80.000. Dalam 
pembuatan jamu Instan 1kg empon-empon mentah akan menghasilkan 900-1000g 
empon-empon bubuk itu pun sudah dicampur dengan gula dengan perbandingan 1:1. 
Salah satu anggota Kelompok Mandiri Wanita Melati Ibu Musning mengungkapkan:  
“...biasane hasil panen empon-empon iki di gawe jamu serbuk mas. Kan hargene lebih 
larang ketimbang didol entah mas. Lek didol entah kui regane sak kilo sekitar 2.500-
3.500 lah mas tapi lek wes di olah dadi serbuk iso seket teko pitungpuloh sekilo.( 
biasanya hasil panen empon-empon ini dibikin jamu serbuk mas. Kan harganya lebih 
mahal dibandingkan dijual mentah mas. Kalo dijual mentah harganya sekilo Cuma 
sekitar 2.500 – 3.500 mas. Tapi kalo di olah menjadi serbuk itu bisa lima puluh ribu 
sampai tujuh puluh ribu sekilo) ...”61 
 
  
                                                             
61
 Hasil wawancara dengan Ibu Musning (35) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW 
Melati pada hari Kamis 8 Oktober 2015, pukul 18:40 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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Gambar III.9 
Empon-Empon Instan 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Panen jagung anggota kelompok mandiri juga dapat dibilang cukup 
memuaskan setelah dibekali pelatihan. Anggota bener-benar mengimplementasikan 
ilmu yang didapat dari pelatihan program PIDRA. menurut para anggota kelompok 
mandiri panen jagung mereka setelah pelatihan cukup memuaskan. Dengan ilmu yang 
mereka miliki para anggota kelompok mandiri dapat hasil panen hingga 80% - 85% 
yang biasanya hasil panen hanya berkisar 65% - 75%. Seperti yang dijelaskan 
seorang anggota kelompok mandiri Ibu Sumiati: 
“...hasile pas melu pelatihan iku enek ilmu seng di jikuk mas. Ilmune iku bermanfaat 
kanggo perkembangan wong kene mas kan wong kene roto-roto ora sekolah. tandur yo 
sak anggere dewe mas. Saurunge pelatihan iku panen jagung biasane oleh 60% - 75% 
Pas wes melu pelatihan iku hasil panene nambah mas oleh 80% - 85% (hasilnya pas 
ikut pelatihan itu ada ilmu yang di dapat mas. Ilmu itu bermanfaat untuk permbangan 
orang sini mas. Kan orang sini rata-rata tidak sekolah. Nanam ya seenaknya sendiri 
mas. Sebelum pelatihan itu panen jagung biasanya dapet 60% - 75% pas sudah ikut 
pelatihan itu hasil panennya bertambah mas dapet 80% - 85%) ...”62 
                                                             
62 Hasil wawancara dengan Ibu Sumiati (50) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW 
Sambi Mulyo pada hari Rabu 7  Oktober 2015, pukul 10:45 di rumah salah satu anggota KMW (Desa 
Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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Hasil panen jagung yang di dapatkan biasanya akan langsung di jual ke 
tengkulak. Harga untuk 1 Kg jagung yang sudah kering berkisar antara Rp. 3.000- 
Rp. 4.000. tergantung permintaan pasar. Harga jual yang sangat rendah di tengkulak 
membuat para anggota kelompok mandiri mencari jalan keluar untuk mendapatkan 
harga jual yang tinggi. Untuk itu hasil panen jagung yang di dapatkan harus di olah 
kembali untuk menhasilkan sesuatu yang dapat menaikan harga jual. Jagung dapat di 
olah menjadi tepung jagung, nasi jagung dan makanan ternak.  
Untuk hasil panen singkong anggota kelompok mandiri biasanya akan 
langsung mengolah menjadi gaplek. Harga jual singkong mentah sangat murah di 
tengkulak berkisar Rp. 1.000- Rp. 1.500 /Kg. Biasanya singkong langsung diolah 
menjadi gaplek, sehingga harganya akan sedikit naik yaitu berkisar antara Rp. 2.500 – 
Rp. 3.000 /Kg. Lain lagi ketika gaplek ini di olah kembali menjadi tepung harganya 
akan menjadi lebih mahal lagi berkisar antara Rp.10.000 – Rp.12.000. Untuk 
menghasilkan 1kg tepung maka di butuhkan gaplek 3kg untuk di olah. Maka harga 
jual tepung akan lebih mahal. Selain itu anggota kelompok mandiri biasanya 
mengolah hasil panen singkong untuk dikonsumsi sendiri. Singkong biasanya akan 
diolah menjadi tiwul pengganti nasi. Ada juga anggota yang mengolahnya menjadi 
gethuk untuk di jual jika ada hajatan. 
Tabel III.3 
Harga Hasil Olahan Singkong 
No Olahan Singkong Harga 
1 Singkong mentah  Rp. 1.000- 2.000 /kg 
2 Gaplek Rp. 2.000- 3.000 /kg 
3 Tape  Rp. 3.500- 4.000 /kg 
4 Tepung  Rp. 10.000- 12.000 /kg 
5 Ghetuk  Rp. 500 /potong  
Sumber: Hasil Olah Peneliti (2017) 
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 Untuk pengolahan pohon jati saat ini anggota kelompok mandiri belum dapat 
memanen pohon jati yang sudah ditanam. Hal ini disebabkan karena pohon jati baru 
akan di panen ketika berumur 10-15 tahun dan saat pohon jati masih berumur 6 
tahun. Untuk itu hasil panen dari pohon jati ini belum dapat dirasakan karena 
memang pohon jati yang di tanam oleh anggota kelompok mandiri ini untuk investasi 
jangka panjang. Jika sudah panen 1 pohon jati yang sudah siap panen dapat dihargai 
Rp3.000.000- Rp5.000.000 tergantung ukurannya pohon jati tersebut, makin besar 
pohon jati makan akan semakin mahal juga harganya. Berdasarkan harga pasaraan 
saat ini pohon jati seperti yang telihat di tabel: 
 
Tabel III.4 
Harga Hasil Panen Pohon Jati 
No. Ukuran Pohon Jati Harga  
1 Diameter 11cm s/d 19cm Rp. 2.000.000 
2 Diameter 20cm s/d 29cm Rp. 3.000.000 
3 Diameter 30cm s/d 39cm Rp. 5.000.000 
4 Diameter 40cm s/d 49cm Rp. 7.000.000 
Sumber: Hasil Olah Peneliti (2017) 
Gambar III.10 
Tanaman Pohon Jati Anggota KMW 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
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Selain produksi di sektor pertanian yang telah dijalankan oleh kelompok 
mandari. Kelompok mandiri juga mengolah potensi yang ada di Desa Kupuk. Potensi 
yang dimaksud adalah lahan kering yang luas dimana lahan tersebut selain dapat 
dimanfaatkan dalam sektor pertanian juga tanahnya dapat menjadi bahan baku 
genteng dan batu bata. Bahan baku genteng dan batu bata adalah tanah liat. Di dalam 
tanah lahan kering tersebut terdapat tanah liat yang cukup baik untuk menjadi bahan 
baku genteng dan batu bata. Pengelolaan tanah liat menjadi genteng dan batu bata 
juga sangat mudah dan tidak begitu banyak modal. Pembuatan genteng dan batu bata 
hanya memerlukan bahan baku yang memang sudah di dapatkan di alam. Produksi 
genteng dan batu bata ini juga dirasa oleh kelompok mandiri sangat menguntungkan, 
karena modal yang sedikit. Harga genteng dipasaran dijual dengan harga Rp.1.500 – 
Rp.2.000 sedangkan untuk harga batu bata di hargai Rp.1.000 – Rp. 1.500. Biasanya 
anggota kelompok mandiri ini dapat pesanan genteng rata-rata 1.000 - 2.000 
sedangkan untuk batu bata sendiri rata-rata berkisar 1.500 – 2.500.  
Tabel III.5 
Hasil Produksi Genteng dan Batu Bata 
No. Produk Harga Jual 
Rata-Rata 
Penjualan 
Omset  
1 Genteng  Rp.1.500 – Rp. 2.000 1.000 – 2.000 
Rp. 1.500.000 –  
Rp. 4.000.000 
2 Batu Bata Rp. 1.000 – Rp. 1.500 1.500 – 2.500 
Rp. 1.500.000 – 
Rp. 4.000.000 –  
Sumber: Hasil Olah Penulis (2017) 
Produksi disektor perternakan di kelompok mandiri bisa dibilang semua 
anggota memiliki hewan ternak. Karena memang pada umumnya masyarakat desa 
memilih berternak karena sumber pakan ternak bisa mereka dapatkan dengan mudah. 
Selain itu hewan ternak telah dianggap sebagai harta mereka khususnya hewan 
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berkaki empat. Harga hewan berkaki empat khususnya sapi dan kambing memiliki 
harga jual yang tinggi di pasar hewan. Rata-rata harga kambing dewasa berkisar 
antara Rp.1.000.000 – Rp. 2.000.000 tergantung ukuran dan umur kambing. 
Sedangkan untuk sapi dewasa rata-rata harga mulai dari Rp. 15.000.000 – Rp. 
20.000.000. Harga yang tinggi membuat hampir setiap amggota kelompok mandiri 
memiliki hewan ternak yang mereka pelihara. 
Gambar III.11 
Anggota kelompok mandiri Sedang Memberi Pakan Hewan Ternak 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Untuk pakannya hewan ternak berkaki empat seperti sapi dan kambing tidak 
memiliki kesulitan. Biasanya anggota kelompok memberikan pakan hewan ternak 
mereka dengan hasil alam yang berada di sekitar mereka seperti rumput, daun jagung 
sisa panen dan kulit kedelai. Tanaman hasil sisa panen biasanya akan dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak oleh anggota kelompok mandiri. Dengan begitu pemeliharaan 
hewan ternak tidak begitu membutuhkan biaya yang besar. Pengakuan anggota 
kelompok mandiri Ibu Narsih tentang pakan ternak: 
“...lek kangelan ngurus sapi aro medus iku ora enek mas. Kan biasane pakane wes 
enek neng sekitar kene karo di golek ae gratis. Kayo suket, godong jagung bekas 
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panen. titen bekas panen dele kabeh kan iso di olah mas kanggo pakan ternak (kalo 
kesulitan memelihara sapi sama kambing itu ga ada mas. Kan biasanya pakannya 
sudah ada di sekitar sini tinggal nyari aja gratis. Kaya rumput, daun jagung sisa panen, 
kulit kedelai semuanya bisa di olah buat pakan ternak)...”63  
Selain hewan berkaki empat seperti sapi dan kambing anggota kelompok 
mandiri juga memelihara hewan jenis unggas seperti ayam, bebek dan menthok. 
Untuk ternak jenis unggas ini anggota kelompok mandiri ada yang memelihara dari 
skla kecil sampai besar. Untuk skala kecil hewan unggas ini hanya di pelihara sekitar 
10-15 ekor dan hanya di jual ketika diperlukan. Sedangkan untuk skala besar 
biasanya sudah menjadi perternakan yang memiliki hasil panen dan produksi. Seperti 
perternakan telur bebek dan ayam negeri keduanya adalah perternakan dalam skala 
besar. 
Berternak bebek petelur bisa dibilang cukup mudah hanya memerlukan lahan 
dan tidak butuh membuat kandang seperti halnya ayam. Untuk pakan juga cukup 
mudah bisa dengan cara di angon
64
. Harga telur bebek di pasaran berbeda dengan 
telur ayam. Jika telur ayam di hargai /kg lain halnya dengan telur bebek. Untuk telur 
bebek dihargai /butir tidak seperti telur ayam yang di hargai /kg. Satu butir telur 
bebek mentah biasanya di hargai Rp.1.500 – Rp. 2.000 jika sudah diolah menjadi 
telur asin harganya akan naik lagi berkisar Rp. 2.500 – Rp. 3.500. Bebek akan 
menghasilkan terlur setiap hari hingga berusia rata-rata 2 tahun setelah itu bebek akan 
dijual sebagai bebek pedaging.  
 
                                                             
63
 Hasil wawancara dengan Ibu Narsih (38) salah satu anggota kelompok mandiri PIDRA KMW Alfi 
Jaya pada hari Sabtu 9 Oktober 2015, pukul 13:30 di rumah salah satu anggota KMW (Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
64 Melepaskan gerombolan bebek untuk mencari makan sendiri 
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Gambar III.12 
Perternakan Bebek Dan Pembuatan Telur Asin 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
Untuk pertenakan ayam potong lebih sulit jika dibandingkan dengan berternak 
bebek. Ayam potong memerlukan perlakuan khusus dalam pemeliharannya seperti 
kandang dan pakannya. Berternak ayam potong harus membuat kandang panggung 
terlebih dahulu. Letak kandang juga harus jauh dari pemukiman penduduk karena 
memang aroma kotoran ayam sangat tidak sedap. Ayam potong biasanya dipanen 
ketika berumur 30-35 hari dimana saat itu berat ayam sudah mencapai 1kg – 1,5kg 
tergantung kebutuhan pasar. Harga 1kg ayam berkisar Rp 16.000 hingga Rp 18.000. 
Keuntungan dengan berternak ayam potong ini adalah ayam yang cepat besar 
sehingga dalam waktu sebulan sudah bisa dipanen. 
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Gambar III.13 
Perternakan Ayam Anggota Kelompok Mandiri 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2015) 
3.3.2.  Jaringan Kerjasama Kelompok Mandiri Wanita 
Jaringan sosial (social network) di pedesaan menjadi salah satu modal sosial 
(social capital) yang menjadi penopang keberadaan masyarakat pedesaan. Jaringan 
sosial ini terbangun melalui hubungan-hubungan sosial kemasyarakatan yang bersifat 
formal maupun informal. Setiap warga dari suatu masyarakat di pedesaan dipastikan 
secara alamiah akan melakukan hubungan-hubungan sosial yang kongkrit hingga 
terbentuk suatu kelompok sosial, baik berdasarkan ikatan atas dasar kepentingan 
ekonomi, politik maupun budaya/kepercayaan. 
LP3M ALGHEINS dalam menjalankan keberlangsungan program 
pemberdayaannya juga tidak berjalan sendirian. Organisasi tersebut berupaya untuk 
menjalin kemitraan dengan berbagai pihak untuk mencoba mencari jaringan kerja 
sama, agar kemudian dapat terjalin sebuah jaringan kerja sama yang dapat menopang 
keberlangsungan program pemberdayaan ini. Nilai yang diyakini bahwa untuk dapat 
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menghasilkan suatu hasil yang baik dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat, 
maka diperlukan jaringan kerja sama dengan berbagai pihak yang kompeten. 
LP3M ALGHEINS sangat aktif menjalin kemitraan dengan berbagai pihak 
dalam menjalankan Program PIDRA, baik dengan Pemerintah Lokal maupun 
lembaga internasional. Kemitraan ini dilakukan dengan saling bekerja sama dalam 
setiap tahap pemberdayaan kelompok wanita mandiri yang dilakukan melalui 
Program PIDRA. Dimana kemitraan yang dilakukan bertujuan untuk dapat mengatasi 
masalah-masalah keterbatasan yang dimiliki LP3M ALGHEINS selaku pelaksana 
program pemberdayaan kelompok wanita mandiri ini. Penjelasan jaringan kerjasama 
oleh ketua ALHGEINS Ibu Indri: 
 “...dalam program pidra ini kan menunjuk lsm lokal yang ada di daerah lokasi 
program mas, kebetulan algheins yang ditunjuk oleh pemerintah ponorogo. Kita dari 
algheins ga jalan sendiri mas kita juga di dukung oleh bank dunia (ifad), dinas 
perhutani, dinas kesehatan, dinas pertanian dan perternakan. Kita semua saling 
berkerjsama untuk menjalankan program pidra ini mas...”65 
 
Program PIDRA sendiri merupakan program kerjasama Pemerintah dengan 
The International Fund for Agricultural Development (IFAD), dan LP3M 
ALGHEINS bertindak sebagai organisasi pelaksana di Desa Kupuk. IFAD adalah 
lembaga keuangan internasional yang berfungsi sebagai badan untuk mendanai 
pembangunan pertanian. Misi IFAD adalah untuk memberdayakan masyarakat 
miskin di pedesaan dengan tujuan menghapuskan kemiskinan. IFAD bergerak di 
bidang pertanian dengan dasar bahwa 75% penduduk miskin di dunia-sejumlah 720 
                                                             
65 Hasil wawancara dengan Ibu Indri (41) Ketua dari LSM LP3M ALGHEINS pada hari Senin 5  
Oktober 2015, pukul 11:00 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan Siman, 
Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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juta manusia-hidup di daerah terpencil dan sangat bergantung dengan aktivitas 
pertanian untuk mempertahankan hidupnya. 
Gambar III.14 
Kunjungan Anggota IFAD 
 
Sumber: Dokumentasi LP3M Algheins (2015) 
 
Sasaran IFAD adalah memberdayakan masyarakat miskin pedesaan (laki-laki 
dan wanita) di Negara berkembang untuk mencapai taraf penghidupan yang lebih 
tinggi dan meningkatkan ketahanan pangannya. Atas dasar tujuan ini, IFAD bertindak 
sebagai pemberi modal utama dalam pelaksanaan Program PIDRA. Oleh karena itu, 
LP3M ALGHEINS memiliki tanggung jawab penuh dalam melaporkan setiap 
kemajuan yang dicapai oleh kelompok yang dibina. Hal ini dikarenakan, setiap enam 
bulan juga akan diadakan evaluasi baik secara tertulis maupun pemantauan langsung 
oleh IFAD kepada kelompok mandiri binaan. Jika terdapat kemajuan yang cukup 
signifikan yang dapat dicapai kelompok, maka IFAD akan memberikan reward 
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berupa dana tabungan bagi kelompok mandiri. Penjelasan bentuk kerjasama oleh 
ketua ALGHEINS Ibu Indri: 
“...untuk bentuk kerjasama dengan pemerintah lokal itu kita bekerjasama dengan 
bappeda, Bappeda, Kimpraswil, Perhutani, Kantor Pemberdayaan Masyarakat, Dinas 
Indakop, BRI, Dinas Kesehatan, Subdin Peternakan, dan Subdin Kehutanan. Dari 
kerjasama itu kita mendapat bantuan berupa pupuk, bibit, vaksin pokoknya semua 
yang diperlukan untuk pelatihan sudah disiapkan oleh instasi yang terkait mas...”66 
 
Kemitraan dengan Pemerintah Lokal sangat penting untuk dibina karena 
Pemerintah memiliki kekuatan (power) dan sumber daya yang lebih besar dalam 
memberikan kontribusi dalam pelaksanaan sebuah pemberdayaan masyarakat. 
Apalagi, Pemerintah juga memiliki tugas utama dalam mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat. Pada tingkat nasional, kemitraan dibina melalui kerjasama horisontal 
antara BKP (Badan Ketahanan Pangan) Departemen Pertanian dalam kegiatan usaha 
mikro dan pelestarian lingkungan. Jalinan kemitraan LP3M ALGHEINS dengan BKP 
Departemen Pertanian memang terjalin dalam beberapa tahap pemberdayaan. 
Pertama, dalam tahap perencanaan Program PIDRA. Dimana BKP Departemen 
Pertanian melakukan pembinaan instruktur dan LP3M ALGHEINS sebagai lembaga 
pelatihan. 
Dalam menjalankan program pemberdayaan ini, LP3M ALGHEINS 
seringkali terbentur dengan keterbatasan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 
praktek. Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki membuat mereka tidak 
dapat memberdayakan kelompok mandiri binaan secara optimal. Hal ini dikarenakan, 
dalam sebuah proses pelatihan, kegiatan praktek merupakan sebuah kegiatan yang 
                                                             
66 Hasil wawancara dengan Ibu Indri (41) Ketua dari LSM LP3M ALGHEINS pada hari Senin 5  
Oktober 2015, pukul 11:00 di kantor LP3M ALGHEINS (Desa Tonatan, Kecamatan Siman, 
Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur) 
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wajib untuk dilakukan. Namun, keterbatasan itu tidak dipegang sendiri oleh LP3M 
ALGHEINS. Untuk itulah, mereka menjalin kemitraan dengan BKP Departemen 
Pertanian sebagai pihak yang sangat kompeten untuk dapat membantu dalam 
mengatasi permasalahan ini. Melihat sarana dan prasarana pelatihan yang memadai, 
maka LP3M ALGHEINS membangun kemitraan agar BKP Departemen Pertanian 
dapat membantu untuk bertukar ilmu dalam mendidik keterampilan kelompok 
mandiri binaan. 
Tidak tertutup pada sarana dan prasarana pelatihan saja, bentuk kerja sama 
antara kelompok mandiri juga terbentuk dalam bentuk lain. BKP Departemen 
Pertanian Kabupaten Ponorogo juga sering membagikan bibit-bibit tanaman gratis 
kepada kelompok mandiri binaan. Hal ini diberikan sebagai bentuk dukungan BKP 
Departemen Pertanian Kabupaten Ponorogo terhadap pelaksanaan Program PIDRA. 
Selain itu, untuk memperluas jangkauan pemasaran hasil produksi kelompok mandiri 
wanita, BKP Departemen Pertanian Kabupaten Ponorogo juga memberikan fasilitas 
keikutsertaan kelompok mandiri dalam bazaar-bazaar hasil pertanian yang 
diadakannya. 
Instansi terkait lainnya yang cukup berperan dalam implementasi Program 
PIDRA adalah Bappeda, Kimpraswil, Perhutani, Kantor Pemberdayaan Masyarakat, 
Dinas Indakop, BRI, Dinas Kesehatan, Subdin Peternakan, dan Subdin Kehutanan. 
Instansi-instansi tersebut tergabung dalam forum koordinasi (komisi pelaksana) yang 
memiliki fungsi memfasilitasi ketatalaksanaan program serta sekaligus 
mengupayakan tidak terjadinya tumpang tindih (overlapping) kegiatan di wilayah 
Program PIDRA. 
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3.4.  Penutup 
 Program PIDRA (Participatory Integrated Development In Rainfed Areas) 
adalah sebuah program pemberdayaan yang difokuskan kepada masyarakat miskin 
yang bermukim di lahan kering/kritis, tadah hujan dan jarang memperoleh akses 
dalam pembangunan wilayah pedesaan melalui pendekatan secara partisipatif. 
Program PIDRA dengan sub komponen Pengelolaan Sumber Daya Alam berbasis 
masyarakat (Community Based for Natural Resources Management) merupakan salah 
satu model Pengelolaan Sumber Daya Alam oleh masyarakat lokal berdasarkan 
pengetahuan dan kesadaran lingkungan secara arif, bijaksana dan berkelanjutan. 
Dalam sistem pengelolaan ini peran masyarakat menjadi kunci utama. Masyarakat 
diberikan kesempatan dan tanggungjawab untuk mendefenisikan kebutuhan, tujuan, 
aspirasi dan mengambil keputusan untuk mencapai kesejahteraan.  
Pendekatan program secara “Partisipatif” mengandung pemahaman bahwa 
masyarakat pelaksana program, diberi kesempatan dan peluang yang seluas-luasnya 
dari apa yang dimiliki untuk menolong dirinya sendiri yang dimulai dari aspek 
perencanaan, pelaksanaan,monitoring dan evaluasi. Pendekatan ini bukan berarti 
dalam proses pemberdayaan, masyarakat Pra Sejahtera di Desa Kupuk dimanjakan, 
namun justru dengan model ini mereka secara tidak langsung diberi tantangan dengan 
apa yang mereka miliki untuk dapat menolong diri mereka secara sendiri keluar dari 
kesulitan yang tengah meraka hadapi serta menjadikan mereka lebih mandiri. 
Pendamping di lapangan dan pihak luar hanya bertindak sebagai fasilitator. Bila 
proses pemberdayaan itu mampu mengoptimalkan potensi yang ada, maka akan 
maksimal pula kontribusinya untuk kesejahteraan bersama. 
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Program PIDRA diwujudkan dengan pembentukan Kelompok Mandiri 
Wanita. Kegiatan pemberdayaan KM yang dikembangkan melalui Program PIDRA, 
telah memberikan kontribusi dalam menjawab permasalahan kemiskinan di Desa 
Kupuk, Kabupaten Ponorogo. Melalui PIDRA, terutama dalam kaitannya dengan 
kegiatan pembentukan kelompok-kelompok mandiri, telah memungkinkan anggota 
kelompok untuk meningkatkan kegiatan usaha mereka, khususnya dibidang pertanian 
, disamping kegiatan lainnya yang berhubungan dengan pertanian maupun yang 
berada diluar pertanian. Jenis-jenis usaha yang dikembangkan oleh kelompok-
kelompok mandiri meliputi ternak sapi, kambing, ayam, dan bebek. Jenis-jenis usaha-
usaha lainnya terdiri dari usaha tempe sayur, keripik tempe, marning, dan jamu 
instan. Sementara itu, jenis-jenis usaha yang meliputi usaha penggergajian, seperti 
Pembuatan genteng dan batu bata. 
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BAB IV 
EVALUASI PROGRAM PEMBERDAYAAN KELOMPOK 
MANDIRI WANITA MELALUI PROGRAM PIDRA 
 
4.1. Pengantar 
Pada bab ini penulis akan membahas mengenai pemberdayaan yang dilakukan 
oleh LP3M Algheins selaku fasilitator Program PIDRA kepada masyarakat di Desa 
Kupuk secara ilmiah dengan menggunakan kerangka berfikir dalam disiplin ilmu 
sosiologi. Melalui bab ini, akan dikaji keberhasilan pelaksanaan pemberdayaan yang 
dilakukan oleh LP3M Algheins. Penilaian tersebut dilakukan melalui analisis 
mekanisme kerja pemberdayaan dan indikator keberhasilan atas pelaksanaan Program 
PIDRA yang dilakukan oleh LP3M Algheins dalam upaya memberikan peningkatan 
kapasitas bagi kelompok mandiri wanita di Desa Kupuk. 
4.2. Evaluasi Pelaksanan Pemberdayaan Kelompok Mandiri Wanita Melalui 
Program PIDRA 
Dalam sebuah proses pembangunan sumber daya manusia di suatu Negara, 
Pemerintah menjadi lembaga yang paling bertanggung jawab. Pemerintah memiliki 
mandat memerintah dan sekaligus mengupayakan kesejahteraan bagi rakyatnya. Hal 
ini diwujudkan melalui berbagai program pemberdayaan masyarakat yang 
diselenggarakan melalui berbagai instansi Pemerintah. 
Pada bidang pertanian sendiri, Kementerian Pertanian sebagai pemilik mandat 
tertinggi yang mengurus bidang pertanian di Indonesia memiliki banyak program 
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sebagai upaya peningkatan kesejahteraan petani di Indonesia. Khususnya petani yang 
berada di daerah-daerah pedesaan yang masih terpencil. Selain Kementerian 
Pertanian, Pemerintah juga memerlukan elemen pendukung dalam menjalankan 
program-program pembangunan berbasis masyarakat. Salah satu yang memiliki andil 
sangat penting sebagai wakil dari masyarakat sendiri adalah Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM). Lembaga ini dapat menjadi mitra, fasillitator dan sekaligus 
evaluator dalam rangka menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan program 
pembangunan pertanian. 
Hal ini dapat tercermin dalam pelaksanaan Program PIDRA di Desa Kupuk, 
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo. Dari beberapa program pembangunan 
pertanian, Program PIDRA merupakan salah satu program yang implementasi 
kegiatannya diterapkan melalui kerja sama antara IFAD dengan Pemerintah 
Kabupaten Ponorogo yang menggandeng LSM lokal yang ada di  Kabupaten 
Ponorogo. Program PIDRA ini pelaksanaannya di lapangan dibantu oleh salah satu 
LSM lokal yaitu LP3M Algheins. Dalam kaitannya, pihak-pihak tersebut saling 
bekerja-sama dan berintegrasi dalam mengawal proses pemberdayaan masyarakat di 
Desa Kupuk. 
Berbicara mengenai pemberdayaan masyarakat, berarti kita berbicara 
mengenai upaya-upaya memberikan kemampuan berupa pengembangan kapasitas 
kepada masyarakat. Merujuk pada pengertian pemberdayaan, bahwa kata 
pemberdayaan yang berasal dari bahasa Inggris “empowerment” yang juga dapat 
bermakna “pemberian kekuasaan” karena power yang tercantum bukan hanya sekedar 
“daya”, tetapi juga “kekuasaan” sehingga kata “daya” tidak saja bermakna “mampu”, 
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tetapi juga “mempunyai kuasa”.67 Kelompok masyarakat di pedesaan seringkali 
mengalami kesulitan dalam upaya pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga karena 
terbatasnya kemampuan (power) yang mereka miliki. 
Konsep pemberdayaan telah menjadi konsep sentral dalam wacana maupun 
praktek pembangunan masyarakat. Akibatnya “pemberdayaan” sebagai suatu tujuan 
operasional saat ini menjadi amat jelas dalam kebijakan dan program pembangunan 
baik LSM tingkat regional maupun LSM nasional. Namun begitu, “pemberdayaan” 
merupakan suatu istilah yang kompleks yang tidak mudah didefinisikan dan amat 
terbuka dengan beragam interpretasi. Suatu upaya penilaian apakah intervensi 
pembangunan tertentu telah memberdayakan rakyat atau tidak harus mengakui hal ini 
dan karena itu, suatu pemahaman konsep terhadap istilah pembangunan menjadi kritis 
terhadap operasionalisasinya sebagai suatu tujuan pembangunan.
68
  
Pemberdayaan harus menjadi tujuan dalam sebuah program pengembangan 
masyarakat. Dalam Program PIDRA, pemberdayaan telah menjadi tujuan utama 
dalam pelaksanaan program. Dimana program ini memiliki tujuan untuk membekali 
serta membina masyarakat desa, mereka dapat memiliki bekal keterampilan yang 
melahirkan kepercayaan diri agar dapat menyejahterakan dirinya dan keluarganya 
sehingga mampu terlepas dari jerat kemiskinan. Berbicara mengenai keterampilan 
maka kita tidak akan bisa terlepas mengenai konsep peran mendidik keterampilan 
masyarakat, yang dapat dilakukan salah satunya oleh suatu lembaga swadaya 
masyarakat. Peran ini pula yang berusaha untuk dijalankan oleh LP3M ALGHEINS. 
                                                             
67Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwidjowijoto, Loc. Cit, hlm. ix  
68 Soetomo, Loc. Cit, hlm. 62 
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Bagan IV.1 
Proses Pengembangan Masyarakat 
 
Sumber: Hasil Olah Penulis (2018)  
Meminjam pemikiran Jim Ife dan Frank Tesoriero terdapat beberapa 
mekanisme kerja yang harus dilakukan agar suatu proses pengembangan masyarakat 
dapat berjalan efektif, yaitu:
69
 
1) Peningkatan Kesadaran 
Peningkatan kesadaran dalam program PIDRA ini dilakukan oleh LP3M yang 
dibantu oleh pemerintah setempat. Upaya yang dilakukan oleh LP3M dan pemerintah 
setempat adalah dengan cara pendekatan dengan calon penerima manfaat. Pendekatan 
yang dilakukan oleh pendamping untuk mencari masyarakat yang ingin diberdayakan 
                                                             
69 Jim Ife dan Frank Tesoriero, Loc. Cit, hlm. 583-590. 
Strategi Keberlanjutan (Exit Strategy) 
Menjalin Kerjasama dengan Pihak Lain 
Pelatihan 
Dapat Mengembangkan Usaha di Bidang lain selain dari sektor pertanian 
Memberikan Informasi 
Dapat mengelola sumber daya yang terdapat di sekitar desa 
Peningkatan Kesadaran 
Pola Pikir Berubah 
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ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung rumah-rumah warga. Setelah 
pendataan pendamping harus terjun langsung kelapangan melihat penerima manfaat 
yang akan diberdayakan. Tidak mudah untuk mengajak penerima manfaat untuk 
terbuka dan mau menerima kedatangan pendamping. Kedatangan para pendamping 
ke Desa Kupuk untuk menemui langsung penerima manfaat. Ada sedikit terkendala 
dengan sikap tertutup warga desa dengan orang asing yang datang. Sikap tertutup ini 
dikarenakan oleh tragedi pembantaian yang terjadi di seluruh indonesia setelah 
merdeka. Pembantaian yang dimaksud warga adalah Gerakan 30 September atau 
yang lebih terkenal dengan G30SPKI.  
Untuk menimbulkan rasa kepercayaan masyarakat desa, para pendamping 
harus menetap dan tinggal di Desa Kupuk. Hal ini dimaksudkan untuk lebih 
medekatkan para pendamping dengan masyarakat Desa Kupuk. Mereka akan 
menetap dan ikut berkegiatan membantu masyarakat desa. Selain itu para 
pendamping juga akan ikut perkumpulan warga seperti pengajian, kerja bakti, dan 
rewang
70
. Dengan ini akan terbentuk rasa kekeluargaan pendamping dengan 
masyarakat desa. Selain itu pendamping pada saat tinggal di desa juga harus bisa 
mendengarkan keluh kesah masyarakat. Hal ini bertujuan untuk menggali informasi 
bagi pendamping untuk menentukan metode pendekatan seperti apa yang tepat untuk 
masyarakat Desa Kupuk. Diharapakan dengan cara ini masyarakat akan terbuka untuk 
menerima pendamping karena mereka sudah dianggap menjadi bagian dari 
masyarakat Desa Kupuk. Ini adalah salah satu solusi untuk menghilangkan rasa takut 
masyarakat dengan kehadiran orang asing karena trauma dengan PKI.  
                                                             
70 Tradisi membantu masyarakat yang sedang mengadakan hajatan. 
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Pendekatan selanjutnya adalah  bertujuan untuk lebih melihat potensi yang 
dimiliki oleh masyarakat Desa Kupuk. Karena akan sulit menyampaikan sosialisasi 
program jika masyarakat tidak mengerti dengan apa yang dibicarakan. Karena 
sebagian besar program PIDRA ini menyasar masyarakat miskin rata-rata dari 
mereka tidak mengenyam pendidikan. Hal ini yang menyulitkan untuk 
mensosialisasikan program. Untuk tahapan awal sosialisasi pendamping melakukan 
pelatihan untuk belajar membaca dan menulis. Karena sebagian besar penerima 
manfaat tidak dapat membaca dan menulis. Dengan adanya pembelajaran membaca 
dan menulis ini diharapkan mereka akan mengerti dengan apa yang disampaikan 
dalam sosialisasi. Hal ini dilakukan karena masyarakat sangat tertutup oleh informasi 
dari dunia luar. Sifat tertutup masyarakat ini dikarenakan tingkat pendidikan yang 
sangat rendah. Rata-rata masyarakat Desa Kupuk ini tidak mengenyam pendidikan 
yang layak. Setidaknya hanya sebagian saja masyarakat yang mendapatkan 
pendidikan itu pun hanya sampai Sekolah Dasar (SD). Kendala lain yang dihadapi 
oleh pendamping adalah kemampuan komunikasi masyarakat Desa Kupuk. Karena 
tingkat pendidikan yang rendah membuat masyarakat sulit untuk berkomunikasi 
dengan baik. Sebagaian besar masyarakat Desa Kupuk tidak bisa berbahasa 
Indonesia. Mereka menggunakan bahasa jawa untuk berkomunikasi sehari-hari. 
Bahasa mereka pun hanya berkaitan dengan sesuatu yang ada di Desa dan sangat 
terbatas.  
Untuk itu dilakukanlah pembelajaran membaca, menulis dan berhitung dalam 
upaya peningkatan kesadaran masyarakat Desa Kupuk. Kegiatan selanjutnya adalah 
mengeja bacaan hal ini adalah kegiatan terakhir dari proses pelatihan membaca ini. 
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Jika penerima manfaat telah dapat mengenal abjad dan mengeja bacaan dengan benar, 
maka penerima manfaat dapat melanjutkan proses pelatihan ke tahap selanjutnya. 
Sebelumnya untuk mengetahui apakah penerima manfaat dapat membaca dan 
menulis dilakukan ujian. Dari setiap penerima manfaat akan diberikan ujian tertulis. 
Sehingga akan telihat apakah penerima penelitian sudah bisa membaca dan menulis. 
Proses pelatihan membaca dan menulis ini berlangsung selama tiga bulan dimana 
setiap minggunya dilakukan pelatihan membaca dan menulis. Pengajaran membaca 
dan menulis ini tidak hanya terfokus kepada calon penerima manfaat saja tapi terbuka 
untuk semua warga desa yang tidak dapat membaca dan menulis. 
Tidak hanya membaca dan menulis yang menjadi agenda utama setiap 
pertemuan. Ada agenda lain setelah pelatihan membaca dan menulis adalah 
memotivasi para penerima manfaat yang dibalut dengan permainan. Sehingga akan 
ada pola pikir yang berubah dari penerima manfaat. Hal ini bertujuan untuk dapat 
mengubah pola pikir penerima manfaat yang salah dan diharapkan penerima manfaat 
tidak jenuh sehingga dibalut dengan permaian. Seperti pola pikir bahwa wanita itu 
tidak perlu bekerja karena sudah memiliki suami dan tempanya di dapur dan di 
ranjang. Karena memang dengan pola pikir seperti itu membuat wanita penerima 
manfaat tidak berkembang. Jerat kemiskinan akan terus menghantui dengan pola pikir 
seperti itu.  
Dengan mengubah pola pikir penerima manfaat akan diharapkan mereka akan 
terbuka dengan perubahan jaman. Bahwa wanita punya peran yang sangat penting 
dalam proses pembangunan desa. Mereka akan diperkenalkan dengan emansipasi 
wanita. Wanita memegang peranan penting dalam setiap aspek pembangunan. Oleh 
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karena itu, sosialisasi yang dilakukan secara intensif sangat diperlukan untuk 
meningkatkan partisipasi wanita dalam proses pembangunan desa. Melalui 
internalisasi nilai-nilai modern yang diberikan pada proses sosialisasi. 
Setelah pelatihan membaca dan menulis sehingga para penerima manfaat 
dapat membaca dan menulis. Serta dengan memberikan motivasi bagi penerima 
manfaat diharapkan pola pikir mereka terbuka dan mereka ingin  berubah menjadi 
lebih baik. Masukan yang disampaikan akan dengan mudah mereka terima dengan 
baik hal ini akan mempermudah untuk pengembangan mereka dalam pelatihan. 
Diharapkan penerima manfaat akan dengan cepat belajar dan meresapi apa yang 
diajarkan oleh pendamping. 
2) Memberikan Informasi 
Hanya dengan memberikan informasi yang relevan pada masyarakat seorang 
pekerja masyarakat bisa melakukan suatu peran yang bermanfaat. Hal ini luas sekali 
cakupannya. Satu wilayah penting adalah informasi demografis dan berbagai 
penunjuk sosial seperti struktur umur, angka bunuh diri, angka kriminalitas anak 
muda, distribusi pemasukan dan asal-usul kesukuan; semua hal itu dapat digunakan 
untuk membangun profil komunitas. Informasi ini merupakan hal yang sangat 
penting bagi sebuah komunitas dalam merencanakan bagaimana cara yang paling 
baik untuk memenuhi kebutuhannya, dan bagaimana melibatkan anggota sebanyak 
mungkin dalam berbagai proses pengembangan masyarakat. Hal tersebut dapat 
membantu menyoroti apa yang spesial atau berbeda mengenai komunitas itu, dan di 
mana perbedaanya dengan angka nasional. 
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Selain melakukan pendekatan dengan tujuan peningkatan kesadaran 
pendamping juga melakukan tahapan selanjutnya yaitu memberikan informasi. 
Pemberian informasi ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat 
Desa Kupuk atas potensi yang ada disekitar Desa yang dapat dimanfaatkan untuk 
kebutuhan dan bahkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Kupuk. 
Pendamping biasanya memberikan seminar tentang pemanfaatan SDA dan SDM 
yang terdapat di Desa Kupuk. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
bagaimana cara mengelola hasil alam yang ada disekitar Desa Kupuk. 
Masalah yang terdapat di sekitar Desa Kupuk adalah tanahnya yang sangat 
tandus dan berada di pinggiran gunung yang gersang. Oleh karena itu untuk 
mensiasati kondisi lingkungan desa yang gersang dan tandus pendamping mencoba 
memberikan solusi untuk menanam tanaman palawija yang tidak begitu banyak 
membutuhkan air. Tanaman palawija seperti jagung dan singkong menjadi pilihan 
utama karena masyarakat sangat mengenal tanaman ini. Selain bisa ditanam di lahan 
kering jagung dan singkong juga bisa di simpan lama untuk persedian pangan 
masyarakat desa. Singkong dan jagung biasanya diolah oleh masyarakat menjadi sego 
jagung dan sego tiwul. Sego jagung adalah olahan dari jagung kering yang sudah 
dihaluskan dengan cara ditumbuk dan di kukus seperti nasi. Sedangkan sego tiwul 
adalah olahan dari singkong yang sudah kering atau biasa disebut gaplek di tumbuk 
sampai halus dan selanjutnya di kukus tidak berbeda jauh dengan cara penyajian sego 
jagung. Selain jagung dan singkong yang bisa di olah dan disimpan untuk kebutuhan 
pangan masyrakat. Daun jagung dan singkong pun bisa dimanfaatkan selain bisa 
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dijual daun jagung dan sisa panen pun dapat dijadikan pakan ternak untuk kambing 
dan sapi masyarakat. 
Selain jagung dan singkong ada juga solusi yang memanfaatkan lahan yang 
kering ini untuk ditanami pohon jati. Pohon jati memang cocok untuk di tanam di 
daerah yang tandus dan kering karena memang tidak membutuhkan banyak air dan 
perawatannya cukup mudah. Hasil yang di dapatkan dari pohon jati ini memang 
sangat menguntungkan akan tetapi untuk memanen pohon jati yang sudah siap jual 
memakan waktu yang cukup lama sekitar 15-20 tahun. Modal yang dikeluarkan juga 
tidak sedikit karena memang untuk menanam pohon jati harus memiliki lahan yang 
cukup luas. Oleh karena itu masih sangat sedikit masyarakat yang mau berinfestasi 
untuk menanam pohon jati meskipun menguntungkan waktu panen yang cukup lama 
menjadi kendalanya selain juga harus memiliki lahan yang cukup luas. 
Untuk mensiasati hal tersebut maka dalam program ini KM akan diberikan 
pelatihan bagaimana cara menaman di lahan kering untuk mengasilkan panen yang 
bagus. Dalam pelatihan ini diajarkan bagaimana mengelola tanah yang kering 
menjadi tanah yang subur sehingga dapat ditanami berbagai macam tanaman yang 
bervariasi. Dalam pelatihan pengelolaan tanah kering ini berfokus pada tanaman apa 
yang ingin di tanam dan memiliki nilai jual yang bagus. Tanaman yang cocok untuk 
di tanam di lahan kering adalah berbagai macam tanaman empon-empon
71
. Tanaman 
rimpang yang dikenal sebagai empon-empon  atau rempah-rempah dapat digunakan 
sebagai ramuan tanaman, obat tradisional, atau jamu.  Pemakaian obat tradisional 
yang berasal dari tanaman rimpang ini tidak hanya oleh mereka yang tinggal di 
                                                             
71 Tanaman rimpang atau tanaman obat seperti Jahe, kunyit, kencur, temulawak. 
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pedesaan, namun sekarang ini masyarakat kota sudah mulai meminatinya. Terbukti 
dengan banyaknya masyarakat perkotaan yang mengonsumsi obat tradisional dalam 
bentuk jamu instan, mulai dari jahe, kencur, temulawak dan lain-lain untuk merawat 
kecantikan dan menjaga kebugaran tubuh. 
Empon-empon memiliki nilai jual yang bagus karena memang hasil panen 
empon-empon ini dapat di olah menjadi jamu. Bagi masyarakat desa jamu adalah 
obat tradisional yang sudah terbukti khasiatnya. Tidak heran jika tanaman empon-
empon ini bisa menjadi tanaman yang sangat menguntungkan bagi para anggota KM. 
Sebelum adanya obat-obatan medis masyarakat desa memang sudah cukup lama 
memanfaatkan tanaman empon-empon ini untuk menjaga kesehatan mereka. Khasiat 
dari empon-empon juga sudah teruji dalam hal medis sebagai obat herbal yang baik 
untuk kesehatan tubuh. Contohnya adalah jahe, jenis empon-empon yang satu ini 
sudah sangat familiar di masyarakat. jahe biasanya di manfaatkan untuk 
menghangatkan tubuh karena memang efek yang di timbulkan dengan 
mengkonsumsinya tubuh akan terasa hangat. Tidak hanya itu masyarakat biasanya 
menggunakan jahe untuk berbagi obat seperti obat batuk dan flu. 
Potensi lahan kering yang berada di Desa Kupuk diharapkan mampu 
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. Lahan yang kering dan tandus ini bisa di 
maksimalkan dengan tanaman yang tidak memerlukan pengairan banyak untuk 
tumbuh. Potensi yang sangat menjanjikan adalah tanaman pohon jati karena pohon ini 
terkenal mahal di pasaran. Pohon jati menjadi komoditi yang sangat menguntungkan 
jika diolah dengan baik. Rata-rata industri furniture memakai pohon jati sebagai 
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bahan utama pembuatannya. Selain kuat pohon jati juga sangat awet sehingga harga 
satu pohon jati yang sangat besar bisa dijual jutaan bahkan puluhan juta saat ini. 
3) Pelatihan 
Pelatihan merupakan peran edukatif yang paling spesifik, karena hal tersebut 
melibatkan bagaimana mengajarkan komunitas untuk melakukan sesuatu. Dalam 
banyak kasus, seorang pekerja masyarakat tidak akan menjadi seorang pelatih, namun 
akan membantu sebuah kelompok untuk menemukan seseorang yang dapat 
memberikan pelatihan yang dibutuhkan. Tentunya akan lebih disukai jika 
menggunakan sumber daya komunitas sendiri. Namun jika tidak ada, akan dicarikan 
dari sumber daya eksternal. Bagaimana pun, hal tersebut akan sering terjadi jika hal 
tersebut dianggap paling sesuai menurut seorang pekerja masyarakat untuk 
memberikan pelatihan, salah satunya keahlian khusus pekerja itu atau karena hal itu 
memang mudah. Pelatihan akan sangat efektif bila hal itu memang diberikan untuk 
merespons permintaan penerima manfaat (beneficiaries) itu sendiri.  
Pelatihan ini juga adalah cara bagaimana pengembangan kapasitas para 
anggota kelompok mandiri. Pengembangan kapasitas atau pengembangan 
kemampuan masyarakat ini dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu seperti 
pelatihan, penyediaan berbagai akses ekonomi dan sosial, juga pengakuan atas hak-
hak manusia dan masyarakat, serta penyaluran aspirasi. Menurut Soetomo 
“peningkatan kapasitas masyarakat ini bertujuan untuk membentuk masyarakat agar 
151 
 
dapat mengelola kehidupannya sendiri termasuk mengelola proses pembangunan 
pada level lokal dan juga kapasitas dalam membangun jaringan”72.  
Sebelum masuk ke tahap pelatihan akan dibentuk suatu Kelompok Mandiri. 
Hal ini bertujuan untuk mempermudah pelatihan dan meningkatkan rasa kebersamaan 
serta saling bekerjasama antar anggota Kelompok Mandiri. Pada tahapan ini 
Pembentukan kelompok ini bertujuan untuk mempermudah pemberian informasi 
kepada penerima manfaat. Kelompok ini juga sangat membantu calon penerima 
manfaat untuk belajar bersosialisasi dan berorganisasi. Karena pada hakikatnya 
kelompok terbentuk karena persamaan tujuan dari para anggotanya. Kelompok 
mandiri kini populer di kalangan pekerja sosial karena seringkali berhasil menjadi 
sarana pertolongan individu-individu yang mengalami masalah. Kelompok mandiri 
menekankan pada: (a) pengakuan para anggotanya terhadap kelompok bahwa mereka 
memiliki masalah, (b) pertanyaan para anggotanya kepada kelompok mengenai 
pengalaman-pengalaman masalahnya di masa lalu dan rencana-rencana pemecahan 
masalah di masa depan, (c) apabila salah seorang anggota kelompok berada pada 
krisis, anggota kelompok tersebut disarankan untuk menghubungi anggota lain yang 
kemudian mendampinginya sampai krisis tersebut berkurang. 
Beberapa alasan mengapa kelompok mandiri banyak mengalami keberhasilan 
dalam memecahkan masalah anggotanya, adalah karena anggotanya memiliki 
pemahaman diri mengenai masalahnya yang membantu dia dalam membantu orang 
lain. Pengalaman mereka merasakan penderitaan dan akibat-akibat dari 
permasalahannya, membuat para anggota termotivasi untuk mencarikan jalan baik 
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bagi dirinya maupun bagi anggota lainnya yang sependeritaan. Para anggota juga 
mendapatkan manfaat berdasarkan prinsip terapi penolong (helper therapy principle), 
para penolong mendapatkan kepuasan psikologis dengan menolong orang lain. 
Menolong orang membuat kita merasa baik dan bernilai, serta mengetahui bahwa ada 
orang lain yang mengalami masalah sama, dan mungkin lebih serius dari masalahnya. 
Banyak orang memasuki kelompok mandiri seperti halnya mendaptkan pelayanan 
dari lembaga-lembaga kesejahteraan formal. Akan tetapi, keuntungan memasuki 
kelompok mandiri adalah karena biayanya relatif lebih murah.
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Sebagai manusia yang hidup dalam suatu lingkungan, manusia tidak terlepas 
dari kebutuhan akan orang lain, karena adanya keterbatasan dalam dirinya yang harus 
ditutupi dengan kehadiran orang lain. Namun, terkadang kebutuhan akan orang lain 
lebih disebabkan karena adanya persamaan tujuan maupun motif yang ingin dicapai. 
Hal tersebut menyebabkan seseorang berupaya membangun suatu ikatan untuk 
menyelesaikan setiap persoalannya dengan cara membangun perkumpulan yang 
disebut kelompok. Setiap individu didalam kelompok akan mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki untuk pencapaian tujuan. Sehingga kelompok berperan 
besar dalam memenuhi pencapaian tujuan para anggotanya.  
Kelompok adalah suatu yang alami, karena manusia sebagai makhluk sosial 
akan berinteraksi satu dengan yang lain sehingga membentuk kelompok-kelompok 
tertentu. Terdapat banyak definisi dari kelompok, banyak ahli dari disiplin ilmu yang 
membahas tentang kelompok. Tidak ada satupun definisi yang tepat untuk 
mendeskripsikan pengertian tentang kelompok. Namun, bila ditilik dari sudut 
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kebenaran, semua definisi tersebut benar karena melihat dari sudut pandang dan 
penekanan yang berbeda. 
Kelompok ini adalah bagian dari program PIDRA dimana akan ada beberapa 
Kelompok Mandiri (KM) yang di bentuk. Kelompok ini dibentuk untuk memudahkan 
penerima manfaat untuk saling bersosialisasi serta mengajarkan mereka untuk 
berorganisasi. Kelompok Mandiri ini beranggotakan 18-20 wanita. Pemilihan anggota 
KM di dasarkan oleh pemetaan awal yang di lakukan oleh pendamping. Hasil 
pemetaan inilah yang di kumpulkan menjadi sebuah Kelompok Mandiri. Anggota 
kelompok Mandiri ini didasarkan tempat tinggal. Dimana satu Kelompok Mandiri ini 
terdiri dari warga desa yang tempat tinggalnya berdekatan. Hal ini dimaksudkan 
untuk memudahkan para anggota kelompok untuk berkumpul di setiap pertemuannya.  
Sebelum dibentuknya Kelompok Mandiri pendamping melakukan pengenalan 
dan pengertian tentang Kelompok Mandiri. Hal ini dimaksudkan agar penerima 
manfaat paham dengan tujuan dibentuknya Kelompok mandiri. Penjelasan tentang 
Kelompok Mandiri ini menjadi proses selanjutnya setelah pembelajaran membaca 
dan menulis. Penjelasan awal tentang Kelompok Mandiri di awali dengan pengertian-
pengertian yang ada di dalam Kelompok Mandiri serta apa saja kegiatan Kelompok 
Mandiri.  
Dari pertemuan tersebut maka akan dihasilkan suatu kesepakatan untuk 
membentuk suatu kelompok. Pada tahap ini, para anggota masyarakat mengikrarkan 
kesepakatan dalam sebuah kebersamaan atau kelompok mandiri. Setelah kelompok 
terbentuk, maka akan dilanjutkan dengan penyusunan struktur organisasi kelompok, 
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norma kelompok, program kerja, sumber dana kegiatan dan lain sebagainya demi 
kelancaran aktivitas kelompok dan kelangsungan hidup kelompok. 
Sesudah kelompok mandiri terbentuk selanjutnya pembentukan struktur 
organisasi. Struktur organisasi ini di maksudkan untuk pembelajaran anggota KM. 
Mereka harus membentuk sendiri struktur organisasi kelompok mandiri mereka. 
Tugas pendamping hanya menjelaskan dan mendampingi untuk selanjutnya semua 
diserahkan kepada anggota KM. Hal ini dimaksudkan agar anggota KM aktif dan 
tidak tergantung kepada pendamping. KM sendiri yang menentukan struktur 
organisasi dan peraturan kelompok. Anggota KM dituntut untuk aktif dan 
nyampaikan pendapatnya. Belajar bagaimana mengasilkan keputusan yang disepakati 
bersama. Hal ini juga melatih para anggota untuk bersikap demokratis. 
Dalam suatu Kelompok Mandiri masing-masing anggota dapat untuk 
berinteraksi dengan semua struktur organisasi yang terkait pada KM tersebut baik itu 
secara langsung ataupun tidak langsung. Agar dapat berinteraksi dengan efektif 
masing-masing anggota dapat berpartisipasi pada organisasi yang dibentuknya. 
Dengan berpartisipasi masing-masing individu dapat untuk lebih mengetahui hal-hal 
yang harus dilakukan. Adanya KM terbentuk karena dipengaruhi aspek-aspek seperti 
penyatuan visi dan misi serta mempunyai tujuan yang sama dengan perwujudan 
eksistensi dari KM tersebut terhadap program PIDRA. KM yang dianggap baik 
merupakan sebuah organisasi yang diakui keberadaannya, hal ini karena KM tersebut 
memberikan kontribusi. Struktur organisasi KM terdiri dari Ketua, Sekretaris, 
Bendahara, dan Seksi-seksi. Seksi-seksi ini terdari dari simpan pinjam, humas, 
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umum, kehadiran, tabungan. Ketua KM diharapkan mampu untuk memimpin anggota 
kelompok serta menjaga keberlangsungan kelompok mandiri untuk tetap aktif.  
Meminjam Konsep Johnson tentang kelompok, ia  menjabarkan tujuh definisi 
yang paling umum tentang kelompok yaitu:
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1. Tujuan 
Kelompok Mandiri terbentuk karena memiliki tujuan bersama dari 
anggotanya. Karena dalam terbentuknya sebuah kelompok adalah untuk 
mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai sendiri. Oleh karena itu Kelompok 
Mandiri ini di bentuk sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan 
yang paling utama dari Kelompok Mandiri ini adalah untuk mengubah 
kehidupan mereka khususnya dalam hal perekonomian. Karena anggota 
Kelompok Mandiri ini terdiri dari masyarakat pra sejahtera. Untuk itu 
Kelompok Mandiri adalah kendaraan yang tepat bagi mereka untuk keluar 
jurang kemiskinan. Karena dengan adanya Kelompok Mandiri mereka akan 
berkerjasama untuk mewujudkan tujuan mereka.  
Dalam Kelompok Mandiri sendiri akan diajarkan berbagai pelatihan dan 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk para anggota Kelompok Mandiri. 
Pelatihan dan pengetahuan ini diharapkan akan menjadi keahlian bagi anggota 
Kelompok Mandiri sehingga mereka akan mengimplementasikan keahlian 
yang mereka dapat di kehidupan mereka. Dengan begitu anggota Kelompok 
Mandiri akan dapat meningkatkan tarat hidup mereka dan keluar dari jurang 
kemiskinan. 
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2. Ketergantungan 
Setiap anggota kelompok mandiri memiliki ikatan yang sudah cukup erat. 
Terlihat dari saling bergantungnya setiap anggota kelompok dengan anggota 
yang lainnya. Ketika anggota memiliki masalah mereka akan saling bertukar 
cerita untuk menemukan solusi terbaik untuk masalah tersebut. Mereka akan 
saling mengutkan satu sama lainnya karena menurut mereka kelompok 
mandiri ini seperti tubuh di mana ada yang merasakan sakit maka anggota 
tubuh lain juga akan merasakannya. Contoh nyata dalam ketergantungan 
anggota Kelompok mandiri ini adalah ketika salah satu anggota kelompok ada 
yang sakit dan membutuhkan dana untuk berobat semua anggota Kelompok 
mandiri akan patungan untuk membantu meringankan biaya rumah sakit 
tersebut. 
3. Interaksi Antar Individu 
Dalam Kelompok Mandiri interaksi terjadi antar anggota kelompok. 
Kelompok Mandiri selalu mengadakan pertemuan seminggu sekali atau dua 
Minggu sekali tergantung kesepakatan setiap anggota kelompok. Dalam 
pertemuan rutin tesebut kegiatannya adalah menabung, simpan pinjam, 
berbagi informasi tentang apa pun itu. Sehingga akan terbentuk suatu ikatan 
yang erat karena semakin rutin interaksi yang berjalan di dalam Kelompok 
Mandiri. 
4. Persepsi Keanggotaan 
Persepsi keanggotaan dapat dibangun dari pertemuan rutin kelompok yang 
dilaksanakan setiap satu atau dua Minggu sekali. Dari pertemuan rutin 
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tersebut dapat terbentuk ikatan emosional dari para anggotakarena keterlibatan 
mereka dalam perumusan pengambilan keputusan dalam kelompok, sehingga 
para anggota tetap mau konsisten untuk bergabung dengan kelompok dan 
menjalankan program pemberdayaan secara konsisten. 
5. Hubungan Terstruktur 
Kelompok diartikan sebagai sekumpulan individu yang intersaksinya tersusun 
oleh serangkaian peran dan norma-norma. Hal ini sesuai dengan para ahli 
sosiologi yang memandang kelompok sama dengan organisasi. Sehingga para 
ahli tersebut beranggapan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai 
kelompok apabila: 
a) Setiap anggota harus sadar bahwa dia merupakan bagian dari kelompok; 
b) Ada hubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan yang lain; 
c) Minimal harus terdapat sesuatu faktor yang merupakan milik bersama, 
sehingga mempererat hubungan antar anggota; 
d) Mempunyai struktur sebagai kaidah perilaku; 
e) Memiliki sistem dan berproses. 
Definisi sosiologi ini lebih menekankan pada aspek status, peran dan norma 
yang erat kaitannya dengan struktur kelompok. Dalam pembentukkan 
kelompok mandiri, masyarakat sebagai anggota kelompok telah mampu 
menentukan tujuan pembentukkan kelompok. Dalam usaha mencapai tujuan 
kelompok tersebut, para anggota bermusyawarah untuk membagi peran yang 
tertuang dalam struktur organisasi kelompok, yang membuat setiap anggota 
masyarakat bertanggung jawab atas peran yang diembannya di dalam 
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kelompok. Dalam pencapaian tujuan tersebut juga diberlakukan norma dan 
nilai yang tertuang dalam peraturan kelompok, yang dapat mengikat anggota 
kelompok dalam menjalankan peran yang mereka miliki. Atas dasar struktur 
organisasi tersebut, anggota kelompok dapat berjalan selaras dan konsisten 
dalam mencapai tujuan kelompok. 
6. Motivasi 
Kelompok dapat diartikan sebagai kelompok individu yang mencoba untuk 
memuaskan beberapa kebutuhan pribadi melalui kebersamaan mereka. 
Berdasarkan definisi ini, sekelompok orang bukanlah kelompok sebelum 
mereka terdorong oleh alasan pribadi untuk bergabung dalam sebuah 
kelompok. Orang-orang menjadi anggota kelompok untuk mendapatkan 
penghargaan atau untuk memuaskan keanggotaan mereka. Kelompok akan 
tetap kompak apabila dalam pertimbangannya selalu memiliki unsur 
pertimbangan keuntungan dan kerugian. Jika anggota kelompok merasa 
mendapat keuntungan maka kelompok itu akan tetap utuh. Sebaliknya apabila 
tidak, maka kelompok tersebut kemungkinan akan bubar. Agar kelompok 
tetap utuh dan anggotanya merasa mendapatkan keuntungan, maka diperlukan 
pemimpin. Fungsi pemimpin menjaga keselasan dan mendistribusikan 
keuntungan pada seluruh anggota. Keberhasilan pemimpin menjadikan 
anggota termotivasi untuk bertahan dalam kelompoknya. Sehingga kehendak 
anggota mendominasi secara kuat terhadap suatu gerak kelompok. 
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7. Pengaruh yang Menguntungkan 
Kelompok diartikan sebagai kelompok orang yang mempengaruhi satu sama 
lain. Sekelompok orang bukanlah suatu kelompok, sebelum mereka 
mempengaruhi dan dipengaruhi satu sama lain dan karakter dasar yang 
menjelaskan suatu kelompok adalah pengaruh pribadi. Adapun identifiasi 
kelompok ialah: 
a) Sesuatu dapat disebut sebagai kelompok apabila memiliki anggota minimal 
dua orang atau lebih; 
b) Setiap anggota memiliki peluang yang sama untuk berinteraksi dan tidak 
menutup kemungkinan adanya bentuk pola ketergantungan 
c) Kelompok mempunyai tujuan dan semua kegiatan diarahkan pada pencapaian 
tujuan tersebut 
d) Tujuan kelompok ditetapkan sebagai manisfestasi tujuan anggota 
e) Pola interaksi antar anggota kelompok cenderung stabil dan terpelihara serta 
terbuka terhadap penambahan anggota baru. 
Masuk ke tahap pelatihan, akan berfokus pada pelatihan cara pemanfaatan 
lahan kering di sekitar desa. Sebelum pelatihan cara mengelola lahan para anggota 
KM akan di berikan sedikit pelatihan bercocok tanam dengan baik. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan cara bercocok tanam yang baik sehingga 
menghasilkan panen yang memiliki kualitas baik. Pelatihan menanam ini di mulai 
dengan melihat kondisi tanah yang akan di tanami. Faktor ini adalah yang terpenting 
karena tanah yang tidak subur akan sulit menghasilkan panen yang berkualitas baik.  
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Dalam program ini KM akan diberikan pelatihan bagimana cara menaman di 
lahan kering untuk mengasilkan panen yang bagus. Dalam pelatihan ini diajarkan 
bagaimana mengelola tanah yang kering menjadi tanah yang subur sehingga dapat 
ditanami berbagai macam tanaman yang bervariasi. Dalam pelatihan pengelolaan 
tanah kering ini berfokus pada tanaman apa yang ingin di tanam dan memiliki nilai 
jual yang bagus. Tanaman yang cocok untuk di tanam di lahan kering adalah berbagai 
macam tanaman empon-empon
75
. Tanaman rimpang yang dikenal sebagai empon-
empon  atau rempah-rempah dapat digunakan sebagai ramuan tanaman, obat 
tradisional, atau jamu.  Pemakaian obat tradisional yang berasal dari tanaman 
rimpang ini tidak hanya oleh mereka yang tinggal di pedesaan, namun sekarang ini 
masyarakat kota sudah mulai meminatinya. Terbukti dengan banyaknya masyarakat 
perkotaan yang mengonsumsi obat tradisional dalam bentuk jamu instan, mulai dari 
jahe, kencur, temulawak dan lain-lain untuk merawat kecantikan dan menjaga 
kebugaran tubuh. 
4) Strategi Keberlanjutan (Exit Strategy) 
Setelah komunitas mendapatkan pelatihan atau peran edukatif yang spesifik 
mereka akan memiliki keahlian khusus sesuai dengan bidang yang mereka inginkan. 
Pada saat itulah biasanya peran mendidik keterampilan yang dilakukan oleh seorang 
pekerja masyarakat telah usai. Mereka dianggap sudah mandiri (memiliki keahlian 
khusus) dan tidak perlu lagi dilakukan pendampingan untuk kedepannya. Keahlian 
khusus yang telah diberikan pada pelatihan menjadi modal bagi masyarakat untuk 
dapat digunakan dalam menghadapi kehidupan masa depannya. 
                                                             
75 Tanaman rimpang atau tanaman obat seperti Jahe, kunyit, kencur, temulawak. 
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Setelah pelatihan selesai anggota Kelompok Mandiri diharapkan mampu 
mengimplementasikan ilmu yang telah didapat dari pelatihan tersebut. Dengan begitu 
anggota Kelompok Mandiri akan terbedayakan. Mampu mengangkat perekonomian 
para anggota Kelompok Mandiri. Contoh dari keberhasilan anggota Kelompok 
Mandiri adalah hampir semua anggota Kelompok Mandiri memiliki usaha masing-
masing dari berternak, membuka warung, membuka pengerajinan genteng dan batu 
bata, serta membuat jamu instan dan berbagai olahan makanan dari hasil panen 
mereka. 
Untuk pemasaran usaha para anggota kelompok mereka sudah mempunyai 
pangsa pasar sendiri. Seperti usaha pembuatan genteng dan batu bata mereka biasa 
bekerja sama dengan toko bangunan sebagai pelanggan serta pembeli yang langsung 
datang untuk memesan. Sedangkan untuk usaha perternakan telur bebek, 
pemasarannya bekerja sama dengan warung-warung dan pesantren. Pesantren ini 
menjadi pangsa pasar yang sangat menjanjikan karena mereka memesan telur bebek 
untuk konsumsi para santri. Pemasaran produk lain seperti jamu instan biasanya 
bekerja sama dengan toko oleh-oleh khas Ponorogo di mana jamu instan tersebut di 
pasarkan. Pemasaran hewan ternak seperti kambing dan sapi biasanya akan di jual di 
pasar hewan yang setiap bulan diadakan di pasar hewan yang tidak terlalu jauh dari 
desa. 
Untuk keberlanjutan kelompok Mandiri dibentuklah sebuah Federasi Mitra 
Lestari. Federasi ini terbentuk untuk menyatukan seluruh Kelompok Mandiri. Hal ini 
untuk memudahkan untuk para Kelompok Mandiri bekerjasama. Tujuan dibentuknya 
Federasi ini adalah : 
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a. Membangkitkan gairah anggota untuk melakukan kegiatan pertanian 
sesuai bakat dan potensi masing–masing, sehingga akan terjadi 
penambahan hasil yang signifikan. 
b. Menyongsong program pemerintah dalam mewujudkan pertanian organik. 
c. Mewujudkan kemandirian kelompok mandiri sehingga dapat berfungsi 
sebagai kelas belajar, saling bekerjasama dan unit produksi yang handal. 
d. Mewujudkan perbaikan pendapatan dan daya saing dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan anggota Kelompok Mandiri.  
e. Federasi melakukan program tunda jual pada musim panen tiba. 
Pada awal pembentukan Federasi Mitra Lestari hanya mampu mempunyai 
usaha simpan pinjam uang saja. Pada perekembangannya Federasi ini mampu 
mengembangkan beberapa kegiatan usaha seperti : 
a. Mendirikan Koperasi dengan nama Koperasi Mukti Lestari. 
b. Mendirikan Toko menyediakan segala kebutuhan anggota kelompok. 
c. Membeli gabah hasil panen anggota kelompok. 
d. Menjalin kemitraan usaha dengan pihak pelaku usaha 
Federasi ini dibentuk sudah memiliki payung hukum sendiri artinya Federasi 
ini sudah legal dan memiliki izin dari pemerintah. Dengan adanya Federasi ini 
diharapkan membuat anggota semakin kompak dan kuat untuk keberlanjutan 
Kelompok Mandiri. 
Setelah program PIDRA selesai pada akhirnya masyarakat mampu untuk 
mengembangkan usaha pertanian dilahan kering. Selain itu masyarakat bahkan 
mampu mengembangkan usaha di bidang lain seperti peternakan dan pengerajinan 
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genteng dan batu bata. Akan tetapi terdapat permasalahan dengan keberlanjutan 
Kelompok Mandiri ini. Masalah yang dimaksud adalah regenerasi anggota kelompok. 
Banyak para anggota yang sudah makin menua dan ini menjadi sebuah kendala untuk 
keberlanjutan Kelompok Mandiri. Sebagai contohnya ada anggota yang sakit karena 
faktor usia biasanya mereka akan keluar dari keanggotaan Kelompok Mandiri. Untuk 
keberlanjutan Kelompok Mandiri biasanya akan dilanjutkan oleh anaknya atau 
anggota keluarga lainnya. Tapi ini menjadi kendala karena kebanyakan dari keluarga 
anggota Kelompok Mandiri yang sudah tua tidak ingin melanjutkan untuk menjadi 
anggota Kelompok Mandiri. Untuk itu solusi untuk masalah ini adalah dengan 
merekrut anggota lain yang dianggap layak untuk diberdayakan. 
Tabel IV.1. 
Analisis Pencapaian Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program PIDRA 
No. 
Tahapan 
Pemberdayaan 
Sebelum Pemberdayaan Setelah Pemberdayaan 
1 Peningkatan 
Kesadaran 
a. Hanya mengerti tentang 
mebantu suami di ladang 
 
 
b. Trauma masa lalu atas 
peristiwa G30SPKI membuat 
tertutup dengan orang asing 
c. Tidak berani mengutarakan 
pendapat 
a. Mulai berani untuk 
berwirausaha untuk 
meningkatkan pendapatan 
keluarga. 
b. Sudah mulai terbuka dengan 
adanya perubahan yang 
dilakukan orang lain  
c. Sudah berani untuk 
mengutarakan pendapat dan 
bahkan sudah berani berbicara 
di forum yang di adakan di desa 
bahkan di tingkat kabupaten. 
2 Memberikan 
Informasi 
a. Hanya menggarap lahan milik 
orang lain. 
b. Tidak dapat mengolah 
sumber alam yang ada di 
sekitar desa 
 
a. Sudah memiliki lahan sendiri 
untuk di garap. 
b. Sudah bisa memanfaatkan lahan 
untuk dikembangkan jenis 
tanaman yang cocok untuk 
ditanami. 
3 Pelatihan a. Metode pengolahan lahan 
pertanian masyarakat masih 
tradisional 
 
 
 
a. Dapat  mengelolah pertanian 
lahan kering dengan 
mengembangkan tanaman 
singkong, jagung, tanaman 
rimpang, dan pohon jati. 
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No. 
Tahapan 
Pemberdayaan 
Sebelum Pemberdayaan Setelah Pemberdayaan 
b. Hasil panen dari lahan 
pertanian masyarakat 
cenderung rendah 
 
c. Pemasaran hasil pertanian 
warga hanya di pengepul. 
b. Anggota kelompok mampu 
untuk mengolah hasil pertanian 
menjadi empon-empon instan. 
 
c. Masyarakat bahkan mampu 
mengembangkan usaha di 
bidang lain seperti peternakan 
dan pengerajinan genteng dan 
batu bata 
4 Strategi 
Keberlanjutan 
(Exit Strategy) 
a. Tidak memiliki proses jangka 
panjang hanya memikirkan 
untuk biaya hidup hari itu 
juga. 
b. Tidak memiliki jaringan kerja 
sama untuk pemasaran. 
 
 
a. Sudah memiliki tabungan untuk 
dikembangkan di usaha lain di 
luar pertanian. 
 
b. Pembentukkan Federasi Mitra 
Lestari. Federasi ini terbentuk 
untuk menyatukan seluruh 
Kelompok Mandiri untuk dapat 
menjalin kerjasama dengan 
pihak lain. 
Sumber: Hasil Olah Penulis, 2017 
Dari tabel diatas dapat terlihat jika program PIDRA ini berjalan dengan baik. 
Hal ini terlihat dari hasil yang sudah di rasakan oleh penerima manfaat. Penerima 
manfaat telah mampu diberdayakan dengan adanya program PIDRA. Akan tetapi 
tidak semua anggota Kelompok Mandiri telah mampu meningkatkan taraf 
kehidupan mereka. Karena pada setiap kelompok pasti selalu ada anggota yang 
tidak begitu aktif dalam kelompok. Hal ini terlihat dari adanya anggota yang tidak 
begitu signifikan perkembangannya. Meskipun hanya segelintir anggota yang tidak 
merasakan perubahan akan tetapi ini berdampak keberlanjutan dari anggota tersebut 
dalam kelompok. Biasanya ketika ada anggota yang tidak mampu mengikuti visi 
dan misi dalam Kelompok Mandiri mereka akan malas untuk ikut berkumpul dan 
akhirnya akan mengundurkan diri dari Kelompok Mandiri dengan berbagai alasan. 
Meskipun sudah saling menguatkan antar anggota Kelompok Mandiri kehilangan 
anggota kelompok sudah menjadi resiko.  
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Tidak semua Kelompok Mandiri mampu bertahan dari 5 Kelompok mandiri 
yang terbentuk hanya 3 Kelompok Mandiri yang masih aktif sampai saat ini. 
Banyak faktor yang membuat bubarnya Kelompok Mandiri. Faktor yang paling 
sering dari bubarnya Kelompok Mandiri ini adalah visi dan misi yang sudah tidak 
sejalan, hilangnya rasa solidaritas bahkan anggota yang individualis. Ketika di 
dalam suatu kelompok sudah tidak ada rasa solidaritas sangat sulit untuk 
berjalannya kelompok tersebut kedepannya. Masalah angsuran yang telat dan kredit 
yang tertunda menjadi masalah yang serius sehingga menghambat perkembangan 
Kelompok mandiri. Faktor lainnya adalah ketimpangan antar anggota kelompok di 
mana ada salah satu anggota yang sudah merasa sukses dan memilih untuk tidak 
bergabung dalam Kelompok Mandiri. 
4.3.  Analisis Indikator Keberhasilan Pelaksanaan Program PIDRA 
Kemiskinan di Indonesia merupakan persoalan kompleks yang berkaitan 
dengan aspek politik, ekonomi, sosial dan budaya. Upaya untuk mengatasi persoalan 
kemiskinan merupakan prioritas utama dalam pembangunan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi, tetapi pada kenyataannya, persoalan 
kemiskinan belum dapat diatasi sepenuhnya, oleh karena itu diperlukan berbagai 
upaya untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut tanpa mengabaikan pertumbuhan 
ekonomi. Golongan masyarakat miskin memerlukan pemberdayaan untuk 
menumbuhkan kemandirian, keswadayaan dan partisipasi. Keberdayaan masyarakat 
yang ditandai adanya kemandirian dapat dicapai melalui proses pemberdayaan 
masyarakat. Pelaksanaan program tersebut diarahkan untuk melakukan 
pemberdayaan kepada warga masyarakat kampung (desa) setempat agar dapat 
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meningkatkan kondisi sosial ekonomi dan lingkungannya secara 
mandiri/berkelanjutan. Menurut Oakley dan Marsden, dalam proses pemberdayaan 
terdapat dua kecenderungan
76
, yaitu: Pertama, kecenderungan primer, artinya proses 
pemberdayaan menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan sebagian 
kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada masyarakat agar individu lebih 
berdaya. Proses ini berupaya membangun kemandirian melalui organisasi. Kedua, 
kecenderungan sekunder, artinya proses pemberdayaan menekankan pada proses 
menstimulasi, mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan 
dan keberdayaan untuk apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya untuk memberikan 
kekuasaan agar suara mereka (masyarakat) didengar guna memberikan kontribusi 
kepada perencanaan dan keputusan yang mempengaruhi komunitasnya. 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membentuk individu dan masyarakat 
menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu 
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, 
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai 
pemecahan masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya/kemampuan yang 
dimiliki. Dalam implementasi pemberdayaan masyarakat terdapat lima indikator 
keberhasilan,
77
 yaitu: Pertama, berkurangnya jumlah penduduk miskin. Kedua, 
berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh penduduk miskin 
                                                             
76 Cornelius Herdita Aries Permana dan Daru Purnomo, 2013, Evaluasi Program Pemberdayaan 
Masyarakat (Suatu Analisis Dalam Perspektif Pemberdayaan Masyarakat), hlm. 9. 
77 Gunawan Sumodiningrat, Op. Cit, hlm. 63-64. 
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dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Ketiga, meningkatnya kepedulian 
masyarakat terhadap upaya peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di 
lingkungannya. Keempat, meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai 
dengan makin berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin 
kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok serta 
makin luasnya interaksi kelompok lain di dalam masyarakat. Kelima, meningkatnya 
kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang ditandai oleh peningkatan 
pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan 
sosial dasar. 
a. Berkurangnya Jumlah Penduduk Miskin 
Menurut Schiller, kemiskinan merupakan ketidaksanggupan untuk 
mendapatkan barang dan pelayanan yang memadai untuk memenuhi 
kebutuhan sosial yang terbatas.
78
 Pelaksanaan Program PIDRA oleh LP3M 
Algheins merupakan salah satu upaya untuk mengatasi persoalan kemiskinan 
di Desa Kupuk. Program tersebut membantu penduduk untuk dapat mengolah 
lahan kering dan kritis yang ada di sekitar wilayah tempat tinggal mereka. 
Program tersebut membantu penduduk untuk meningkatkan pendapatan 
melalui hasil produksi dan pengolahan hasil produksi dari lahan kering yang 
mereka garap. Hal tersebut menunjukkan bahwa program tersebut berperan 
dalam mengatasi persoalan kemiskinan di Desa Kupuk, walaupun  program 
                                                             
78Andre Bayo Ala, 1981, Kemiskinan dan Strategi Memerangi Kemiskinan, Yogyakarta: Penerbit 
Liberty, hlm. 81. 
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tersebut belum sepenuhnya mampu mengurangi jumlah penduduk miskin di 
desa tersebut. 
Bagan IV.2 
Tingkat Kemiskinan Masyarakat Desa Kupuk 
 
Sumber: Hasil Olah Penulis (2018) 
Tingkat kemiskinan di Desa Kupuk termasuk tinggi. Dari jumlah 1.076 KK di 
atas, sejumlah 533 KK tercatat sebagai Pra Sejahtera: 461 KK tercatat 
keluarga Sejahtera I: 26 KK tercatat Keluarga Sejahtera II: 53 KK tercatat 
Keluaraga Sejahtera III: 3 KK sebagai Sejahtera III Plus. Jika KK golongan 
Pra sejahtera dan KK golongan I digolongkan sebagai KK golongan miskin, 
maka 50% KK Desa Kupuk adalah keluarga miskin. Hal ini dapat terlihat dari 
data matriks diatas. 
Pelaksanaan Program PIDRA yang dilaksanakan di Desa Kupuk, menjadi 
salah satu upaya jalan keluar untuk mengeluarkan masyarakat dari jeratan 
kemiskinan. Program tersebut telah mampu membawa para anggota kelompok 
mandiri wanita pada khususnya dan masyarakat Desa Kupuk pada umumnya 
50% 
43% 
2% 
5% 
0% 
Tingkat Kemiskinan Masyarakat Desa 
Kupuk 
Pra Sejahtera
Sejahtera I
Sejahtera II
Sejahtera III
Sejahtera III+
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untuk dapat memiliki kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Jika sebelum 
dilaksanakan Program PIDRA, banyak warga yang buta huruf dan hanya 
menamatkan sekolah ditingkat SD, perlahan warga muda di Desa Kupuk 
mulai peduli terhadap pendidikan dengan melanjutkan pendidikan ke tingkat 
SMA/SMK. Padahal, jarak tempuh wilayah pemukiman warga dengan 
sekolah tingkat SMA/SMK cukup jauh, yang sering kali menjadi alasan 
masyarakat untuk tidak melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi. 
Dari segi pertanian, pertanian warga yang berada di lahan kering memiliki 
hasil panen yang tidak terlalu banyak. Hal ini dikarenakan metode tanam dan 
pengairan lahan yang dimanfaatkan warga sebelum adanya Program PIDRA 
masih sangat terbatas. Kondisi ini sangat mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas hasil panen yang dihasilkan oleh para anggota kelompok mandiri 
wanita. Pelaksanaan Program PIDRA, pembangunan saluran irigasi dan 
pengolahan lahan dengan teknologi serta teknik yang baik sehingga hasil 
panen yang dihasilkan pun dapat semakin meningkat. 
Tidak hanya berhenti pada usaha penglolaan lahan pertanian saja, pelaksanaan 
Program PIDRA juga telah meningkatkan kemampuan anggota kelompok 
mandiri untuk mengolah serta memasarkan hasil produk pertanian mereka. 
Misalnya saja, pada pengolahan pertanian tanaman rimpang, warga telah 
mampu untuk mengolahnya menjadi empon-empon instan. Dengan melakukan 
pengolahan tanaman rimpang menjadi empon-empon instan dengan berbagai 
variasi rasa dan bentuk, produk tersebut dapat dijual kembali dengan harga 
yang lebih tinggi.  
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b. Berkembangnya Usaha Peningkatan Pendapatan yang Dilakukan oleh 
Penduduk Miskin 
Salah satu indikator keberhasilan program pemberdayaan masyarakat adalah 
berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh penduduk 
miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
79
 Sejak LP3M 
Algheins melaksanakan program pemberdayaan masyarakat melalui program 
PIDRA di Desa Kupuk, telah terjadi perkembangan di desa tersebut. Dimana 
warga sangat merasakan perkembangan serta perbaikan di berbagai bidang 
kehidupan di desa mereka. 
Desa Kupuk berada di kaki gunung gajah, gunung yang tidak begitu tinggi 
dan sudah tidak aktif lagi. Sehingga kondisi lingkungan desa ini lebih gersang 
dan tandus karena berupa tebing-tebing dengan kondisi tanah yang miring. 
Keadaan ini membuat masyarakat desa sangat sulit untuk memanfaatkan lahan 
yang ada untuk sektor pertanian. Selain itu cukup sulit sekali mencari sumber 
air di desa ini ketika musim kemarau. Kondisi ini yang menyebabkan 
masyarakat Desa Kupuk sulit untuk dapat memanfaatkan sumber daya alam 
yang tersedia. Ketika musim kemarau datang akan bertambah parah karena 
sumur dan kali yang mengaliri desa kering. Sehingga masyarakat disini 
mendapatkan air bersih dengan menampung air hujan ketika musim hujan. Air 
hujan yang telah ditampung akan dipergunakan ketika musim kemarau 
datang. 
                                                             
79 Gunawan Sumodiningrat, Op. Cit, hlm. 67. 
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Untuk mensiasati kondisi lingkungan desa yang gersang dan tandus 
masyarakat mencoba untuk menanam tanaman palawija yang tidak begitu 
banyak membutuhkan air. Tanaman palawija seperti jagung dan singkong 
menjadi pilihan utama masyarakat desa. Selain bisa ditanam di lahan kering 
jagung dan singkong juga bisa disimpan lama untuk persediaan pangan 
masyarakat desa. Singkong dan jagung biasanya diolah oleh masyarakat 
menjadi sego jagung dan sego tiwul. 
Selain jagung dan singkong ada juga masyarakat desa yang memanfaatkan 
lahan yang kering ini untuk ditanami pohon jati. Pohon jati memang cocok 
untuk ditanam di daerah yang tandus dan kering karena memang tidak 
membutuhkan banyak air dan perawatannya cukup mudah. Hasil yang di 
dapatkan dari pohon jati ini memang sangat menguntungkan akan tetapi untuk 
memanen pohon jati yang sudah siap jual memakan waktu yang cukup lama 
sekitar 15-20 tahun. Modal yang dikeluarkan juga tidak sedikit karena 
memang untuk menanam pohon jati harus memiliki lahan yang cukup luas. 
Oleh karena itu masih sangat sedikit masyarakat yang mau berinfestasi untuk 
menanam pohon jati meskipun menguntungkan waktu panen yang cukup lama 
menjadi kendalanya selain juga harus memiliki lahan yang cukup luas. 
Akan tetapi, setelah dilaksanakan Program PIDRA, masyarakat yang 
tergabung dalam kelompok mandiri wanita kini telah mampu mengolah lahan 
kering yang mereka miliki untuk membudidayakan tanaman rimpang atau 
empon-empon. Jenis tanaman ini dianggap sebagai jenis tanaman yang paling 
cocok untuk dibudidayakan di lahan kering dan memiliki nilai jual yang 
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cukup baik. Dimana dalam pelaksanaan Program PIDRA, masyarakat 
diajarkan untuk mengolah dan memproduksi hasil panen mereka menjadi 
berbagai jenis agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi daripada hanya 
memasarkan hasil panen dalam kondisi barang mentah. Empon-empon 
memiliki nilai jual yang bagus karena memang hasil panen empon-empon ini 
dapat di olah menjadi jamu. Bagi masyarakat desa jamu adalah obat 
tradisional yang sudah terbukti khasiatnya. Tidak heran jika tanaman empon-
empon ini bisa menjadi tanaman yang sangat menguntungkan bagi para 
anggota KM. Tidak hanya terhenti pada sektor pertanian saja, para anggota 
kelompok mandiri juga telah mengembangkan usahanya ke sektor peternakan.  
c. Meningkatnya Kepedulian Masyarakat terhadap Upaya Peningkatan 
Kesejahteraan Keluarga Miskin di Lingkungannya 
Menurut Rubin, pemberdayaan masyarakat selalu melibatkan partisipasi 
masyarakat, baik dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaan yang 
dilakukan.
80
 Program PIDRA yang dilaksanakan oleh LP3M Algheins 
direncanakan dan dilaksanakan bersama dengan penduduk Desa Kupuk 
sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin di desa 
tersebut. Setelah program tersebut direncanakan, LP3M Algheins yang 
didampingi oleh Pemerintah Desa setempat melakukan sosialisasi dan 
musyawarah bersama dengan masyarakat sebelum program tersebut 
dilaksanakan.  
                                                             
80 I Nyoman Sumaryadi, 2005, Perencanaan Pembangunan Daerah Otonom dan Pemberdayaan 
Masyarakat, Jakarta: CV. Citra Utama Gemilang, hlm. 49. 
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Program tersebut kemudian dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang 
melibatkan masyarakat. Sebagian besar dari masyarakat tersebut cukup sering 
menghadiri kegiatan-kegiatan tersebut dan mengetahui keputusan yang 
dihasilkan, serta terlibat dalam pengambilan keputusan. Selain itu, penduduk 
Desa Kupuk juga mengawasi implementasi program pemberdayaan 
masyarakat yang dilaksanakan oleh LP3M Algheins. Misalnya, Sukati dan 
Musning yang menyampaikan berbagai informasi dalam wawancara yang 
telah dilakukan dalam penelitian ini mengenai implementasi Program PIDRA 
yang dilaksanakan oleh LP3M Algheins di Desa Kupuk sebagai masukan bagi 
LP3M Algheins agar dapat melaksanakan program tersebut dengan lebih baik 
di masa mendatang. Hal tersebut menunjukkan bahwa penduduk Desa Kupuk 
memiliki kepedulian serta partisipasi yang cukup tinggi terhadap upaya 
peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya. 
d. Meningkatnya Kemandirian Kelompok 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian masyarakat merupakan suatu 
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan 
memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat 
demi mencapai pemecahan masalah yang dihadapi dengan mempergunakan 
daya atau kemampuan yang dimiliki.
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81 Ambar Teguh Sulistiyani, 2004, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan, Yogyakarta: Penerbit 
Gava Media, hlm. 25. 
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Dalam pelaksanaan Program PIDRA, pada tahap sosialisasi pendamping 
program serta Pemerintah Desa berusaha untuk memberikan edukasi kepada 
masyarakat penerima manfaat berupa pembelajaran baca tulis serta berbagai 
seminar yang bertujuan untuk memberikan motivasi dan mengubah pola pikir 
masyarakat agar memiliki motivasi untuk dapat mencapai kehidupan yang 
lebih baik. Sehingga masyarakat memiliki kepercayaan diri untuk mengambil 
keputusan terbaik dalam mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Nilai ini kemudian diaplikasikan oleh masyarakat ketika mereka telah 
terbentuk dalam kelompok mandiri. Ketika kelompok mandiri terbentuk, 
pendamping program sudah tidak lagi berpartisipasi dalam proses 
pengambilan keputusan kelompok, mereka hanya bertugas sebagai pengawas. 
Dalam prakteknya, kelompok dibentuk atas kesepakatan para anggota tanpa 
ada campur tangan pendamping. Mulai dari tujuan kelompok, struktur 
organisasi, visi dan misi, hingga pada aturan dan program-program yang akan 
dilakukan oleh kelompok, semua dimusyawarahkan langsung pada pertemuan 
rutin yang dilakukan oleh kelompok. 
e. Meningkatnya Kapasitas Masyarakat dan Pemerataan Pendapatan 
Salah satu indikator keberhasilan program pemberdayaan masyarakat adalah 
meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang ditandai 
oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi 
kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasar.
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82 Gunawan Sumodiningrat, Op. Cit, hlm. 69. 
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Program PIDRA yang dilaksanakan oleh LP3M Algheins di Desa Kupuk telah 
dapat menambah pengalaman dan wawasan masyarakat melalui berbagai 
kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan melalui program 
pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut dapat menjadi modal bagi penduduk 
Desa Kupuk dalam memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasar. 
Selain itu, program tersebut juga meringankan beban hidup masyarakat dan 
membuat kehidupan menjadi lebih maju. 
Setelah masyarakat tergabung dalam kelompok mandiri dan mendapatkan 
berbagai pelatihan dalam usaha peningkatan kapasitas, masyarakat kini telah 
mampu untuk mengembangkan usaha ekonomi baik bagi kelompok maupun 
bagi keluarganya. 
Hal ini sesuai dengan penuturan tiga informan yang telah berhasil 
mengembangkan usaha nya selain dibidang pertanian. Seperti Ibu Boinah, 
setelah bergabung di kelompok mandiri wanita selama tujuh tahun, beliau 
kemudian memberanikan diri untuk mengajukan pinjaman modal dari 
koperasi simpan pinjam yang diadakan kelompok untuk memulai usaha. 
Beliau memutuskan untuk memulai usaha pembuatan genteng dan batu bata 
bersama dengan suami dan keluarganya. Dengan meminjam modal Rp 
3.000.000,- untuk membuat mesin cetak genteng manual beliau memulai 
usahanya di rumah yang bertahan dan semakin berkembang hingga saat ini. 
Berkat usahanya tersebut kini dia dapat menyekolahkan anak-anaknya yang 
saat ini sudah tingkat SMP dan SMA. 
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Selain itu, ada juga Ibu Sumiati sebagai informan lain yang juga telah 
menjalankan usaha peternakan. Berkat pelatihan mengenai peternakan yang 
didapatnya dari Program PIDRA sebagai anggota kelompok mandiri kini 
usaha peternakannya sudah dapat lebih berkembang. Jika sebelumnya dia 
mengalami kesulitan dalam pemeliharaan ternakna hingga banyak yang mati, 
kini usaha peternakannya telah berkembang. Bahkan hasil produksinya telah 
berkembang hingga pengolahan telur bebek. 
Tabel IV.2. 
Analisis Indikator Pemberdayaan Masyarakat Desa Kupuk Melalui 
Pembentukkan Kelompok Mandiri Wanita Dalam Program PIDRA 
No. Indikator Pemberdayaan 
Keadaan Sebelum 
Pemberdayaan 
Keadaan Setelah 
Pemberdayaan 
1 Berkurangnya Jumlah 
Penduduk Miskin 
Tingkat kemiskinan di Desa 
Kupuk termasuk tinggi. Dari 
jumlah 1.076 KK, lebih 50% 
KK Desa Kupuk adalah 
keluarga miskin. 
Usaha pertanian masyarakat 
berkembang, bahkan 
masyarakat mampu untuk 
mengembangkan usaha di 
bidang lain selain pertanian 
2 Berkembangnya Usaha 
Peningkatan Pendapatan 
yang Dilakukan oleh 
Penduduk Miskin 
Warga bekerja sebagai buruh 
tani, mengerjakan laha 
pertanian milik orang lain 
dengan hasil pengolahan lahan 
pertanian yang cenderung 
sedikit 
Para anggota kelompok 
mandiri wanita telah mampu 
mengolah lahan pertanian 
dengan hasil maksimal, 
bahkan mereka kini berani 
untuk mengembangkan usaha 
dalam bidang lain dengan 
memanfaatkan pinnjaman 
usaha dari simpan pinjam 
kelompok 
3 Meningkatnya Kepedulian 
Masyarakat terhadap Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan 
Keluarga Miskin di 
Lingkungannya 
Masyarakat takut untuk terlibat 
dalam kegiatan masyarakat 
yang dilakukan baik oleh 
Pemerintah Desa setempat 
maupun oleh orang asing; 
Masyarakat menutup diri 
dengan kedatangan orang 
asing di desa mereka 
Sebagian besar dari 
masyarakat tersebut cukup 
sering menghadiri kegiatan-
kegiatan tersebut dan 
mengetahui keputusan yang 
dihasilkan, serta terlibat dalam 
pengambilan keputusan. Selain 
itu, penduduk Desa Kupuk 
juga mengawasi implementasi 
program pemberdayaan 
masyarakat yang dilaksanakan 
oleh LP3M Algheins. 
4 Meningkatnya Kemandirian 
Kelompok 
Masyarakat mengolah 
pertanian secara individu, 
tidak tergabung dalam 
Ketika kelompok mandiri 
terbentuk, pendamping 
program sudah tidak lagi 
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No. Indikator Pemberdayaan 
Keadaan Sebelum 
Pemberdayaan 
Keadaan Setelah 
Pemberdayaan 
kelompok tani maupun 
kelompok mandiri apapun 
berpartisipasi dalam proses 
pengambilan keputusan 
kelompok, mereka hanya 
bertugas sebagai pengawas. 
Dalam prakteknya, kelompok 
dibentuk atas kesepakatan para 
anggota tanpa ada campur 
tangan pendamping. Mulai 
dari tujuan kelompok, struktur 
organisasi, visi dan misi, 
hingga pada aturan dan 
program-program yang akan 
dilakukan oleh kelompok, 
semua dimusyawarhkan 
langsung pada pertemuan rutin 
yang dilakukan oleh 
kelompok. 
5 Meningkatnya Kapasitas 
Masyarakat dan 
Pemerataan Pendapatan 
Masyarakat hanya bekerja 
sebagai buruh tani dengan 
penghasilan rendah dan hasil 
panen yang cenderung sedikit  
Setelah masyarakat tergabung 
dalam kelompok mandiri dan 
mendapatkan berbagai 
pelatihan dalam usaha 
peningkatan kapasitas, 
masyarakat kini telah mampu 
untuk mengembangkan usaha 
ekonomi baik bagi kelompok 
maupun bagi keluarganya. 
Sumber : Hasil Olah Penulis, 2017 
4.4. Penutup 
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya mempersiapkan masyarakat 
seiring dengan upaya memperkuat kelembagaan masyarakat, agar mampu 
mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan. Dalam hal ini pemberdayaan 
program PIDRA yang dijalankan oleh LP3M ALGHEINS sebagai fasilitator sudah 
mampu meberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Kupuk, Kecamatan 
Bungkal, Kabupten Ponorogo. Dampak positif yang dimaksud adalah berjalannya 
Program PIDRA sehingga mampu memberdayakan masyarakat pra sejahtera. 
Keberhasilan program PIDRA ini tidak terlepas dari partisipasi serta peran aktif 
masyarakat Desa Kupuk. 
178 
 
Saat ini masyarakat Desa Kupuk yang menjadi anggota Kelompok Mandiri 
dalam program PIDRA mampu memiliki usaha mandiri sendiri. Usaha ini diharapkan 
mampu untuk memajukan perekonomian para anggota serta keluarga mereka. 
Sehingga merekapun akan terlepas dari jerat kemiskinan yang selama ini menjadi 
masalah utama para anggota kelompok mandiri. Dengan pola pikir yang sudah 
berkembang diharapkan para anggota kelompok akan terus berkembang untuk 
kesejahteraan hidup mereka. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program PIDRA menjadi program yang 
berhubungan langsung dengan upaya peningkatan kapasitas sumberdaya manusia 
dalam memberdayakan dirinya sendiri (difasilitasi oleh fasilitator LP3M Algheins) 
maupun melalui peningkatan kemampuan teknik (difasilitasi oleh petugas teknis 
lapangan dinas pertanian). Oleh karena itu, kegiatan PIDRA sangat relevan dengan 
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat (petani). Salah satu bukti bahwa PIDRA 
dapat meningkatkan kesejahteraan petani adalah meningkatnya tabungan dan 
berkembangnya usaha produktif anggota kelompok. Usaha produktif memungkinkan 
untuk berkembang karena kelompok yang berprestasi dalam pemupukan modal 
diberikan dana hibah prestasi (matching grant) dari IFAD. 
Terbentuknya kelompok mandiri sangat membantu masyarakat Desa Kupuk. 
Hal ini karena dengan adanya kelompok mandiri bisa menjadi wadah bagi masyarakat 
untuk dapat mengembangkan potensi dalam diri mereka. Mereka belajar bagaimana 
cara bersosialisasi dan berorganisasi. Tidak hanya itu dengan adanya kelompok 
mandiri pengetahuan masyarakat juga meningkat khusunya dalam pengeloaan sumber 
daya yang ada di desa dan berwirausaha. Dengan pengetahuan tersebut diharapkan 
masyarakat mampu untuk meningkatkan perekonomian mereka untuk terlepas dari 
jerat kemiskinan. 
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Perubahan sikap menjadi hal yang sangat menonjol dari adanya kelompok 
mandiri ini. Jika masyarakat yang tadinya pemalu dan tidak mau mengungkapkan 
pendapat. Saat ini masyarakat sudah sangat berani untuk bersuara dan 
mengungkapkan pendapat mereka. Sehingga aspirasi mereka dapat tersampaikan 
dengan baik. Hal ini terlihat dengan selalu diikutsertakannya anggota kelompok 
mandiri dalam berbagai program yang yang dilakukan di Desa Kupuk. Tidak hanya 
berpartisipasi dalam setiap program tidak jarang anggota kelompok mandiri ini 
menjadi pembicara dalam setiap seminar yang dilakukan baik tingkat Desa maupun 
Kabupaten. 
Masyarakat Desa Kupuk telah mampu untuk mengembangkan usaha mereka 
dengan modal pinjaman kelompok mandiri. Tidak hanya dalam bidang pertanian 
masyarakat juga mampu mengembangkan usaha di sektor lainnya. Usaha yang 
banyak dilakukan oleh anggota kelompok mandiri diluar pertanian adalah berternak. 
Hasil ternak seperti sapi, kambing, ayam dan bebek telah mampu meningkatkan 
kesejahteraan hidup mereka.  
5.2. Saran 
Pada dasarnya, manfaat dari pelaksanaan Program PIDRA telah dapat 
diarasakan oleh masyarakat Desa Kupuk. Akan tetapi, usaha peningkatan ekonomi 
masyarakat desa dapat dilakukan dengan: (a) perluasan cakupan kegiatan usaha, yang 
tidak hanya sebatas usaha tani primer yang bernilai ekonomi rendah, namun 
melakukan kegiatan non pertanian yang menghasilkan nilai ekonomi tinggi; (b) 
percepatan transformasi struktural ekonomi dari basis pertanian primer ke arah 
pengembangan agroindustri berbahan baku setempat; (c) fokus pembangunan 
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pertanian dan agroindustri dipedesaan tanpa mengabaikan keterkaitannya dengan 
sektor nonpertanian di perkotaan; dan (d) melakukan percepatan integrasi ekonomi 
desakota; (e) pentingnya mendorong pertumbuhan ekonomi perdesaan, peningkatan 
kapasitas dan akses masyarakat desa terhadap kegiatan ekonomi produktif; dan (f) 
sinergi dan harmonisasi antar berbagai program ketahanan pangan. 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Bab Komponen Data 
Teknik Primer Teknik Sekunder 
P WM WS B 
RT/ 
RW 
K BPS 
BK/ 
MK 
1 Pendahuluan  
2 
POTENSI DESA KUPUK DALAM USAHA PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DESA MELALUI KELOMPOK MANDIRI WANITA 
 a. Pengantar  X   X X   
 
b. Gambaran Umum Desa 
Kupuk 
i. Geografis Desa 
ii. Keadaan Sosial Desa 
iii. Keadaan Politik Desa 
iv. Pendidikan 
v. Kesehatan 
vi. Keadaan Ekonomi 
 
 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
 
 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
   
 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
 
 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
  
 
c. Gambaran Fisik Desa 
Kupuk 
X  X    X  
 
d. Profil Kelompok Mandiri 
Wanita 
i. Kelompok Mandiri 
Wanita Melati 
ii. Kelompok Mandiri 
Wanita Sambi Mulyo 
iii. Kelompok Mandiri 
Wanita Alfi Jaya 
 
 
 
 
X 
 
X 
 
X 
      
 
e. Profil Informan 
i. Anggota Kelompok 
Mandiri Wanita Melati 
ii. Anggota Kelompok 
Mandiri Wanita Sambi 
Mulyo 
iii. Anggota Kelompok 
Mandiri Wanita Alfi Jaya 
 
 
X 
 
X 
 
 
X 
 
      
 f. Penutup         
3 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA KUPUK MELALUI PROGRAM 
PARTICIPARY INTEGRATED DEVELOPMENT IN RAINFED AREA 
 a. Pengantar  X   X X   
 b. Pemberdayaan Wanita Desa         
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Bab Komponen Data 
Teknik Primer Teknik Sekunder 
P WM WS B 
RT/ 
RW 
K BPS 
BK/ 
MK 
Melalui Kelompok Mandiri 
Wanita 
i. Strategi Perekrutan 
Anggota Kelompok 
Mandiri Wanita 
ii. Proses Sosialisasi 
Program PIDRA Kepada 
Kelompok Mandiri 
Wanita 
iii. Proses Pelatihan 
Kelompok Mandiri 
Wanita Dalam Program 
PIDRA 
 
 
X 
 
 
X 
 
 
 
X 
 
 
 
 
 
X 
 
 
X 
 
 
 
X 
 
 
 
 
 
X 
 
 
X 
 
 
 
X 
 
 
 
 
c. Kelompok Mandiri Wanita 
Sebagai Hasil 
Pemberdayaan 
i. Hasil Produksi Dari 
Pelatihan Program 
PIDRA 
ii. Jaringan Kerjasama 
Kelompok Mandiri 
Wanita 
 
 
 
X 
 
 
X 
 
 
 
X 
 
 
X 
 
 
 
X 
 
 
X 
     
 d. Penutup         
4 
PROBLEMATIKA DALAM UPAYA PEMBERDAYAAN KELOMPOK 
MANDIRI WANITA 
 a. Pengantar         
 
b. Penyelesaian Masalah 
Sebagai Pengembangan 
Kelompok Wanita Mandiri 
 X  X     
 c. Evaluasi Program PIDRA  X  X     
 d. Penutup         
5 Penutup 
 a. Kesimpulan         
 b. Rekomendasi         
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Lampiran 2 Foto Kegiatan Kelompok Mandiri 
    
Kegiatan Simpan Pinjam Kelompok Mandiri Wanita 
 
Kegiatan Pembuatan Jalan Makadam 
 
Kegiatan Pembuatan Daerah Aliran Air 
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Kegiatan Pembekalan Pengembangan Usaha Makanan (Patisery) 
 
Bangunan Pusat Kegiatan Kelompok Mandiri  
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 
 
PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI 
ERWIN ANDI MUSTOFA 
4825116829 
UPAYA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA MELALUI KELOMPOK MANDIRI 
WANITA: Studi Pada Pelaksanaan Program PIDRA di Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, 
Kabupaten Ponorogo 
 
1. Gunakan pedoman wawancara untuk mencatat informasi selama penelitian. 
2. Gunakan catatan tangan, catatan lepas, audiotaping dan videotaping untuk mencatat 
informasi. 
3. Pencatatan sumber dokumen-dokumen dan visual dapat didasarkan pada struktur catatan 
peneliti: 
a. Struktur catatan merefleksikan informasi tentang isi dokumen atau material lain, 
termasuk ide-ide kunci dokumen; 
b. Tulis dalam catatan apakah informasi dalam dokumen tersebut merupakan material 
primer (informasi dari subjek dan situasi yang dikaji) atau materi sekunder (informasi 
tangan kedua-subjek dan situasi yang ditulis oleh orang lain). 
 
Pendamping Algheins  
Identitas Diri  
1. Nama :        (Laki-laki/Perempuan)  
2. Usia :  
3. Agama :  
4. Pekerjaan :  
5. Alamat :  
6. Pendidikan terakhir : 
 
I. Membangun Kepercayaan Masyarakat Untuk Mau Mengikuti Program Pidra 
1) Sejak kapan Program Pidra di Desa Kupuk Berjalan ? 
2) Apakah tujuan utama dari diadakannya Program Pidra di Desa Kupuk? 
3) Mengapa Algheins memilih Desa Kupuk untuk program Pidra? 
4) Potensi apa yang ada di Desa Kupuk  sehingga Algheins memilih Desa ini untuk 
program Pidra? 
5) Bagaimana proses sosialisasi Program Pidra Kepada masyarakat? (Sebelum 
pembentukan Kelompok Mandiri) 
6) Bagaimana cara Algheins melakukan rekruitmen anggota Kelompok Mandiri? 
7) Apa saja kriteria yang dapat mengikuti Program Pidra ini? 
8) Apa saja permasalahan yang dihadapi oleh Algheins dalam proses rekruitmen anggota 
Kelompok Mandiri? (Baik dari sisi calon anggota KM, keluarga calon anggota KM ) 
9) Berapa lama pendampingan yang diberikan oleh program Pidra ini? 
10) Bagaimana bentuk pelatihan yang diberikan kepada Kelompok Mandiri dalam Program 
Pidra? 
11) Materi apa saja yang diajarkan bagi Kelompok Mandiri pelatihan? 
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12) Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pelatihan Kelompok Mandiri? 
Apakah sudah memadai? 
13) Bagaimana hasil yang dicapai oleh Kelompok Mandiri setelah pendampingan Program 
Pidra selesai? 
14) Adakah perbedaan yang Algheins lihat setelah Kelompok mandiri mengikuti pelatihan? 
15) Kalau ada, bentuknya seperti apa? 
II Pendanaan Untuk Keberlangsungan Program Pidra 
1) Dalam Program Pidra ini untuk dana program di dapatkan dari mana?  
2) Apakah dalam menjalankan Program Pidra ini Algheins menjalin kerja sama dengan 
pihak lain? Baik Pemerintah maupun swasta? 
3) Kalau ya, bentuk kerja samanya seperti apa? 
4) Apa saja peran lembaga lain yang melakukan kerja sama dengan Algheins dalam 
pelaksanaan Program Pidra? 
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ERWIN ANDI MUSTOFA 
4825116829 
UPAYA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA MELALUI KELOMPOK MANDIRI 
WANITA: Studi Pada Pelaksanaan Program PIDRA di Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, 
Kabupaten Ponorogo 
 
Anggota Kelompok Mandiri  
Identitas Diri  
1. Nama :        (Laki-laki/Perempuan)  
2. Usia :  
3. Agama :  
4. Pekerjaan :  
5. Alamat :  
6. Pendidikan terakhir : 
 
1) Sejak kapan anda menjadi anggota Kelompok Mandiri? 
2) Mengapa anda mau ikut bergabung dengan Kelompok Mandiri? 
3) Bagaimana reaksi anda dan keluarga ketika diajak untuk bergabung ke dalam anggota 
KM ?  
4) Bagaimana anda dapat meyakinkan keluarga anda ketika ingin bergabung dengan KM? 
5) Kendala apa yang anda hadapi saat ingin menjadi anggota Kelompok Mandiri? 
6) Seperti apa pendekatan yang dilakukan oleh Algheins untuk bisa meyakinkan anda 
untuk mau bergabung dengan Kelompok Mandiri? 
7) Apakah sebelumnya anda juga tahu tentang program-program Pidra? 
8) Apakah anda senang dengan kegiatan dalam program Pidra yang ada di Algheins? 
Alasannya? 
9) Apakah tujuan anda mengikuti Kelompok Mandiri ini? 
10) Dari mana anda mengetahui kegiatan program Pidra? 
11) Manfaat apa yang anda peroleh setelah menjadi anggota Kelompok Mandiri? 
12) Apakah ada perubahan dalam diri kamu setelah menjadi anggota Kelompok Mandiri? 
13) Kalau ada, bentuknya seperti apa? 
14) Apakah selama pemberian pelatihan keterampilan di Kelompok Mandiri, materi yang 
diberikan cukup jelas? 
15) Apakah metode penjelasan yang digunakan dalam menyampaikan materi pelatihan 
sudah tepat? 
16) Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup untuk memadai untuk 
mendukung kegiatan Kelompok Mandiri? 
17) Apakah keluarga anda mendukung anda menjadi anggota kelompok Mandiri ini? 
18) Harapan apa yang anda inginkan setelah menjadi anggota Kelompok Mandiri ini? 
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Waktu : Senin 12 Oktober 2015, pukul 10:35 
 
Tempat : Balai Desa Kupuk (Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, 
Provinsi Jawa Timur) 
 
 
 
Identitas Informan 
Nama  : Bapak Gumanto 
Usia  : 53 Tahun 
Pekerjaan : Kamituwo (Kepala Dusun) 
 
Ket. Deskripsi Data Taksonomi 
T Pak bagaimana sih sejarah terbentuknya Desa Kupuk? 
Sejarah 
Pembentukkan 
Desa Kupuk 
J Sejarah Desa Kupuk tidak lepas dari sejarah 
masyarakat kastawi di Kabupaten Ponorogo. Desa ini 
awalnya bernama Desa Sokoo dengan lurah seumur 
hidup yang bernama Kasan Rejo. Lurah Kasan Rejo 
adalah Kepala desa yang dermawan, karena sangat 
terpengaruh oleh gaya kehidupan masyarakat samin. 
Karena adanya semangat perubahan maka desa ini pada 
tahun 1575 diubah namanya menjadi Desa Kupuk. 
Nama Kupuk didasarkan pada banyak sumber air 
bening yang ada di desa ini. Akan tetapi saat ini Desa 
Kupuk menjadi kawasan yang gersang dan tandus ini 
disebabkan sumber air yang banyak mengering dan 
tidak lagi mengeluarkan air. Letaknya di bawah kaki 
gunung gajah yang berupa tebing-tebing. 
T Oh seperti itu ya Pak, kalau wilayah Desa Kupuk ini 
luasnya berapa ya Pak? Profil Desa 
Kupuk J Saat ini wilayah Desa Kupuk memiliki luas ± 247.712 
Ha 
T Dari luas wilayah tersebut Pak, bagaimana klasifikasi 
penggunaan lahannya Pak? 
 
J Kalau penggunaan lahan di wilayah kami memang saat 
ini didominasi oleh sawah dan lahan kering. Kalau mas 
juga mengamati ya, memang saat ini luas wilayah 
disini masih didominasi sawah, ladang dan lahan 
kering. Ngga banyak warga yang bisa menggarap lahan 
kering tersebut 
 
T Kalau di Desa sini sudah punya fasilitas kesehatan atau Keadaan 
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belum? Fasilitas 
Kesehatan Desa 
Kupuk 
J ga ada pukesmas kalo disini jadi kalo warga ingin 
berobat ya harus ke kota mas. Karena disini juga belum 
tersedia Polindes (Pondok Persalinan Desa) warga yang 
mau melahirkan juga harus ke kota kalo mau di rumah 
sakit. Tapi kebanyakan sih mas warga sini kalo sakit itu 
masih ke dukun. Ya kan pukesmas ga ada rumah sakit 
juga jauh udah gitu mahal jadi warga sulit menjangkau 
mas pilihannya ya Cuma dukun. Angka kematian abis 
ngelahirin juga tinggi sih mas biasanya setaun itu ada 
2-3 yang meninggal baik ibu atau pun bayinya 
T Bagaimana tingkat pendidikan warga Desa Kupuk pak? 
Tingkat 
Pendidikan 
Masyarakat 
Desa Kupuk 
J disini itu masih banyak mas orang yang ga bisa baca 
sama tulis. Tapi kebanyakan itu yang sudah sepuh mas 
ya gimana mas dulu memang ga ada yang sekolah. Mau 
sekolah juga orang dulu ga punya uang mas. Udah gitu 
juga cuma ada SD aja mas dulu juga banyak yang 
sekolah SD tapi itu juga ga sampe selesai. Mau lanjut 
SMP itu ya harus ke kota dulu sana mas jauh 
T Biasanya lahan kering disini digunakan untuk apa pak? 
Klasifikasi 
Penggunaan 
Lahan Desa 
Kupuk 
J pohon jati itu awalnya saya bingung ini lahan buat 
ditanam apa yang gampang perawatannya. Saya liat di 
desa sebalah ada yang menanam pohon jati yasudah 
saya coba menanam pohon jati. Alhamdulilah hasilnya 
bagus tapi ya itu waktu panennya lama tapi sekali 
panen hasilnya lumayan 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Waktu : 7-9 Oktober 2015 
Tempat : Desa Kupuk, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur 
Identitas Informan 
Nama  : Katinem, Musning, Sukati, Sumiati, Narsih, Boinah 
Usia  : 35-56 Tahun 
Pekerjaan : Petani 
 
Ket. Deskripsi Data Taksonomi 
T Bagaimana kondisi Desa Kupuk saat musim kemarau? 
Kondisi Fisik 
Desa Kupuk 
J ndisek mas lek wes usum kemarau wong kene iki 
kangelan golek banyu nengendi sumur wes sat kaline 
yo kering. Carane yo iku lek usum rendeng banyune 
ditampung neng sumur lek misale telas golek banyu 
neng deso sebelah seng sek enek banyune (dulu mas 
kalo udah musim kemarau masyarakat sini kesulitan 
mencari air dimana sumur udah kering dan kali juga 
ikut kering. Caranya ya kalo musim ujan airnya 
ditampung di sumur kalo misalkan udah abis cari air di 
desa sebelah yang masih ada airnya) 
T Apa yang menjadi kendala saat musim kemarau? 
J lek usum kering opo-opo angel mas banyune ora enek 
lek mules iku seng repot biasane wong kene lek arep 
BAB neng kali lek musim kering neng tegalang gowo 
pacul gae bolongan terus di pendem neng lemah (kalo 
musim kemarau apa-apa susah mas airnya ga ada. Kalo 
lagi mules itu yang  repot biasanya orang sini kalo mau 
buang air besar di kali kalo musim kemarau di ladang 
bawa cangkul buat bikin lubang terus di tutup pake 
tanah lagi) 
T Tanaman apa yang biasa di tanam di daerah Desa 
Kupuk? 
Pemanfaatan 
Lahan 
Masyarakat 
J wong kene roto-roto tandur jagung karo singkong mas 
seng penting lahane iso di garap dan enek hasile. 
Biasane wong kene jagung karo singkong iku di gawe 
sego jagung karo sego tiwul mas lumayan lah mas 
kanggo mangan sedino-dino (orang sini rata-rata 
menanam jagung sama singkong mas yang penting 
lahannya bisa di olah dan ada hasilnya. Biasanya orang 
sini jagung sama singkong di olah jadi nasi jagung dan 
nasi tiwul mas lumayan buat makan sehari-hari) 
T Seperti apa pendekatan yang dilakukan oleh Algheins 
untuk bisa meyakinkan anda untuk mau bergabung 
dengan Kelompok Mandiri? 
Sosialisasi 
Program PIDRA 
di Desa Kupuk 
J awale yo wedi mas, wedi lek di grebek sek kelingan pki 
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Ket. Deskripsi Data Taksonomi 
ndisek. Enggko melu ngumpul-ngumpul ga eroh opo-
opo di grebek yo wedi toh mas. Ndisek pas wong 
algheins enek neng omahku karo pak kamituwo kulo 
sek kas songko sawah. Kulo bingung nyapo enek pak 
kamitowo karo wong liyo neng ngarep omahku. Kulo 
ngebatin, kulo ndue masalah opo yo kok ujuk-ujuk di 
parani wong liyo aro pak kamituwo, kulo lewat lawang 
mburi ae. (awalnya takut mas, taku kalo di tangkep 
masih ke inget PKI dulu. Nanti ikut kumpul-kumpul ga 
tau apa-apa di tangkep kan takut mas. Dulu pas orang 
algheins dateng kerumah saya sama pak kamituwo, 
saya baru dari sawah. Saya bingung kenapa ada pak 
kamituwo sama orang lain dirumah saya. Dalam hati 
saya bilang, saya punya masalah apa tiba-tiba didatangi 
orang lain sama pak kamituwo. Saya pun lewat pintu 
belakang) 
T Bagaimana anda dapat meyakinkan keluarga anda 
ketika ingin bergabung dengan KM? 
Proses 
Pembentukkan 
Kelompok 
J ndisek kulo pisanan gabung iku yo rembukan disek mas 
karo keluarga oleh opo ora melu. Awale yo podo takut 
mas lek onok opo-opo pas dijelasne karo pak kamituwo 
yo rodok tenang pikirane. Tapi mas jenenge keluarga 
kulo kan ora tau sekolah jadi ora weroh opo-opo isine 
yo wedi terus mas. Opo meneh kulo kan ngewangi 
bapake neng sawah engko malah melu iki bapake ora 
enek seng ngewangi (dulu saya pertama bergabung itu 
ya rembukan dulu sama keluarga boleh apa engga ikut. 
Awalnya ya pada takut mas kalo ada apa-apa setelah 
dijelaskan sama pak kamituwo ya sedikit tenang 
pikirannya. Tapi mas namanya keluarga saya ga tahu 
sekolah jadi engga tau apa-apa taunya ya cuma takut 
terus mas. Apa lagi saya kan membantu bapak ke 
sawah nanti kalo ikut ini bapak tidak ada yang 
membantu) 
T Sejak kapan anda menjadi anggota Kelompok Mandiri? 
J Awal melu iku 2002. (awal ikut 2002) 
T Manfaat apa yang anda peroleh setelah menjadi 
anggota Kelompok Mandiri? 
J Pas melu program iki setaun kulo ngerasake ekonomi 
saitik keangkat yo ora akeh, sek setaun mas. Seng 
penting saitik-saitik iso ngewangi bapak mas ben 
sejahtera keluargane (Setelah mengikuti program ini 
selama satu tahun saya merasakan perekonomian 
sedikit terangkat walau tidak banyak masih ada yang 
dapat dirasakan karena masih berjalan satu tahun. Yang 
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Ket. Deskripsi Data Taksonomi 
penting dikit-dikit bisa bantuin bapak mas biar bisa 
menyejahterakan keluarga. 
T Ada apa saja di dalam Kelompok Mandiri? 
J Neng kelompok iki enek struktur organisasine songko 
ketua, wakil, sekretaris, karo bendahara. Enek visi 
misine mas karo peraturane. Seng terakhir kui enek 
lagune mas. (dalam kelompok itu terbentuk struktur 
organisasi dari ketua, wakil, sekertaris dan bendahara. 
Terdapat juga visi misi dan peraturan kelompok sampai 
dengan pembuatan mars kelompok) 
T Biasanya anggota Kelompok Mandiri Meminjam uang 
untuk keperluan apa? 
Pemanfaatan 
Kredit 
Masyarakat 
J biasane kelompok seng nyilih duit iku yo kanggo 
kebutuhan sengah-sengah mas. Enek seng kanggo 
usaha enek seng kanggo berobat pokoke seng penting 
mas. Lek jaminan iku ora enek mas neng kene kanggo 
kekeluargaan ae kan terah wes koyo dulur kabeh iki 
neng kelompok (biasanya kelompok itu pinjem duit ya 
buat kebutuhan apa aja mas. Ada yang buat usaha ada 
yang buat berobat pokoknya yang penting mas. Kalo 
jaminan itu tidak ada mas disini pake kekeluargaan aja 
kan sudah kaya keluarga sema yang ada dikelompok) 
T Biasanya anggota Kelompok Mandiri Meminjam uang 
untuk keperluan apa? 
 biasane lek nyilih duit ikut yo kanggo tuku rabuk lek 
ora bibit mas kanggo modal. Tapi seng sering iku yo 
kanggo becekan mas. Neng kene iki lek wes usum 
mantenan podo nggolek silihan mas kanggo becek. 
(biasanya kalo minjem duit itu ya buat beli pupuk kalo 
engga bibit mas buat modal. Tapi yang sering itu ya 
buat becekan mas. Kalo disini waktu nikahan semuanya 
nyari pinjeman buat becek). 
 Bagaimana proses pelatihan menanam pada saat itu? 
Pelatihan 
Penanaman 
Empon-empon 
J pas pelatihan iku yo di ajari seng apik iku nandur 
empon-empon neng lemah kering iku piye. Di ajari 
songko lemah seng iso kanggo nandur iku, bibit seng 
apik, rabuke seng subur opo. Pokoke yo di ajari nanem 
seng apik iku piye (pas pelatihan itu ya di ajarin yang 
bagus nanam empon-empon di tanah kering itu 
bagaimana. Di ajarin dari tanah yang bisa buat nanam, 
bibit yang bagus, pupuk yang subur. Pokoknya di ajarin 
cara menanam baik itu bagaimana) 
T Setelah pelatihan menanam hasil panen dari pelatihan 
tersebut di jadikan apa? 
J biasane hasil panen empon-empon iku di gawe jamu 
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Ket. Deskripsi Data Taksonomi 
serbuk mas ben pratis karek ngombe. Kan regane yo 
dadi larang mas lek di gawe serbuk ngono sak bungkus 
sepuluhewu. Didole iku yo neng koperasi mas lek ora 
di titipne neng warung (biasanya hasil panen empon-
empon itu di buat jamu serbuk mas biar praktis tinggal 
minum. Kan harganya juga jadi mahal mas kalo di 
bikin serbuk gitu satu bungkus sepuluhribu. Dijualnya 
itu di koperasi kalo engga di titip di warung) 
T Setelah pelatihan menanam hasil panen dari pelatihan 
tersebut di jadikan apa? 
J biasane hasil panen empon-empon iki di gawe jamu 
serbuk mas. Kan hargene lebih larang ketimbang didol 
entah mas. Lek didol entah kui regane sak kilo sekitar 
2.500-3.500 lah mas tapi lek wes di olah dadi serbuk 
iso seket teko pitungpuloh sekilo.( biasanya hasil panen 
empon-empon ini dibikin jamu serbuk mas. Kan 
harganya lebih mahal dibandingkan dijual mentah mas. 
Kalo dijual mentah harganya sekilo Cuma sekitar 2.500 
– 3.500 mas. Tapi kalo di olah menjadi serbuk itu bisa 
lima puluh ribu sampai tujuh puluh ribu sekilo) 
T Bagaimana proses pelatihan menanam jagung? 
Pelatihan 
Penanaman 
Jagung 
J sami mawon mas lek tandur jagung iku koyo tandur 
tanaman liane tapi bedane lek neng pelatihan iku 
diajari seng apik piye ben panene akeh. Koyo lemahe 
harus di gemborne disek wes ngono di pileh bibit seng 
api iku piye terus rabuke seng bener ben subur piye 
carane ngono ae mas (sama aja mas kalo nanam jagung 
itu sama aja kaya nanam lainnya bedanya itu kalo di 
pelatihan di ajarin bagaimana panennya banyak. Kaya 
tanah harus gembur dulu udah gitu di pilih bibit yang 
bagus itu bagaimana terus ngasih pupuk yang bener 
biar subur bagaimana caranya gitu aja mas) 
T Bagaimana proses pelatihan menanam singkong? 
Pelatihan 
Penanaman 
Singkong 
J tandur telo iku sebenere gampang yo mas soale telo 
kan ora angel golek lemahe. tapi kan ben panene akeh 
makane enek pelatihan iki mas. Wong kene kan lek 
nandur yo asal nandur ae mas seng penting tukul. 
Makane neng pelatihan iku diajari nandur seng bener 
(nanam singkong itu sebenernya gampang mas soalnya 
singkong kan tidak susah cari tanahnya. Tapi kan biar 
panennya banyak makanya ada pelatihan ini mas. 
Orang sini kalo nanam ya asal nanam saja mas yang 
penting tumbuh. Makanya di pelatihan ini diajarin 
nanam yang benar) 
T Setelah pelatihan menanam hasil panen dari pelatihan Hasil Pelatihan 
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Ket. Deskripsi Data Taksonomi 
tersebut di jadikan apa? Penanaman 
Lahan Kering J Hasile pas panen iku di gawe rangginang telo, kripik 
tempe, kerupuk telo karo tepung terigu mas (Hasilnya 
pas panen itu di bikin rangginang singkong, Kripik 
tempe, kerupuk singkong, dan tepung terigu) 
T Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti 
pelatihan? 
J hasile pas melu pelatihan iku enek ilmu seng di jikuk 
mas. Ilmune iku bermanfaat kanggo perkembangan 
wong kene mas kan wong kene roto-roto ora sekolah. 
tandur yo sak anggere dewe mas. Saurunge pelatihan 
iku panen jagung biasane oleh 60% - 75% Pas wes 
melu pelatihan iku hasil panene nambah mas oleh 80% 
- 85% (hasilnya pas ikut pelatihan itu ada ilmu yang di 
dapat mas. Ilmu itu bermanfaat untuk permbangan 
orang sini mas. Kan orang sini rata-rata tidak sekolah. 
Nanam ya seenaknya sendiri mas. Sebelum pelatihan 
itu panen jagung biasanya dapet 60% - 75% pas sudah 
ikut pelatihan itu hasil panennya bertambah mas dapet 
80% - 85%) 
T Apakah ada kendala dalam pelatihan berternak? 
Proses Pelatihan 
Hewan Ternak 
J lek kangelan ngurus sapi aro wedus iku ora enek mas. 
Kan biasane pakane wes enek neng sekitar kene karo di 
golek ae gratis. Kayo suket, godong jagung bekas 
panen. titen bekas panen dele kabeh kan iso di olah 
mas kanggo pakan ternak (kalo kesulitan memelihara 
sapi sama kambing itu ga ada mas. Kan biasanya 
pakannya sudah ada di sekitar sini tinggal nyari aja 
gratis. Kaya rumput, daun jagung sisa panen, kulit 
kedelai semuanya bisa di olah buat pakan ternak) 
T Apakah ada perubahan dalam diri anda setelah menjadi 
anggota Kelompok Mandiri? 
Manfaat 
Pelatihan 
Kelompok 
Melalui Program 
PIDRA 
J Seng dirasake pas program pidra iku akeh mas. Kulo 
ora iso koyo saiki mas lek ora enek program pidra. 
kulo ndisek ga iso opo-opo mas sampek saiki iso dan 
sejahtera iki yo karena pidra mas. Kulo iku kor sekolah 
SD mas kui yo ora sampek lulus mas. Tapi 
alhamdulilah mas akeh pengalaman pas melu 
kelompok mandiri iki (yang dirasakan dari program 
pidra ini sangat banyak sekali. Saya tidak akan seperti 
saat ini jika tidak ada program pidra. Dulu saya tidak 
bisa apa-apa sampai saya bisa dan sejahtera seperti 
karena bantuan dari program pidra. Saya ini orang yang 
hanya mengeyam pendidikan hanya sampai tingkat SD 
dan itu pun saya tidak sampai lulus. Tapi alhmadulilah 
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Ket. Deskripsi Data Taksonomi 
banyak pengalaman yang saya dapat setalah saya ikut 
kelompok mandiri ini) 
T Kendala apa yang anda hadapi Kelompok Mandiri saat 
ini? 
Kendala 
Kelompok 
Mandiri 
J Kendalane neng kelompok iku seng neruske mas.kan 
anggota kelompok akeh seng wes sepuh mas. Biasane 
lek ora iso nerusne iso diterusne karo dulure dewe mas 
iku yo lek arep diterusne. Lek ora gelem nerusne yo 
anggotane berkurang mas. Lek ngono tabungane dikei 
kabeh mas. Biasane anggota seng mundur kui seng wes 
sepuh mas.   (kendala dalam kelompok itu yang nerusin 
mas. kebanyakan dalam kelompok ini anggotanya 
sudah tua dan ketika sudah tidak bisa melanjutkan lagi 
biasanya diteruskan oleh anggota keluarga yang lain 
tapi itu pun kalo anggota keluarga yang lain mau kalo 
tidak mau ya anggota kelompok akan berkurang. Kalo 
itu terjadi semua tabungan dari anggota yang 
mengundurkan diri ini akan diberikan semuanya. 
Biasanya anggota mengundurkan diri adalah karena 
sudah tua) 
T Apakah ada konflik baik itu dari internal maupun 
eksternal? 
Konflik dalam 
Pelaksanaan 
Program PIDRA 
J Untuk bangunan koperasi yang memang awal 
pembangunanya diperuntukan untuk tempat berkumpul 
seluruh anggota kelompok sempat menjadi perselisihan 
dengan aparat desa karena aparat desa ingin mengambil 
alih bangunan tersebut. Anggota kelompok pun tidak 
setuju dengan hal tersebut karena menurut mereka 
aparat desa tidak memiliki hak untuk bangunan tersebut 
karena modal dan seluruhnya memang patungan dari 
anggota kelompok dan dana oleh program pidra itu 
sendiri. Menurut anggota kelompok aparat desa tidak 
ada sumbangsi untuk bangunan tersebut. Akhirnya 
pemerintah desa pun meluluh dengan memberikan 
seluruh kewenangan bangunan tersebut untuk 
masyarakat desa kupuk terutama anggota kelompok 
mandiri. 
 Setelah program pidra berakhir apakah Kelompok 
Mandiri masih berjalan sampai saat ini? 
Jaringan Kerja 
Sama Kelompok 
Mandiri 
 Masa pendampingan sampai dengan 2008 tapi 
meskinpun masa pendampingan telah selesai ikatan 
kami dengan algheins ini masih ada karena mereka 
sudah kita anggap sebagai keluarga sendiri. Selain itu 
untuk mempererat tali silahturahmi antara algheins dan 
warga binaan di bentuklah forum pidra mandiri 
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Ket. Deskripsi Data Taksonomi 
ponorogo (FPMP) forum ini untuk satu kabupaten 
Ponorogo. Prtemuan ini diwakili lembaga koperasi 
masing-masing desa. Pertemuan forum ini dilaksanakan 
3 bulan sekali dan sampai saat ini masih rutin diadakan 
pertemuan ini. Tempat pertemuan forum ini 
munggunakan sistem (anjangsana) yaitu dengan 
berpindah-pindah dari desa satu ke desa lain. Misalkan 
bulan ini di desa kupuk selanjutanya di desa ngerayun. 
T Bagaimana relasi yang terjalin antara warga Desa 
Kupuk dengan pendamping ALGHEINS setelah 
program PIDRA berakhir? 
J Algheins ini sudah kita anggap seperti keluarga sendiri 
karena mereka kami bisa hidup mandiri seperti 
sekarang. Yang awalnya kami takut dengan mereka 
setelah kami mengenal mereka ikatan kekeluargaan itu 
dengan sendirinya muncul. Algheins ini membuat 
banyak perubahan di desa kami. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Waktu : Senin 5  Oktober 2015, pukul 9:35   
Tempat : Kantor LP3M ALGHEINS Desa Tonatan, Kecamatan Siman, Kabupaten 
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur 
 
Identitas Informan 
Nama  : Tari dan Indri 
Usia  : 38-41 
Pekerjaan : Pendamping LP3M ALGHEINS 
 
Ket. Deskripsi Data Taksonomi 
T Sejak kapan Program Pidra di Desa Kupuk Berjalan ? 
Pembentukkan 
Program PIDRA 
J Program PIDRA ini mulai dijalankan di Desa Kupuk 
sejak tahun 2000, dan waktu itu target kami dilakukan 
sampai tahun 2008 
T   
J Pidra tahun 2001 secara program dari bank dunia dari 
2001-2008. Apbd masih ada jadi masih dilanjutkan 
bekerja sama dengan dinas pertanian. 2009 selesai 
pendampingan tetapi mereka tetap melanjutkan 
program pidra sampe dengan sekarang dengan masih 
berdirinya kelompok mandiri. Gambaran program pidra 
Ada 12 desa di 5 kecamatan  untuk 1 kecamatan 
setidaknya diambil 2-3 desa untuk program lahan 
kering. 
 
T Apa tujuan utama dari program PIDRA ? 
Tujuan 
Pelaksanaan 
Program PIDRA 
J Program ini untuk pengentasan kemiskinan yang 
diharapkan mampu memperdayakan masyarakat desa 
kupuk. Khususnya yang tinggal di daerah lahan kering 
yang miring yang hanya dapat ditanami jenis namaman 
palawija seperti telo (ketela), temulawak, dan pohon 
jati, jagung. 
T Bagaimana menentukan lokasi untuk menjalankan 
Program PIDRA? 
Proses Sosialisasi 
Program PIDRA 
di Desa Kupuk 
J disini tuh ada 12 desa dan 5 kecamatan di Kabupaten 
Ponorogo jadi 2-3 desa yang menurut kami kondisinya 
masih keterbelakang akan menjadi fokus program ini 
karena memang syaratnya desa tertinggal dan di daerah 
lahan kering, kalo udah ketemu desa yang terbelakang 
dan lahan kering terus kita datang ke balai desa untuk 
menggandeng pemerintah setempat supaya 
memudahkan penyampaian program yang akan 
berjalan nanti 
T Bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh 
pendamping kepada penerima manfaat? 
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J kita datengin rumah warga yang ingin diajak dari 
rumah ke rumah langsung sama Pak Kamituwo. 
Awalnya pas kita datang warga itu pada takut dikiranya 
kenapa-kenapa. Tapi setelah dijelaskan maksud dan 
tujuan nya sama Pak Kamituwo baru mereka percaya 
kalo ini bukan anggota PKI. Cuma ingin mengajak 
warga ikut program dari pemerintah 
T Bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh 
pendamping kepada penerima manfaat? 
J Pada saat pendekatan ke warga pakaian pun sangat 
berpengaruh karena warga sangat takut dengan orang 
yang berpakaian dinas. Karena mereka sebagai rakyat 
kecil takut untuk dimanfaatkan. Anggota kelompok 
mandiri kebanyakan adalah meraka yang lanjut usia. 
Dan kebanyakan dari meraka tidak dapat membaca dan 
menulis. Karena hal itu awal program pidra ini setelah 
terbentuknya kelompok mandiri. Pelatihan yang 
pertama kali diajarkan adalah pelatihan baca tulis. 
Dimana para anggota kelompok yang memang 
kebanyakan berusia lanjut ini diajarkan dengan 
mengenal huruf cara mengeja dan menulis. Faktor usia 
inilah yang menjadi kendala dari pelatihan baca tulis. 
Karena respon yang diterima oleh para anggota 
kelompok sedikit lambat sehingga para pendamping 
harus sabar memberikan pelatihan kepada para 
kelompok. Akan tetapi untuk yang usia dibawah 50 
tahun masih dapat menerima materi yang diberikan 
pendamping. Oleh karenanya untuk menentukan 
struktur organisasi dalam satu kelompok mandiri 
biasanya di serahkan kepada mereka yang sudah bisa 
membaca dan menulis. 
T Pendekatan seperti apa yang dilakukan oleh 
pendamping kepada para penerima manfaat? 
Proses 
Pendekatan 
Terhadap 
Masyarakat 
J sebelum kita mulai programnya kita ajarin dulu buat 
baca sama tulis kan warga sini rata-rata ga sekolah ya 
mas palingan juga lulusan SD itu juga. Jadinya harus 
diajarin dulu baca tulis biar lebih gampang menerima 
pelatihan yang diberikan kita. Pembelajaran nulis sama 
baca ini kita adain 3 bulan setiap minggu nya 
T Pendekatan seperti apa yang dilakukan oleh 
pendamping kepada para penerima manfaat? 
Proses 
Pendekatan 
Terhadap 
Masyarakat 
J selain baca tulis kita juga memberikan motivasi yang 
biasanya di balut sama game gitu mas biar ga jenuh 
juga kan biar seneng juga. Kalo udah seneng kan 
jadinya nyaman tuh udah mulai numbuh ikatan 
persudaran antara warga dan kita kalo gitu kan lebih 
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mudah merangkul mereka 
T Bagaimana awal pembentukan Kelompok Mandiri? 
Proses 
Pembentukkan 
Kelompok 
J Akhirnya terbentuk kelompok mulai 2001. 4 kelompok 
dulu terdiri dari 2 kelompok laki-laki dan 2 kelompok 
perempuan. Dan pada tahun 2002 terbentuk lagi 4 
kelompok yaitu 2 kelompok laki-laki dan 2 kelompok 
perempuan. Dan terakhir pada tahun 2003 terbentuk 2 
kelompok yaitu pria dan perempuan. Jadi total seluruh 
kelompok yang terbentuk di desa kupuk ini ada 10 
kelompok dari tahun 2001-2003. 
T Ada berapa anggota dalam satu Kelompok mandiri? 
J kelompok itu terdiri dari 18-20 orang mas. Dan 
anggotanya itu ya yang deket-deket mas rumahnya kan 
sebelumnya kita lakuin pemetaan dulu tuh warga mana 
yang berhak ikut program nah dari situ kita kumpulin 
mana yang satu wilayah jadi buat ga ribet aja mas kalo 
mau pada ngumpul dan kan udah saling kenal pasti 
kalo rumahnya deketan 
T Kegiatan apa saja yang ada didalam Kelompok 
Mandiri? 
Proses Pelatihan 
Lahan Kering 
J Untuk selanjutkan kelompok ini juga diajarkan cara 
pembukuan. Hal ini sangat penting karena dalam 
kelompok ini difokuskan dalam hal simpan pinjam 
untuk membantu permodalan anggota kelompok. 
Sehingga diharpkan akan mampu sedikit demi sedikit 
mensejahterakan mereka 
T Bagaimana perkembangan Program PIDRA di tahun 
pertama? 
J tahun pertama konservasi lahan dan pengelolaan hasil, 
pemanfaatan hasil tanaman di sekitar lingkungan 
seperti kunir, ketela, jagung karena jika di jual mentah 
harganya akan murah sehingga hasil panen akan diolah 
dahulu seperti menjadi tepung dan gaplek (ketela 
kering) dan jamu bubuk dari kunir dan temulawak. 
Dengan dikemas dengan baik maka akan menaikan 
harga jual di pasaran. 
Ditahun kedua anggota kelompom sudah dapat 
merasakan hasil dari program dan pelatihan dari pidra. 
T Apakah ada batasan iuran dalam Kelompok Mandiri? 
J kalo soal angsuran itu kita serahin sepenuhnya oleh 
para anggota KM sesuai kesepakatan aja. Disini kan 
ada tradisi becean mas jadi kan  jadi pengeluaran juga 
buat warga. Biasanya sih sekitar Rp. 2000 – Rp. 5000 
pokoknya sesuai kemampuan para kelompok aja mas. 
Kita ga mau membenani mereka jadi biar mereka yang 
memutuskan kita sebagai pendamping cuma 
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mengawasi saja 
T Apa tujuan dari diberikannya Pelatihan tentang 
konservasi lahan? 
Tujuan 
Pelatihan Lahan 
Kering 
J pelatihan pengelolaan lahan kering ini sangat penting 
mas buat anggota KM. Kan memang dalam program 
PIDRA ini fokusnya ke lahan kering jadi ya harus 
diberikan pengetahuan kaya konservasi tanah, 
pembibitan kan memang harus dikasih tau semuanya 
biar mereka belajar kan itu tujuannya mas 
T Apa tujuan dari sosialisasi pelatihan dalam sektor 
perternakan? 
Proses Pelatihan 
Peternakan 
Hewan 
J warga Desa Kupuk kan banyak yang mempunyai 
hewan ternak ya mas. Sosialisasi tentang hewan ternak 
itu sangat penting buat masyarakat desa. Sosialisasi ini 
bertujuan untuk mengetahui penyakit apa saja yang 
biasa menyerang hewan ternak. Bagaimana ciri-cirinya 
dan penanggulangan serta pencegahannya bagaimana 
T Peran pendamping dalam pelaksanaan Program?  
J Kita sebagai pendamping kita juga menetap di desa 
tersebut sehingga kita tau betul bagaimana 
perkembangan kelompok mandiri ini. Yang dahulu 
tidak mengerti apa2 tentang birokrasi dan selalu takut 
untuk ikut terlibat dalam hal yang bersifat kelompok. 
Saat ini sudah menjadi perwakilan tingkat desa berani 
tampil dan berbicara di depan orang banyak. 
 
T Pihak terkait mana saja yang berkerjasama dalam 
menjalankan program PIDRA ini? 
Jaringan Kerja 
Sama Dalam 
Pelaksanaan 
Program PIDRA 
J dalam program pidra ini kan menunjuk lsm lokal yang 
ada di daerah lokasi program mas, kebetulan algheins 
yang ditunjuk oleh pemerintah ponorogo. Kita dari 
algheins ga jalan sendiri mas kita juga di dukung oleh 
bank dunia (ifad), dinas perhutani, dinas kesehatan, 
dinas pertanian dan perternakan. Kita semua saling 
berkerjsama untuk menjalankan program pidra ini mas 
T Dalam bentuk apa Bank Dunia menjalin kerjasama 
untuk Program PIDRA? 
Bentuk Kerja 
Sama dengan 
IFAD 
J Kunjungan pun dari luar seperti ifad seperti dari 
jepang, india, dan timor leste. Karena dana pidra ini 
diberikan oleh bank dunia. Kunjungan ini dimaksudkan 
untuk melihat bahwa program pidra ini berjalan dengan 
baik apa tidak di desa kupuk. 
T Peran dari IFAD?  
J Bantuan program pidra terlalu sedikit. Ada hibah untuk 
setiap kelompok sekitar 25 juta. Jadi modal awal 
kelompok ini adalah hibah. Hibah ini didapatkan 
melalui evaluasi penilaiaan. Setiap 6 bulan itu selalu 
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ada monitoring. Jika hasil penilaian itu bagus maka 
akan mendapatkan hibah dari 2-4 juta. 
T Adakah peran dari IFAD untuk masyarakat di wilayah 
yang dibina? 
 
J Hibah untuk infrastruktur juga ada, program pidra ini 
kan pengelolahan lahan kering untuk mendukung 
infrastuktur dan pengelolaan lahannya seperti 
perbaikan terasering 
 
T Apa bentuk kerjasama dengan pemerintah dalam 
porgram PIDRA? 
Bentuk Kerja 
Sama dengan 
Pemerintah 
Daerah 
J untuk bentuk kerjasama dengan pemerintah lokal itu 
kita bekerjasama dengan bappeda, Bappeda, 
Kimpraswil, Perhutani, Kantor Pemberdayaan 
Masyarakat, Dinas Indakop, BRI, Dinas Kesehatan, 
Subdin Peternakan, dan Subdin Kehutanan. Dari 
kerjasama itu kita mendapat bantuan berupa pupuk, 
bibit, vaksin pokoknya semua yang diperlukan untuk 
pelatihan sudah disiapkan oleh instasi yang terkait mas 
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